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Lebaran di Era Pandemi, Menggali Hikmah 
untuk Memperkaya Hidup 
 
Dr. Ngainun Naim 
 
Puasa ramadhan dan lebaran tahun 2020 ini sungguh 
berbeda. Suasana semacam ini belum pernah terjadi sebelumnya. 
Tegang, takut, dan tidak nyaman. 
Penyebab utamanya adalah Covid-19 yang menjadi pandemi 
dunia. Tidak hanya di Indonesia, tetapi di seluruh dunia. Semua 
mengalaminya. Aspek yang berbeda hanyalah tingkat 
persebarannya. Ada yang cepat dan luas, ada yang sedang, dan ada 
yang rendah. 
Pemerintah Indonesia sesungguhnya sudah berusaha keras 
mengatasi pandemi ini. Namun memang tidak mudah. Hal ini 
berkaitan dengan banyak aspek dalam kehidupan. Sampai saat ini, 
masyarakat yang positif terinfeksi virus ini terus melaju. 
Jumlahnya semakin mengkwatirkan. 
Dibutuhkan disiplin tinggi untuk antisipasi persebaran virus 
ini. rajin cuci tangan, pakai masker, dan jaga jarak. Disiplin 
tampaknya memang masih jauh dari budaya masyarakat kita. Cuci 
tangan semakin hari semakin ditinggalkan. Memang di awal-awal 
pandemi orang secara umum rajin cuci tangan. Semakin ke sini, 
kesadaran ini tampaknya semakin menurun.  
Memakai masker juga semakin jarang dilakukan. Kampanye 
pentingnya memakai masker sesungguhnya sudah sangat intensif 
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dilakukan. Tetapi realitas menunjukkan bahwa mereka yang mau 
memakai masker saat keluar rumah masih terbatas. 
Menjaga jarak dan tidak berkerumun juga semakin 
ditinggalkan. Sekarang ini orang berkerumun ada di mana-mana. 
Tampaknya orang semakin abai dengan virus ini. Seolah 
semuanya sudah kembali normal. New normal dimaknai sebagai 
normal sebagaimana sebelum pandemi. Padahal seharusnya tidak 
semacam itu.  
Masyarakat Indonesia sesungguhnya memiliki potensi 
disiplin yang tinggi. Syaratnya ada aturan yang didukung dengan 
instrumen penegakan. Larangan mudik adalah contoh yang bagus 
untuk mengukur tingkat disiplin masyarakat kita. Mudik telah 
menjadi tradisi yang berurat-berakar dalam masyarakat 
Indonesia. Ketika ada larangan mudik yang diikuti aturan ketat 
sejak pemerintah pusat hingga desa, masyarakat juga menaatinya. 
Ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin masyarakat kita cukup 
tinggi.  
Coba kita ingat-ingat kembali pelaksanaan puasa Ramadhan 
dan dan lebaran kali ini. Rasanya puasa tahun ini berjalan begitu 
cepat. Nuansa sakralnya menjadi hilang. Tidak ada buka bersama, 
tadarus bersama, dan acara-acara religius sebagaimana ramadhan 
pada tahun-tahun sebelumnya. 
Lebaran begitu juga. Semuanya berlangsung dalam suasana 
yang benar-benar berbeda. Tidak ada saling kunjung. Pintu-pintu 
rumah tertutup rapat. Gang juga ditutup. Sebuah suasana yang 
sungguh memilukan tetapi memang harus dijalani dengan penuh 
penghayatan. 
Berkaitan dengan lebaran, Prof. Dr. M. Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa Idul Fitri itu maknanya bukan kemenangan. 
”Kemenangan dari apa?” tanya beliau. Jika Idul Fitri dimaknai 
sebagai kemenangan maka sesungguhnya Idul Fitri justru menjadi 
media manusia untuk melakukan berbagai tindakan yang 
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berlebihan: makan berlebihan, belanja berlebihan, mengeluarkan 
uang tanpa perhitungan, dan berbagai tindakan berlebihan 
lainnya. Jika ini yang terjadi maka makna kemenangan tentu 
kurang tepat. 
Menurut beliau, makna Idul Fitri yang pas itu adalah 
kembali suci. Makna ini menunjukkan bahwa Idul Fitri 
merupakan bagian penting dari proses manusia yang telah 
menjalankan ibadah puasa selama sebulan penuh. Puasa sebulan 
seharusnya mampu menjadikan manusia kembali suci, yaitu 
manusia yang telah terhapus dosa-dosanya. 
Satu hal menarik yang beliau sampaikan berkaitan dengan 
Idul Fitri yaitu janganlah merayakan Idul Fitri secara 
berlebihan. Saran ini beliau sampaikan karena banyak 
masyarakat merasa telah bebas, lepas, dan mendapatkan 
kemenangan dengan datangnya Idul Fitri. Untuk itu, berbagai 
perilaku yang sesungguhnya kurang sesuai dengan spirit Idul Fitri 
justru dilakukan. Pak Quraish menyatakan, ”Janganlah seperti 
mengurai benang yang ditenun satu persatu dengan pelan-
pelan. Puasa ramadhan sebulan diibaratkan perempuan yang 
membuat kain tenun. Dirajutnya sabar, tawakal, 
kesederhanaan, kedisiplin, kejujuran, dan berbagai nilai 
positif lainnya. Semua tenunan akan terurai satu demi satu 
dengan hilangnya sabar, tawakal, kesederhanaan, 
kedisiplinan, dan sebagainya pada saat Idul Fitri”. 
Menarik sekali merenungkan pendapat pakar tafsir Indonesia 
tersebut. Perjuangan puasa selama sebulan ibarat merajut benang 
tenun. Karena itu, janganlah kita mengurainya sendiri. Saat ini 
semua orang berbondong-bondong menyambut Idul Fitri. 
Pertanyaan penting yang layak diajukan adalah: Masihkah 
tersisa kuat ”rajutan” nilai-nilai ramadhan dalam diri kita? 
Jika memang masih kuat, itulah harapan kita. Tetapi jika telah 
terurai satu persatu, marilah segera kita perbaiki kembali. Jangan 
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sampai puasa ramadhan selama sebulan penuh yang kita jalani 
menjadi kehilangan maknanya yang substansial.  
Pandemi memberikan hikmah yang besar kepada kita. 
Tulisan demi tulisan di buku ini merekamnya dalam berbagai 
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Silaturrohim di Era New 
Normal: Gaya Baru Idul 
Fitri 1441 H/ 2020 M  
 
 
Oleh: Agus Zaenul Fitri 
Email: guszain@iain-tulungagung.co.id  
“Hal yang tetap penulis syukuri adalah adanya teknologi berupa 
telepon pintar (smart phone) yang dapat digunakan untuk 
menghubungi orang tua, saudara maupun teman.’’ 
 
Model Baru Gaya Silaturrohim  
ampir tak pernah terbayang dalam benak kita bahwa 
perayaan hari raya Idul Fitri 1441 H/ 2020 M akan 
berlangsung seperti saat ini, penuh keprihatinan dan 
kewaspadaan. Jika pada tahun-tahun sebelumnya semarak Idul 
Fitri nampak mulai malam takbir dengan berkeliling kampung 
dan hiasan kembang api di langit, dilanjutkan dengan saat shalat 
Ied berjamaah di masjid, mushola dan tanah lapang. Namun kini 
terbatas pada masjid atau mushola bahkan rumah sendiri. Inilah 
era kenormalan baru (new normal era) yang perlu disikapi 
secara arif dan bijaksana oleh kita semua. 
Setelah shalat Ied masing-masing dari kita biasanya 
melakukan sungkem sebagai ungkapan permohonan maaf 
kepada kedua orang tua atas segala kesalahan dan kekhilafan 
yang pernah kita lakukan kepada mereka, kemudian dilanjutkan 
dengan berkunjung kepada sanak saudara dan tetangga terdekat. 
Kini semua itu tak terjadi, berubah karena situasi dan kondisi. 
H 
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Hampir Sebagian besar menutup rapat pintu rumah bahkan 
memasang tulisan di pagarnya seperti: “Maaf kami tidak 
menerima tamu”, kecuali beberapa kelompok masyarakat yang 
tinggal dipedesaan, mungkin karena tradisi, keakraban, dan 
kekerabatan yang terpupuk dengan subur dalam keseharian 
sehingga rumah-rumahnya masih terbuka, walaupun tidak ada 
yang berkunjung kecuali saudara dan tetangga terdekat saja. 
Bagi saya, seorang perantauan murni, pendatang dari 
luar daerah Tulungagung, maka tidak ada saudara sedarah atau 
pertalian perkawinan yang ada di kota ini. Hal ini tentu membuat 
rasa batin kami seolah begitu hampa karena tak dapat bersua 
dengan orangtua dan sanak saudara yang telah memendam 
rindu untuk berjumpa, baik dengan anak, cucu, keponakan, 
pakde, bude, paklek, bulek, mas, mbak, adik dan teman kecil 
sepermainan yang punya kenangan manis saat kita bermain 
bersamanya. 
Hal yang tetap penulis syukuri adalah adanya teknologi 
berupa telepon pintar (smart phone) yang dapat digunakan 
untuk menghubungi orang tua, saudara maupun teman. Video 
Call (VC) adalah pilihan kami untuk mengobati rasa rindu 
sekaligus menyampaikan permohonan maaf kepada kedua orang 
tua dan saudara. Alhamdulillah, kami masih ditakdirkan 
memiliki orang tua yang masih bisa diajak berkomunikasi, 
nampak dari raut wajah mereka rasa haru biru dan tetesan air 
mata. Saya yakin itu bukan kesedihan mereka melainkan rasa 
bahagia karena masih dapat melihat dan berkomunikasi dengan 
anak dan cucunya meskipun hanya lewat VC.1 Melihat wajah 
kedua orangtua (Abi & Umi), sontak teringat masa kecil, masa 
dimana saya selalu bergembira saat kumandang Takbir bergema, 
karena itu artinya saya akan memakai baju baru (dulu: kami 
hanya dibelikan baju baru pada saat lebaran saja), suatu 
kebahagiaan yang tak terkira. Begitu pula dengan kue-kue yang 
sebagian besar adalah buah tangan mereka, saudara di kampung 
                                                             
1 Tak terasa saat menulis paragraf ini air mata keluar dan menetes begitu 
saja. Ada rasa dan kebiasaan yang hilang pada lebaran 1441 H/2020 M ini. 
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memang sangat banyak sehingga mereka saling membantu 
membuat kue lebaran, alhasil suguhannya nyaris sama yaitu 
letter (kue yang terbuat dari tepung dan telur sebagai bahan 
utamanya) kami menyebutnya. Namun kami tetapi bahagia, 
karena bukan roti itu yang membuat kegembiraan datang, 
melainkan kami bisa berkunjung ke rumah guru-guru Madrasah 
Ibtidaiyah (MI/SD) bersama teman-teman dengan bersepeda 
ontel (by sikil). Entah karena zaman dahulu memang tidak ada 
mainan atau hiburan seperti sekarang? atau memang karena 
tradisi dan ajaran orangtua yang begitu kuat tentang pentingnya 
meminta maaf dan mencari ridho guru-guru yang telah 
mengajarkan ilmu agar kelak kami bisa menjadi orang yang 
bermanfaat, maka semangat itu terpatri dalam hati sanubari 
hingga kini. 
Seiring waktu berjalan, beranjak dari anak menuju 
remaja, dewasa dan menjadi orangtua, nampak perubahan yang 
sangat signifikan. Dulu, rumah orang tua begitu sesak saat hari 
raya Idul Fitri karena murid-murid kedua orang tua saya 
(pensiunan guru pendidikan agama Islam di SDN) banyak yang 
berkunjung, baik dari murid-murid sekolahan maupun para 
santri yang pernah ngaji di Langgar depan rumah. Sekitar dua 
dasawarsa ini nampaknya pemandangan itu sudah tak saya 
temui lagi, entah karena perubahan zaman, tradisi, cara pandang, 
atau memang ajaran tentang pentingnya sowan kepada guru atau 
sesepuh sudah mulai luntur sebab kurangnya keteladanan dari 
kita semua? Saya kira perlu kita refleksikan bersama. 
Anomali antara Ibadah di Masjid dan Belanja di Mall 
Seminggu terakhir sebelum hari raya Idul Fitri 1441 H, 
muncul surat edaran yang membuat kaum muslimin merasa 
sangat gelisah dan kecewa. Hal itu terjadi karena adanya 
perbedaan antara kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Jawa Timur, PWNU Jawa Timur, Pemerintah 
Daerah (Pemda) Kabupaten Tulungagung, Kecamatan, dan Desa. 
Polemik itu muncul sebab ada perbedaan kebijakan antara 
pelonggaran dan pengetatan, setidaknya ada dua pandangan. 
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Pertama, Pemda Kabupaten, Kecamatan, dan Desa menghimbau 
untuk tidak menyelenggarakan ibadah shalat Ied baik di 
lapangan, masjid, maupun mushola. Kedua, Pemprov Jawa Timur 
yang didukung PWNU Jawa Timur telah mengeluarkan kebijakan 
tentang aturan dan Relaksasi (pelonggaran) pelaksanaan 
ibadah shalat Ied 1441 H di Masjid dan Mushola dengan 
memperhatikan protokoler kesehatan. Karena desakan berbagai 
pihak, akhirnya masyarakat diperbolehkan menjalankan shalat 
Ied dengan tata cara sebagaimana diatur pemerintah yakni: (1) 
menjaga kebersihan diri; (2) menggunakan masker; (3) mencuci 
tangan; (4) menjaga jarak minimal 1 meter; (5) menggunakan 
alat shalat sendiri; (6) tidak bersalaman; dan lain sebagainya. 
Protes dan polemik di atas muncul bukan tanpa alasan, 
namun ditengarai karena ada kebijakan yang dirasa kurang adil 
bagi sebagian masyarakat khususnya kaum muslimin yang ingin 
melaksanakan ibadah di Masjid. Misalnya, adanya fakta-fakta 
yang menunjukkan padat dan ramainya pusat-pusat 
perbelanjaan (mall) dan pasar. Berdasarkan informasi dari 
berbagai media, baik televisi, group WhatsApp, Facebook, 
Instagram maupun media online lainnya diberbagai wilayah di 
Indonesia menunjukkan bahwa penerapan batasan sosial (social 
distancing) tidak diterapkan secara ketat di pusat-pusat 
perbelanjaan yang itu sangat bertolak belakang dengan 
pengetatan-pengetatan yang dilakukan di tempat-tempat ibadah, 
bahkan masih ada beberapa warung kopi (warkop) yang tetap 
buka di beberapa wilayah di kabupaten Tulungagung. Dengan 
teknologi seperti saat ini, informasi yang terjadi dibelahan 
wilayah manapun secara cepat dan massif akan tersebar luas di 
masyarakat. Inilah yang akhirnya membuat pemerintah 
memberikan kebijakan berupa pelonggaran pada 
penyelenggaraan ibadah shalat Ied. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran media dalam memberikan kritik dan masukan 
konstruktif atas setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah sebagai check and balance. 
Sekitar awal bulan Pebruari 2020 saya bertemu dengan 
ketua Takmir masjid Jami’ Al-Muslimun Kepatihan Tulungagung. 
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Tujuan saya dan keluarga ke rumah beliau adalah karena 
postingan status WA mengenai buah-buahan yang sudah 
dipanennya. Saya bermaksud membeli buah atau benihnya 
untuk di tanam di rumah, tapi ternyata beliau berbaik hati 
dengan memberi satu bibit buah jambu air untuk ditanam dan 
beberapa buah untuk di konsumsi. Mengakhiri pembicaraan 
beliau menyampaikan permintaannya agar saya bersedia 
menjadi imam dan khotib saat Idul Fitri di masjid tersebut, itu 
terjadi sebelum ada virus Corona. Setelah Covid-19 dinyatakan 
pandemi dan muncul berbagai edaran tentang larangan dan 
pembatasan ibadah. Saya awalnya mengira bahwa shalat Ied 
tidak akan diselenggarakan di masjid, namun tenyata di 
pertengahan Ramadhan beliau menelpon dan menyampaikan 
bahwa masjid Al-Muslimun akan tetap menyelenggarakan 
kegiatan melaksanakan shalat Ied berjamaah dengan prosedur 
dan protokoler yang telah ditetapkan pemerintah, bahkan untuk 
lebih meyakinkan, dua hari sebelum penyelenggaraan shalat 
beliau datang ke rumah saya di pagi hari hanya untuk 
memastikan bahwa takmir masjid tetap menyelenggarakan 
shalat Ied, hati inipun terenyuh kala mendengar bagaimana 
upaya beliau untuk merawat umat dan berbagai kisah tentang 
perubahan aktivitas jamaah masjid akibat pandemi ini.  
Akhirnya, saya pun mengangguk tanda mengiyakan permintaan 
beliau, saya pun berkata: “mangke insyaallah khutbah kulo 
mboten dangu bah”, njeh jawab beliau. 
Saat pelaksanaan ibadah shalat Ied, semua jamaah 
nampak masih sangat banyak bahkan mengular sampai di jalan 
raya dengan tetap memakai masker, berjarak 1 meter, dan 
membersihkan tangan menggunakan hand sanitizers. Pada pukul 
06.15 wib sebagaimana yang disepakati saya pun maju ke 
tempat imam setelah bilal memberi kode dengan kalimat: 
“assholatu sunnatal li iidil fitri rok’ataini jaamiata 
rahimakumullah”. 
Setelah shalat saya pun beranjak ke mimbar setelah bilal 
untuk kedua kalinya memberikan kode dengan bacaan shalawat: 
allahumma sholli ala Muhammad 3x, saya pun menghadap 
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jamaah kemudian memberikan salam kepada mereka. Inilah 
beberapa catatan singkat yang saya sampaikan pada khutbah 
Idul Fitri 1441 H. 
Hadirin jamaah shalat Ied yang dirahmati Allah Swt. 
Seluruh umat manusia tengah berduka akibat 
wabah Covid-19 (Corona Virus Disease 2019). Sejak 
pertengahan Maret 2020 pemerintah telah menetapkan 
fenomena ini sebagai bencana nasional yang perlu kita 
waspadai bersama.  Segala yang terjadi di dunia ini tentu 
tidak lepas dari skenario Allah Swt yang telah mengatur 
semua yang sedang dan akan terjadi di alam semesta ini. 
Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya: 
 ِإَّنا ُكلا َشْيٍء َخَلْقَناُه ِبَقَدرٍ 
“Sesungguhnya segala sesuatu (di semesta ini) telah kami 
ciptakan dengan pertimbangan” (QS. Al-Qomar: 49) 
 
Satu hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa tidaklah 
Allah menginginkan keburukan terjadi kepada kita semua, 
kendati di mata kita mungkin hal tersebut terkesan 
negatif. 
Allah berfirman dalam ayatnya yang lain, 
ُ يُرِيُد ظُْلًما لِْلِعَبادِ   َوَما اَّللا
“Dan tidaklah Allah berlaku dholim kepada hamba-hamba-
Nya” (QS. Ghafir: 31) 
 
Allahu Akbar 3X Walillahilhamd 
Ada suatu penelitian yang dilakukan oleh University of 
Southern California, riset yang tidak biasa dilakukan yakni 
untuk mengetahui cara efektif dalam meregenerasi sistem 
kekebalan tubuh dan memperkuatnya. Ternyata 
penemuan itu adalah puasa 3 hari berturut-turut 
(fasting for three days can regenerate entire immune 
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system). Studi itu berlangsung selama enam bulan. 
Akhirnya para ilmuwan menemukan bahwa tubuh mampu 
menyingkirkan akumulasi sel beracun dan rusak yang 
membebani sistem kekebalan tubuh dan sistem kekebalan 
menjadi lebih efektif untuk melawan serangan virus.  
Prof. Valter Longo mengatakan puasa tiga hari 
berturut-turut dan tubuh kelaparan itu memberi dampak 
positif untuk menyingkirkan sel-sel yang rusak dan 
memulai memproduksi sel-sel putih yang baru yang lebih 
aktif dan mampu menyerang virus. Sementara ketika 
puasa jumlah sel putih tiba-tiba berkurang dan ketika 
makan kembali, tiba-tiba kekebalan tubuh terbentuk 
lagi. Prof Longo menjelaskan bahwa ketika sel anda 
kelaparan, mereka menjadi lebih tahan terhadap stress 
dan bisa hidup lebih lama. Saat berpuasa selama 3 hari, 
tubuh memberikan kemampuan untuk meregenerasi sel 
induk yang merupakan sel paling penting dalam tubuh, 
sehingga seluruh kekebalan tubuh dibangun kembali 
hanya dalam tiga hari. 
Kapan waktu puasa tiga hari itu? Dalam jurnal 
Nutrition and Healthy Aging yang diterbikan di Chicago, 
dijelaskan bahwa cara luar biasa untuk berpuasa itu 
disebut 16:8, yakni berpuasa selama 16 jam dan makan 
selama 8 jam, ini merupakan cara yang sangat mirip 
dengan puasa Islami. Ternyata nabi Muhammad saw 
merekomendasikan puasa selama 3 hari dalam setiap 
bulan. Nabi bersabda: puasa tiga hari setiap bulan seperti 
puasa sepanjang tahun, puasa ayyamul beid, hari ke 13, 14, 
15 pada setiap bulan. 
يِض ايُم البَ أِر, هْ اُم الدّ ِصَياُم ثالثِة أايٍم ِمن كّل َشهر ِصي
 ْشَرَة.عَ َس خَْ َصِبيَحَة َثالَث َعْشَرَة َواْرَبَع َعْشَرَة وَ 
Puasa ini perlu untuk meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh guna melawan segala penyakit atau virus. 
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Pertanyaanya bagaimana nabi tahu tentang pentingnya 
cara puasa ini yang sudah disabdakan lebih dari 1400 
tahun lalu? Dan beliau bicara tentang fakta medis yang 
baru ditemukan di abad XXI? Inilah bukti dari 
kebenaran ajaran Islam yang datang dari Allah swt. 
Allahu Akbar 3X Walillahilhamd 
Hadirin Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah 
Swt 
Ramadhan dan Idul Fitri kali ini kita rasakan 
sangat berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Jika 
pada Ramadhan tahun sebelumnya kita bisa melakukan 
ibadah secara berjamaah dengan leluasa, namun tahun ini 
kita melaksanakannya dengan sangat terbatas. Bahkan 
keiginan untuk mudik guna menyambung tali silaturrohim 
dengan saudara kita harus ditunda karena wabah pandemi 
ini. 
Al-Imam Ibnul-Atsir rahimahullah berkata, 
“Silaturrohim adalah ungkapan mengenai perbuatan baik 
kepada karib kerabat karena hubungan senasab atau 
karena perkawinan, berlemah lembut kepada mereka, 
menyayangi mereka, memperhatikan keadaan mereka, 
meskipun mereka jauh dan berbuat jahat. Sedangkan 
memutus Silaturrohim, adalah lawan dari hal itu semua”. 
Dari pengertian di atas, maka Silaturrohim hanya 
ditujukan pada orang-orang yang memiliki hubungan 
kerabat dengan kita, seperti kedua orang tua, kakak, adik, 
paman, bibi, keponakan, sepupu, dan lainnya yang 
memiliki hubungan kerabat dengan kita. 
Sebagian besar kaum Muslimin menggunakan kata 
silaturrohim kurang tepat dalam kontek kebahasaan dan 
sejarah, namun karena sudah menjadi tradisi maka hal itu 
dianggap maklum. Misalnya, menggunakan kata 
silaturrohim untuk hubungan mereka dengan rekan-rekan 
dan kawan-kawan di kantor. Padahal Silaturrohim 
hanyalah terbatas pada orang-orang yang memiliki 
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hubungan kekerabatan dengan kita. Adapun kepada 
orang yang bukan kerabat, maka istilah yang lebih tepat 
yakni ukhuwwah Islamiyyah (persaudaraan Islam) atau 
ukhuwah basyariyah (persaudaraan umat manusia).  
Silaturrohim yang hakiki bukanlah menyambung 
hubungan baik dengan orang yang telah berbuat baik 
kepada kita, namun Silaturrohim yang hakiki adalah 
menyambung hubungan kekerabatan yang telah retak 
dan putus, dan berbuat baik kepada kerabat yang 
berbuat jahat kepada kita. Rasulullah saw bersabda:  
ْت ْي ِإَذا ُقِطعَ ُل الاذِ اصِ ْلوَ َلْيَس اْلَواِصُل ِِبْلُمَكاِفِئ َوَلِكنا ا
  َرِِحُُه َوَصَلهَ 
"Orang yang menyambung kekerabatan bukanlah orang 
yang membalas kebaikan, tetapi orang yang 
menyambungnya adalah orang yang menyambung 
kekerabatannya apabila diputus". (HR. Bukhari (no. 5991), 
Abu Dawud (no. 1697), dan at-Tirmidzi (no. 1908), 
Allahu Akbar3x Allahu Akbar Walillahilhamd 
Melakukan ibadah seperti shalat Idul Fitri adalah 
sunnah, sedangkan menjaga diri agar tetap sehat dan 
terbebas dari paparan virus adalah kewajiban, menjaga 
keselamatan jiwa merupakan salah satu baqian dari 
Maqosid Syariah yang perlu dipahami setiap muslim. 
Dalam kaidah fiqih dikatakan bahwa: 
ٌم َعَلي َجْلِب الْ َدْرُء اْلَمفَ   حَصالِ مَ اِسد ُمَقدا
“Menolak kemudaratan lebih diutamakan ketimbang 
mendatangkan kebaikan” 
 
Hadirin yang dirahmati Allah Swt 
Di hari yang fitri ini mari kita mentadabburi 
siklus kehidupan kita-kita masing. Mari kita 
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merefleksikan amal ibadah kita masing-masing. Mari kita 
mensyukuri dan bergembira atas semua ikhtiar ibadah 
kita selama bulan Ramadhan, semoga kita termasuk orang 
yang kembali kepada fitrah, kesucian hati dan jiwa. 
Saatnya kita bermunajat dan tawakkal kepada 
Allah Swt, seraya memohon agar pandemi covid-19 ini 
segera diangkat dari negeri tercinta ini.  
اَها  َقْد أَفْ َلَح َمْن زَكا
“Maka sungguh telah menang siapa yang mensucikan 
jiwanya” (QS. As-Syams: 9) 
Demikian yang bisa saya sampaikan pada khutbah 
singkat ini, semoga bisa menjadi renungan dan nasehat 
yang bermanfaat bagi kita semua. Amin 3x yaa robbal 
alamin. 
Ketupat dan Janur 
Tradisi itu adalah hukum lokal, itulah kira-kira 
ungkapan yang sering kita ambil dari kaidah fiqhiyah:  اَْلَعاَدُة
 adat itu hukum”, kaidah ini mungkin cocok dengan" ,ُُمّكَمةٌ 
contoh yang ingin saya gambarkan. Sehari sebelum shalat Ied 
atau di akhir Ramadhan 1441 H saya mencari “Ketupat” untuk 
sajian pelengkap di malam Idul Fitri. Seperti yang penulis tulis 
diawal bahwa kami adalah perantau, dalam tradisi kami di 
daerah asal yakni kabupaten Jember biasanya malam hari raya 
orangtua sibuk memasak ketupat dan opor ayam. Sehari sebelum 
hari raya anak dan orangtua bergotong royong untuk membuat 
sendiri model ketupat dari Janur (tunas daun kelapa). Ternyata 
sangat sulit mencari penjual ketupat atau Janur di wilayah 
Tulungagung walaupun kami sudah masuk pasar Ngemplak 
sebagai pasar tradisional terbesar di kabupaten ini. Upaya untuk 
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menelpon teman pun sudah dilakukan untuk mencari penjual 
Janur, namun tetap saja tidak ditemukan. Tradisi kupatan di 
Tulungagung biasa dilakukan pada hari raya ke-6 bertepatan 
dengan Hari Raya Syawal (hari raya bagi orang yang berpuasa 6 
hari setelah shalat Ied) yang pahalanya sama seperti berpuasa 
selama satu tahun penuh lamanya. Namun kebanyakan dari kita 
lebih senang dengan tradisinya ketimbang substansi ajaran 
berpuasanya. Karena Covid-19, maka tradisi yang biasanya 
semarak dilakukan diberbagai daerah kini hanya bisa dilakukan 
di rumah saja.  
Ada makna filosofis dari kata ketupat (Jawa: kupat) dan 
Janur. Kupat ini sesungguhnya punya makna lain dalam bahasa 
Jawa yaitu ngaku lepat (mengakui kesalahan), artinya hari raya 
merupakan momentum yang tepat untuk mengutarakan segala 
kesalahan dan kekhilafan kepada sesama seraya meminta maaf 
kepada mereka. Sedangkan Janur punya arti lain yakni sejatine 
nur (cahaya yang hakiki). Artinya: “ketika seseorang sudah 
berpuasa selama sebulan lamanya karena iman dan mengharap 
ridho Allah swt, maka balasannya adalah diampuni segala dosa-
dosanya terdahulu”, kemudian dilanjutkan dengan ngaku lepat 
(meminta maaf), maka pada detik itulah dia akan kembali 
menjadi sejatine nur yakni pribadi yang kembali kepada kesucian 
hati dan jiwa. Semoga kita dapat mengimplementasikannya 
dalam kehidupan di sisa usia yang masih ada. Amin ya robbal 
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Menakar Kadar “Fitri” di 
Tengah Pandemi: Refleksi 
Lebaran di Tengah 
Merebaknya Covid-19 
 
Oleh: Muhamad Fatoni 
“Di tengah pandemi, beragam perbedaan muncul dari mereka yang 
pro kebijakan dan yang kontra. Di sini lah, kita bisa menakar 
seberapa kadar ke-fitri-an, dan kemenangan.” 
 
Ramadhan di Tengah Pandemi 
Semenjak diumumkannya pandemi Covid-19 oleh 
pemerintah, disusul semakin banyaknya kasus orang yang 
terpapar dan berlanjut pada kebijakan PSBB,-pembatasan sosial 
berskala besar, hampir semua ornag terdampak oleh wabah ini. 
Dampak besar yang belum pernah dialami sebelumnya oleh 
generasi seangkatan penulis. Tentu, hal ini menjadi peristiwa 
bersejarah dan pengalaman berharga yang perlu untuk diingat 
serta menjadi bahan cerita bagi generasi berikutnya. 
Menjelang masuk bulan Ramadhan, sempat muncul wacana 
dan isu yang berkembang, untuk tidak mengatakannya sebagai 
desakan, agar MUI mengeluarkan fatwa agar diberikan 
keringanan kepada umat muslim untuk “tidak berpuasa” dan 
cukup dengan membayar “fidyah” demi menjaga imunitas tubuh 
di masa pandemic. Isu ini, menuai reaksi dan respon utamanya 
dari muslim “Garis Lurus”,-dalam pandangan saya, sehingga isu 
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tersebut terhenti sebagai “wacana” saja tanpa memunculkan 
“fatwa” dari MUI. 
Alhamdulillah di tengah situasi dan kondisi yang serba 
terbatas, puasa Ramadhan berjalan dengan lancar tanpa 
halangan suatu apapun. Memang ada beragam variasi 
masyarakat dalam menjalani Ramadhan tahun ini. Ada yang 
memilih menjalankan ibadah rumah, ada juga yang di masjid dan 
musholla dengan protokol kesehatan pemerintah dengan ketat 
dan sebagian lain, karena keyakinannya yang kuat mungkin, 
tetap menjalani Ramadhan sebagaimana tahun sebelumnya 
tanpa memperhatikan anjuran pemerintah. 
Apapun alasannya, tentu yang paling tahu adalah mereka 
yang menjalani. Sebagai orang luar, orang lain hanya menerka 
dan meraba. Bagi saya pribadi, tidak perlu kita saling mencerca, 
toh kita sesama saudara, minimal se-agama, dengan akidah 
beragam mungkin, yang perlu kita tonjolkan adalah saling 
menghargai dengan meninggalkan merasa “yang paling benar”. 
Karena semua memiliki alasan, dasar, serta keyakinan yang tidak 
bisa diseragamkan seperti selera lidah atas masakan. 
Lebaran di Tengah Pandemi 
Setelah menjalani Ramadhan sebulan lamanya, tibalah saat 
umat muslim merayakan kemenangan, Idul Fitri, atau yang 
disebut juga dengan lebaran. Ya, lebaran yang berbeda dari 
tahun-tahun sebelumnya. Lebaran dengan berbagai aturan ketat 
di dalamnya, tentunya dengan maksud dan tujuan yang baik, 
yakni memutus mata rantai covid-19, corona yang masih tetap 
“ngeyel” belum beranjak dari bumi nusantara. 
Jika sebelumnya, kita merayakan idul fitri dengan 
bersilaturahmi, serta berjabat tangan dengan sanak keluarga, 
handai tolan, teman dan saudara. Mengunjungi rumah mereka 
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satu persatu meski dalam waktu yang relative singkat, makan 
bersama, canda tawa bersama namun di tahun ini berbeda. Lagi-
lagi semua karena semata keinginan untuk memutus mata rantai 
penularan covid-19. 
Silaturahmi secara fisik digantikan dengan menggunakan 
media-media online. Jabat tangan yang dulu selalu dilakukan 
bahkan kadnag saling berpelukan antara saudara atau teman 
yang lama tidak bersua, semua di tahan terlebih dahulu dan 
diganti melalui silaturahmi online via sms, telpon, wa, video call, 
video conference dan sebagainya. Banyak lembaga-lemabaga 
yang mengadakan silaturahmi sebagai sarana untuk saling 
memaafkan melalui media-media ini. 
Jika sebelumnya jalan-jalan penuh sesak dengan kendaraan 
para pemudik dan orang yang bersilaturahmi ke sanak-saudara, 
maka kita saksikan jalan-jalan lengang. Hanya satu dua 
kendaraan saja yang melintas. Jalan-jalan utama di jaga oleh para 
petugas untuk menjaga agar tidak ada arus pemudik dari luar 
kota. Jalan-jalan desa, banyak yang di portal atau bahkan ada 
juga yang di tutup rapat. Sekali lagi semua itu dilakukan sebgaai 
bentuk ikhtiar untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19. 
Dulu, di musim lebaran, sanak-saudara dan handai tolan 
berdandan cantik dan tampan, tersenyum saat bersua antara 
satu dengan lainnya. Namun, beda dengan lebaran tahun ini. 
Sebagian sudah tidak lagi bisa keluar rumah karena aturannya 
begitu. Sebagaian lain masih bisa bersilaturahmi ke tetangga satu 
lingkungan/RT dengan aturan yang ketat. Memakai masker, cuci 
tangan sebelum masuk ke rumah dan sebagainya.  
Idul Fitri sebagai Puncak Kemenangan 
Beragam fenomena yang menunjukkan perbedaan 
Ramadhan dan idul fitri sebagaimana di atas, tentunya 
Menakar Kadar “Fitri” di Tengah Pandemi: refleksi Lebaran 
di tengah Merebaknya Covid-19__Muhamad Fatoni 
16 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
menimbulkan reaksi yang berbeda di tengah-tengah masyarakat. 
Ada yang pro dengan kebijakan pemerintah, menaatinya dengan 
baik tanpa ada rasa “nggrundel” di dalam hati. Sebagian lain ada 
yang mengikuti anjuran tersebut, namun masih ada “ganjalan” di 
hatinya. Sebagian lagi, menolak bahkan secara “terang-terangan” 
melakukan reaksi keras terhadap kebijakan tersebut, tentu, 
dalihnya juga “keyakinan, ke-imanan” terhadap apa yang 
menjadi ajaran agama. 
Sebagai contoh adalah peristiwa yang di uploud di salah 
satu akun FB di sumsel, seorang kepala desa harus di rawat di 
Rumah Sakit gegara dikeroyok warganya sendiri saat ingin 
menertibkan jamaah shalat ‘id. Tentu hal ini menjadi 
keprihatinan bagi kita sebagai warga anak bangsa. 
Di akun media sosial, juga banyak terjadi perdebatan antara 
mereka yang pro dan kontra. Masing-masing “mengusung” 
argumentasinya, terkadang juga menyitir ayat dan hadits, yang 
seolah menjadikan pertentangan di antaranya. Ayat 
dipertentangkan dengan ayat dan hadits di hadapkan dengan 
hadits yang lain. 
Perdebatan tersebut masih bisa diterima dengan adanya 
perbedaan cara pandang dan tafsir yang digunakan. Namun, 
ketika masing-masing disertai dengan “cercaan dan makian” 
antara satu dengan yang lain, menurut hemat penulis, ini sudah 
menjadi satu hal yang tidak bisa dibenarkan. Beda boleh, tetapi 
“merasa benar sendiri” dan men-“caci-maki” serta men-
“cemooh”, tetap bukan hal yang benar. 
Shaum/Shiyam, artinya imsak, menahan. Menahan diri dari 
segala sesuatu yang membatalkan puasa mulai dari terbitnya 
fajar hingga terbenamnya matahari, demikian makna definitf 
menurut istilah syara’. Tentu tidak sekedar menahan diri dari 
makan dan minum semata, melainkan dari hal-hal lain yang bisa 
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mengurangi atau bahkan menghilangkan fadhilah dan pahala 
puasa. 
Jika puasa telah dijalankan maka seorang mukmin akan 
meraih kemenangan di hari Idil Fitri, kembali suci tanpa dosa 
karena telah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. Ini lah 
makna kemenangan yang sesungguhnya. Lantas apakah setelah 
menjalani puasa Ramadhan sebulan penuh lamanya, seseorang 
secara otomatis bisa memperoleh kemenangan? 
Tentu, tidak semudah itu. Kemenangan hanya diraih oleh 
mereka yang telah meraih derajat “muttaqin”, yang bertaqwa 
kepada Allah Swt. Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam al-
Qur’an Surat al-Baqarah (2); 183, yang secara tegas 
menyebutkan bahwa tujuan puasa adalah supaya mereka (yang 
menjalaninya) bertaqwa.  
Orang-orang yang bertaqwa sebagaimana disebutkan dalam 
al-Qur’an Surat al-Naba’ (78); 31, mendapatkan kemenangan, 
yaitu kebun-kebun dan buah anggur, gadis-gadis remaja yang 
sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Ini adalah 
gambaran surge yang dipersiapkan oleh Allah untuk mereka 
yang meraih kemenangan dengan berpuasa. 
Fitri yang secara sederhana dimaknai sebagai kemenangan 
adalah bentuk kemenangan seseorang atas nafsunya. Nafsu yang 
seringkali menjerumuskan seseorang pada perilaku buruk 
sebagaimana disebut dalam al-Qur’an Surat Yusuf (12); 53.  
Di tengah pandemi, beragam perbedaan muncul dari 
mereka yang pro kebijakan dan yang kontra. Di sini lah, kita bisa 
menakar seberapa kadar ke-fitri-an, dan kemenangan. Saat 
emosi kita mudah tersulut dengan berbagai perbedaan, terjebak 
dengan badai permusuhan di tengah pandemi, oleh karenanya 
keyakinan terhadap apa yang “menurut kita benar” serta berani 
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mencaci dan mencerca mereka yang berbeda, sepatutnya kita 
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dengan Penuh Rasa 
Syukur” 
 
Oleh: Wikan Galuh Widyarto 
Email: wikan@iain-tulungagung.ac.id 
“Hari Raya Idul Fitri merupakan momen untuk mempererat tali 
silaturahmi antara satu dengan lainnya. Silaturahmi merupakan 
satu kewajiban dan memutus silaturahmi termasuk dosa yang besar. 
Maka dalam kondisi apapun kita tetap perlu untuk melakukan 
silaturahmi di hari yang suci.” 
Silaturahmi di tengah pandemi... 
Bukanlah hal yang tidak mungkin... 
Selamat Hari Raya Idul Fitri... 
Mohon Maaf Lahir dan Batin... 
 
Sebulan penuh puasa Ramadhan telah dilaksanakan oleh 
umat muslim, dan tiba saatnya untuk merayakan Hari Raya Idul 
Fitri 1 Syawal 1441 H/ 2020M. Ada yang berbeda dalam 
perayaan lebaran di tahun ini. Tidak lain dikarenakan hadirnya 
wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di seluruh 
Indonesia, dan bahkan sampai ke pelosok desa. Demi untuk 
mencegah meluasnya dan penambahan jumlah korban akibat 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) pemerintah Indonesia 
memberlakukan sejumlah aturan, termasuk saat merayakan 
lebaran. Mulai dari larangan untuk mudik, himbauan untuk tidak 
melaksanakan takbir keliling, tidak melakukan silaturahmi ke 
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lingkungan saudara dan sekitar, serta melaksanakan Shalat Id di 
kediaman masing-masing. 
Di lingkungan kami, lebaran disambut dengan penuh 
keheningan, tidak banyak hingar bingar suara kendaraan yang 
melantunkan takbir keliling dan berkumpulnya masa untuk 
melakukan takbiran. Walaupun begitu, Masjid Jami’ dan langgar 
di desa kami tetap mengumandangkan takbiran dengan tetap 
menerapkan protokol kesehatan. Selanjutnya, pemerintah desa, 
tokoh masyarakat, karang taruna dan warga sepakat untuk 
melaksanakan salat Id di kediaman masing-masing. Demikian 
pula pada hari pertama Hari Raya Idul Fitri mayoritas warga 
memilih untuk berdiam diri di rumah, dan menutup pintu 
rumahnya masing-masing. Lalu lintas di jalan di desa kami 
sangat lengang, tidak seperti tahun-tahun sebelumnya. Bahkan 
saya sendiri berpapasan dengan warga yang pergi ke ladang 
dibanding untuk merayakan Hari Raya Idul Fitri. 
Etika Berkunjung Kesanak Saudara 
Meski dengan segala pembatasan yang ada, tidak menutup 
kemungkinan untuk tetap berkunjung kesanak saudara. Di desa 
kami, setelah pukul 19.00 WIB maka seluruh portal akan ditutup 
oleh warga sebagai bentuk pencegahan penyebaran Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19). Tidak sampai disitu, warga berinisiatif 
untuk menjaga setiap portal-portal yang ada dan apabila ditemui 
ada orang lain yang bukan warga memasuki wilayah tersebut 
dengan penuh rasa hormat menyampaikan bahwa yang 
bersangkutan tidak diizinkan melewati jalan tersebut.  
Tentu ini akan menjadi norma yang perlu dipahami oleh 
seluruh warga, termasuk saya. Maka dari itu, ketika saya akan 
berkunjung kesanak saudara perlu memperhatikan hal-hal 
tersebut. Disamping itu, saya dan keluarga menerapkan protokol 
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kesehatan seperti mencuci tangan, memakai masker baik 
sebelum tiba dan sebelum memasuki rumah saudara. 
Selanjutnya berusaha menghindari bersalaman, cium tangan, 
berpelukan secara langsung. Kesemuanya saya lakukan dan saya 
meyakini bahwasanya saudara saya bisa memahami hal tersebut, 
dan ketika hendak pamitan saya menyampaikan permohonan 
maaf lahir dan batin atas kesalahan baik yang dilakukan secara 
sengaja maupun tidak. 
Teknologi Sebagai Sebuah Solusi 
Ketatnya penjagaan di wilayah kabupaten/kota saat lebaran 
kali ini bukanlah tanpa alasan. Kalaupun, memaksa untuk tetap 
mudik, maka perlu pelbagai administrasi yang menunjang 
seperti surat sehat dan perangkat administrasi lainnya. 
Meskipun berkas administrasi lengkap, jika tiba di pos penjagaan 
dan ditemui adanya ciri-ciri diri kita yang tidak sehat seperti 
suhu tubuh tinggi dan batuk maka hal tersebut juga akan 
membuat mudik gagal. Dengan keadaan tersebut kita haruslah 
bisa memahami dengan penuh kebijaksanaan. Coba bayangkan, 
apabila kita merasa diri kita sehat, namun sebenarnya kita 
adalah pembawa Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) siapa 
yang dirugikan? Tentu, orangtua atau kakek-nenek atau saudara 
kita yang berusia senja. 
Kendati demikian, kondisi tersebut tidak berarti kita umat 
muslin tidak bisa saling bermaaf-maafan serta seraya 
mengucapkan Selamat Hari Raya Idul Fitri. Untuk itu 
kecanggihan teknologi merupakan solusinya. Sudah barang 
umum bahwasanya teknologi mampu memangkas jarak yang 
jauh. Aplikasi seperti Whatsapp, IG, Facebook, Youtube dan 
layanan teleconference yakni zoom, Vmeet, dan sejenisnya bisa 
dimanfaatkan untuk menyambung silaturahmi. Kita bisa saling 
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bertegur sapa dengan kerabat jauh dan kawan-kawan lainnya 
serta memandang satu sama lain pada Hari Raya Idul Fitri. 
Hari Raya Idul Fitri merupakan momen untuk mempererat 
tali silaturahmi antara satu dengan lainnya. Silaturahmi 
merupakan satu kewajiban dan memutus silaturahmi termasuk 
dosa yang besar. Maka dalam kondisi apapun kita tetap perlu 
untuk melakukan silaturahmi di hari yang suci. “Meski jarak 
fisik dibatasi, bukan berarti jarak sosial menjadi renggang”. 
Kesimpulannya, dengan memanfaatkan teknologi jarak 
persaudaraan akan tetap dekat dan menjadi solusi di tengah 
pandemi yang terjadi. 
Berkumpul Dengan Keluarga Bersama Orangtua dan Anak 
Hari raya dengan keluarga dan anak di tengah pandemi. 
Meski tidak sama dengan tahun-tahun sebelumnya, hal tersebut 
tidak mengurangi kekhidmatan dalam menjalaninya. Saya, istri 
dan anak masih tinggal dengan orangtua, sehingga bisa 
berkumpul di Hari Raya Idul Fitri. Saya merasa beruntung bisa 
berkumpul dengan keluarga saya, karena banyak dari kawan, 
dan kerabat yang tidak bisa berkumpul karena tidak bisa mudik.  
Tradisi sungkem kepada orangtua tetap saya lakukan 
dengan tetap mentaati protokol kesehatan yang ada. Hal tersebut 
merupakan bentuk dari penyesalan dan permintaan maaf dari 
semua perbuatan buruk yang pernah saya lakukan kepada 
orangtua. Ini juga merupakan sebuah proses pendidikan bagi 
anak saya agar bisa menghormati orangtua. Saya melanjutkan 
untuk berkunjung ke mertua, maklum saya dan istri merupakan 
warga satu desa yang sama. Ketika berkunjung saya, istri dan 
anak tetap mentaati protokol kesehatan yang ada. Sayapun 
langsung melakukan sungkem kepada mertua dan memohon 
maaf apabila menyakiti hatinya. Semoga saya, dan istri bisa 
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menjadi anak yang berbakti pada orangtua, serta anak saya kelak 
dapat menirunya. 
Rasa Syukur Karena Bisa Merayakan Hari Kemenangan 
Kondisi pandemi yang telah mewabah di lebih dari 200 
negara di dunia bukanlah hal yang patut untuk diabaikan atau 
dianggap sepele. Saya tak henti-hentinya mengucapkan syukur 
Alhamdulillah karena masih diberi kesempatan untuk 
merayakan Hari Raya Idul Fitri dengan penuh kebahagiaan dan 
berkumpul bersama keluarga. Saya melihat dengan sudut 
pandang yang positif akan pandemi ini. Mengambil hikmah, 
makna dan pelajaran akan mewabahnya Corona Virus Disease 
2019 (COVID-19).  
Sudah sepatutnya sebagai seorang muslim saya bersabar 
dan bersyukur. Dengan bersabar dan penuh rasa syukur akan 
menghindarkan saya dari kecemasan, kesedihan, kepenatan dan 
kesusahan. Saya sadar bahwa saya makhluk lemah, dan 
menyadarkan diri dari sikap sombong baik sengaja atau tidak 
sengaja yang telah muncul. Oleh karenanya, saya senantiasa 
untuk belajar untuk tetap bersyukur dalam situasi apapun.  
Tidak sampai disitu, saya belajar untuk istiqomah 
mengamalkan hal-hal yang baik, dan memohon agar dijauhkan 
dari perbuatan buruh; berupaya selaras antara lisan, pikiran dan 
tindakan; dan tentunya patuh dan taat akan perintah Allah Swt. 
Akhirnya,  semoga kita bisa dipertemukan kembali di bulan suci 
Ramadhan tahun depan, selalu dalam lindungan Allah Swt, 
diberkahi keadaan sehat wal-afiat, dan Wabah Corona Virus 
Disease 2019 (COVID-19) segera berakhir, aamiin... 
 
 
Silaturrahmi di Tengah Pandemi dengan Penuh Rasa 
Syukur__Wikan Galuh Widyarto 
24 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
Biografi Penulis: 
Wikan Galuh Widyarto, M.Pd., lahir di 
Trenggalek, 21 Maret 1991. Lahir dari 
keluarga sederhana. Ayahnya bernama 
Suharto, dan ibunya bernama Tri Andryana. 
Anak pertama dari dua bersaudara, dengan 
adik bernama Dita Nur Fadillah. Penulis 
menikah dengan Enggar Agustina, S.Pd di 
tahun 2016, dan telah dikarunia satu orang 
putra yaitu Dyaga Ravindra Arif Widyarto. 
Pendidikan formal yang telah ditempuh penulis dimulai dari 
TK Dharma Wanita Jatibanteng Situbondo (1997-1998), SDN 02 
Kendalbulur Tulungagung (1998-2003), SMPN 01 Tulungagung 
(2003-2006), SMAN 01 Boyolangu (2006-2009), Strata 1 Bimbingan 
dan Konseling di Universitas Negeri Malang (2009-2013), dan 
Strata 2 Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Malang 
(2013-2016). 
Saat ini penulis merupakan dosen aktif di jurusan 
Bimbingan Konseling Islam di salah satu perguruan tinggi yakni 
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Penulis bisa dihubungi 
melalui no HP/WA 085646528886, dan email wikan@iain-
tulungagung.ac.id . Alamat penulis berada di Dusun Genting 
RT/RW 02/02, Desa Kendalbulur, Kecamatan Boyolangu, 
Kabupaten Tulungagung. Penulis juga dapat ditemukan pada 
akun media sosial diantaranya Youtube, Instagram, dan Facebook 
dengan profil atas nama Wikan Galuh Widyarto. 
  
25 
Pandemi Covid 19: 
Hari Raya Idul Fitri 
yang Tak Dirindukan 
 
Oleh: Moh. Arif 
“Hari raya idul fitri seyogyanya sebagai manifestasi dari 
kegembiraan atas keberhasilan umat muslim setelah mampu 
melawan hawa nafsu selama bulan ramadhan, euforia tersebut 
ditandai dengan pembacaan kalimat takbir, tahmid dan tahlil 
diberbagai masjid, musholla dan tempat-tempat lain” 
 
ovid 19 ditengah-tengah kita tak kunjung redah dan 
belum ada tanda-tanda menurun, bahkan trendnya terus 
meningkat. Upaya pemerintah terus melakukan 
himbauan, tindakan, dan pelarangan untuk tidak melakukan 
aktivitas yang menimbulkan kerumunan masa agar penyebaran 
virus bisa terkendalikan. 
Disaat penyebaran Covid 19 terus meningkat umat Islam 
harus merayakan hari raya idul fitri (lebaran) setelah 
menjalankan ibadah puasa selama 1 (satu) bulan sebagai tanda 
atau bukti kemenangan umat Islam melawan syetan (hawa 
nafsu) selama berpuasa di bulan ramadhan. Menjalankan puasa 
ramadhan merupakan kewajiban bagi seluruh umat Islam. Puasa 
ramadhan biasanya dilakukan dengan berbagai kegiatan ibadah 
mulai sholat tarawih berjamaah, buka bersama, pengajian 
menjelang berbuka, tadarus bersama di mushollah dan masjid 
C 
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dan berkumpul bersama keluarga. Namun disaat Covid 19 semua 
itu tidak dapat dilaksanakan dengan normal, bahkan tidak 
dilaksanakan sama sekali dengan alasan dikhawatirkan adanya 
penyebaran Covid 19.  
Hari raya idul fitri seyogyanya sebagai manifestasi dari 
kegembiraan atas keberhasilan umat Islam setelah mampu 
melawan hawa nafsu selama bulan ramadhan, euforia tersebut 
ditandai dengan pembacaan kalimat takbir, tahmid dan tahlil 
diberagai masjid, mushollah dan tempat-tempat lain. Selanjutnya 
dilakukan sholat sunnah berjamaah dan bersilaturrahim ke 
sanak keluaraga, famili serta kerabat. Kegiatan ini sudah menjadi 
rutinitas ritual keagamaan umat Islam setiap tahunnya. Pada 
saat pandemik covid 19 semua yang berkaitan dengan hari raya 
idul fitri (lebaran) dibatasi atau bahkan ditiadakan, adanya 
pelarangan pemerintah untuk mudik, dan bahkan akses masuk 
ke kampung-kampung yang biasa dilalui orang saat berkunjung 
ketetanggan saudara ditutup (portal) biarpun itu dalam suatu 
wilayah (desa/dusun).  
Kegiatan ibadah (sholat ied), silaturrahim, reuni, dan halal 
bihalan yang biasa dilakukan ditahun sebelumnya, pada saat ini 
tidak bisa dilakukan secara langsung namun hanya bisa 
dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom. Chat, whatsApp 
dan lain sebagainya.  Esensi hari raya terjadi pergeseran dan 
perubahan yang tak normal. Berkaitan dengan ibadah dan 
silaturrahim pada saat lebaran menurut Imam Besar Masjid 
Istqlal, KH. Nazarudin Umar, pada cara refleksi ramadhan dan 
menyambut lebaran 1441 H, mengatakan bahwa pada dasarnya 
ukuran pahala ibadah sesorang apakah di dalam bulan ramadhan 
atau di luar ramadhan atau saat melaksanakan lebaran serta 
silaturrahim harus dimaknai sebagai metaforik yaitu kesejuan 
hati, keheningan hati, keikhlasan, penuh kasih sayang dan 
kerinduan kepada Allah SWT. tanpa melihat dimana, kapan dan 
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bersama atau sendiri. Jadi ibadah atau silatrrahim tidak 
dimaknai secara simbolik belaka yang tergantung pada waktu 
dan tempat, terutama di saat terjadi pandemi Covid 19 saat ini.            
Hari raya idul fitri tidaklah seperti tahun-tahun sebelumnya, 
saat ini umat Islam hanya merayakan dari rumah bersama 
keluarga kecilnya. Hal ini bukan sesuatu yang diharapkan 
bahkan dirindukan. Hari raya idul fitri (lebaran) yang biasa 
dilakukan berkumpul bersama keluarga besar, anjang sini anjang 
sana, ketemu tentangga, teman dan besalam-salaman. Semua itu 
tidak bisa dilakukan lantaran dikhawatirkan terjadi penyebaran 
Covid 19. Bahkan pikiran dan sikap kami serba tidak enak ketika 
bertemu tetangga tidak berjabat tangan, saat lewat di depan 
rumah tetangga perasaan tidak enak antara bertamu dengan 
tidak dan berkunjung ke sanak keluarga. Namun kami menyadari 
dan merasa tidak ada beban untuk bersilaturrahim, karena 
dihari pertama lebaran rumah-rumah tetanga semua pada tutup 
pintu, area masuk perkampungan di portal dan penjagaan oleh 
warga disetiap gang masuk perkampungan. Hal ini bertanda 
bahwa tidak diperbolehkan berkunjung dan bersilaturrahim, ini 
sesuatu yang tidak diharapkan disaat umat Islam harus 
merayakan lebaran.   
Di samping itu, sebagai sebuah ritual keagamaan setiap 
tahun, umat Islam melakukan sholat ied berjamaah, berkumpul 
bersama keluarga, silaturrahim ke saudara, tetangga, teman dan 
kerabat untuk saling maaf memaafkan satu sama lain. Namun 
pada saat ini tentu sangat berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya, karena pada tahun ini perayaan idul fitri hanya bisa 
dilakukan di rumah masing-masing termasuk kegiatan sholat ied 
berjamaah, silaturrahim tidak lagi dilakukan dengan berkunjung 
sana-sini, salam-salaman dan semua harus dilakukan via online 
yang hanya terbatas pada keluarga inti saja dan teman-teman 
dekat saja.    
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Kondisi di atas, memang tidaklah terjadi diseluruh plosok 
desa, akan tetapi hanya terjadi dibeberapa wilayah saja, namun 
adanya pembatasan tersebut justru esensi lebaran tidak lagi 
dirasakan sepenuhnya oleh sebagian umat Islam. Lebaran 
sebagai tardisi keagamaan umat Islam, pada saat ini tidak bisa 
lagi dilaksanakan melakukan secara normal dan bahkan tidak 
bisa dilakukan sebagaimana pada tahun-tahun sebelumnya. 
Tentu hal ini membuat lebaran tidak begitu diharapkan bahkan 
lebih mementingkan menjaga diri dari penyebaran Covid 19 
sehingga banya umat Islam berlebaran di rumah bersama 
keluarga kecilnya, makan, ngobrol dan bercanda ria bersama 
Kondisi saat ini di mana umat Islam herus merayakan hari 
raya idul fitri 1 syawal 1441 H dengan gembira dan saling 
memaafkan, maka perayaan hari raya idul fitri saat ini sudah 
terjadi pergeseran makna atau cara yang di dalamnya dimaknai 
sebagai hari di mana umat Islam dapat melakukan kegiatan 
silaturrahim terhadap saudara, keluarga teman dan sanak famili 
lain sebagainya secara langsung. Namun pada hari raya idul fitri 
sekarang ini tidak lagi bisa dilakukan secara langsung akan 
tetapi dilakukan secara on line sehingga upaya bertatap muka 
dan melepaskan kerinduan dengan keluarga tidak lagi 
digapainya. Sekalipun kegiatan ini tidaklah membuat kendala 
bagi umat Islam untuk terus menjalin silaturrahim dengan sanak 
family, teman dan kolega. Namun demikian, hal ini bukanlah 
perayaan yang diharapkan bahkan dirindukan oleh sebagian 
umat Islam. Sekalipun semua ini kita jadikan pembelajaran dan 
hikmah agar kita tetap bersabar dan berikhtiyar untuk menjadi 
hamba-hambah yang berkualitas iman, taqwa dan ipteknya 
Lebaran yang seyogyanya dirindukan oleh umat Islam, 
maka lebaran tahun ini tidak lagi dirindukan bahkan lebih 
menjaga terjadinya penyebaran Covid 19 yang sudah menjadi 
pandemi di negara Indonesia bahkan Dunia. Lebaran yang 
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dilakukan dengan meriah dan gembira baik di perkotaan atau di 
perkampungan khususnya tidak lagi tampak lalu lalang warga 
dan kegembiraan disaat Covid 19. Bahkan saya rasakan sendiri, 
saat melintas hanya menyapa saja, hal ini sangat aneh dan sangat 
berbeda dengan hari-hari sebelumnya dimana pada saat 
bersalipan atau lewat di depan rumah warga yang ada hanya 
menyapa biasa. Namun sepertinya semua warga atau 
masyarakat menyadari hal ini dan pemaknaannya tentu berbeda 
dengan hari-hari diluar lebaran. 
Setidaknya ada beberapa indikator bahwa lebaran tidaklah 
dirindukan pada saat pandemi Covid 19 yaitu pertama: adanya 
pembatasan atau larangan mudik lebaran, tidak seperti tahun 
sebelumnya dimana masyarakat berbondong-bong memadati 
stasiun, terminal dan bandara bahkan pemerintah menyediakan 
armada mudik lebaran, meraka yang berada di perkotaan 
berlomba-lomba pulang kampung untuk melaksanakan lebaran 
di desa. Tradisi mudik ini menjadi tradisi yang dirindukan disaat 
menjelang lebaran. Namun pada saat ini, semua sirnah dan tidak 
bisa dilakukan lantaran pandemi Covid 19. Pemerintah melarang 
mudik karena adanya penyebaran Covid 19. Kerinduan akan 
lebaran tidak lagi dirasakan seperti tahun sebelumnya karena 
tidak bisa mudik dan berkumpul dengan keluarga di kampung 
halaman. Penjagaan petugas perbatasan diperkatat dengan 
berbagai cara untuk menghalangi masyarakat yang akan mudik.  
Kebijakan ini tentunya diambil demi memutus mata rantai 
penularan Covid-19. 
Kedua, Kedua, kerinduan akan jajan khas di kampung. Pada 
lebaran tahun ini semua tidak dapat dicapai dan nikmati 
lantaran tidak bisa pulang kampun untuk sekedar menikmati 
jajanan khas kampung saat lebaran. Hal ini membuat lebaran 
tahun ini tidak memberikan esensi akan makna yang menjadi 
tradisi sebagaimana tahun-tahun sebelumnya. Sekalipun hal ini 
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tidak bisa menjadi ukuran akan makna lebaran dari segi 
spiritualitas, akan tetapi dapat mengurangi makna tradisi yang 
selalu dirindukan oleh masyarakat muslim saat lebaran. Di sisi 
lain, kegiatan ini termasuk salah satu yang paling dirindukan 
masyarakat saat lebaran. Namun, di tengah pandemi seperti ini, 
tradisi ini agaknya sulit dilakukan secara langsung lantara dtidak 
bisa pulang kampung.  
Ketiga, tak kalah seruhnya yang selalu menjadi kegembiraan 
dan kerinduan umat Islam adalah kegiatan takbir keliling. 
Kegitan ini biasanya dilakukan oleh masyarakat, pelajar dan para 
pemuda di desa-desa dan perkotaan saat menjelang hari raya 
idul fitri sebagai tanda menyambut hari raya (lebaran), mereka 
berkeliling baik dengan cara jalan kaki ataupun naik mobil bak 
terbuka. Sembari memukul bedug dan bertakbir. Namun pada 
saat ini, suasana tersebut tidak lagi terdengar diperkempungan 
dan membuat kerinduan masyarakat akan hari raya idul fitri 
tidak lagi dirasakan lantaran pemerintah mengeluarkan 
kebijakan adanya larangan untuk berkerumun sebagai upaya 
mencegah penyebaran covud 19 salah satunya adanya kegiatan 
takbir keliling yang biasa dilakukan secara berjamaah dan 
berkerumun. 
Keempat, halal bi halal (silaturrahim). Tradisi ini, juga 
sangat kental dan melekat di kalangan umat Islam pasca lebaran. 
Halal bi halal merupakan acara silaturahmi dengan kegiatan 
saling meminta maaf baik dengan keluarga besar, teman sekolah, 
ataupun tetangga satu kampung yang selalu menjadi kerinduan 
umat Islam. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan pada saat 
lebaran. Momentum halal bi halal selalu dimanfaatkan untuk 
ajang silaturrahim, betemu keluarga, reuni sekolah atau teman-
teman yang jarang bertemu sebelumnya. Namun pada saat ini, 
semua tidak lagi bisa dilakukan, kerinduan akan lebaran yang 
identik dengan kegiatan halal bi halal tidak lagi darasakan oleh 
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semua kalangan umat Islam. Hal ini lantara adanya larangan 
untuk melakukan kegiatan berkumpul dalam jumlah orang 
banyak termasuk kegiatan halal-bi halal yang identik dengan 
perkumpulan orang banyak yang didalamnya diadakan saling 
kangen dan lain sehingga dikhawatirkan terjadi penyebaran 
Covid 19. 
Pandemi Covid 19 membuat lebaran tahun ini tidak lagi 
dirindunkan oleh sebagian umat Islam lantaran tidak dapat 
memenuhi atau menjalankan tradisi yang biasa dilakukan pada 
tahun-tahun sebelumnya sebagaimana di uaraikan di atas. 
Semua ini tidak bisa dilakukan lantaran masih terjadi 
penyebaran Covid 19, sebagian umat Islam lebih fokus untuk 
mencegah penyebaran Covid 19 dari pada harus pulang 
kampung (mudik), menikmati jajanan khas kampung, takbir 
keliling dan kegiatan halal bi halal sebagai tradisi pada saat 
lebaran. Semua itu hanya kenangan yang hanya dapat dirasakan 
tetapi tidak dapat dilakukan, Kerinduan akan hari raya tidak lagi 
bisa dinikamati dan dirayakan sebagaimana pada tahun-tahun 
sebelumnya.  
Semoga pandemi Covid 19 ini bisa dilalui dan segera 
berakhir agar kita dapat beraktivitas kembali dengan normal dan 
pada tahun yang akan datang kita bisa menikmati dan 
merayakan hari raya idul fitri yang kita rindungan dan 
meriahkan tidak terjadi seperti tahun ini. Namun kita tetap 
semangat dan gembira sekalipun masih dirundung kesedihan 
akibat adanya pandemi Covid 19 serta selalu diberi kekuatan 
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Oleh: Nany Soengkono Madayani 
Email: nanysoengkono@gmail.com 
 “Meski berlebaran di suasana pandemi global COVID 19, namun 
banyak hikmah yang bisa dipetik. Kalau kita bijak mengambil 
hikmahnya mungkin lebaran kali ini sangat luar biasa dan menjadi 
pengalaman yang tidak akan bisa kita lupakan sepanjang hidup 
kita.” 
 
agi sebagian umat Islam, merayakan kemenangan setelah 
berpuasa dengan tradisi mudik adalah sesuatu yang 
sakral. Mudik di penghujung bulan Ramadhan 
merupakan sebuah tradisi atau ritual yang sangat penting, 
terutama bagi meeka yang berada nun jauh di perantauan. 
Setelah sekian lama berpisah dengan sanak saudara dan handai 
taulan, tentulah ada kerinduan yang akan mengusik untuk 
pulang ke kampung halaman. Maka mudiklah yang memanggil 
mereka untuk melakukan pertemuan jiwa dan raga yang penuh 
emosional, antara orang tua dengan anak dan anggota keluarga 
yang lain, dan ini tentunya bukanlah pertemuan yang biasa 
tetapi sangat luar biasa.  
Karena sakralnya tradisi ini, maka biasanya pemudik akan 
menyiapkan rencana sedetail mungkin, termasuk 
B 
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mempersiapkan bekal dan oleh-oleh untuk dibawa ke kampung 
halaman. Hal ini menjadi agenda yang sangat penting, bahkan 
kalau memungkinkan pemudik ingin membawa apapun yang 
bisa dibagikan kepada sanak saudara. Mudik juga bermakna 
sebuah panggilan rasa, kerinduan akan masakan tradional 
daerah asal yang tidak ditemui di tempat perantauan, bisa juga 
sebagai kegiatan merenda kembali tali silaturahmi yang sempat 
terputus dengan saudara dan teman sekampung. Aroma daerah 
asal yang khas dengan rasa kekerabatan yang kuat, apalagi akan 
disambut dengan peluk cium tangis haru sanak keluarga yang 
membuat mudik menjadi sesuatu yang wajib dilakukan untuk 
menyambut hari Raya Idul Fitri. 
Ada harga yang harus dibayar untuk sekadar melaksanakan 
tradisi mudik tersebut, dibutuhkan pengorbanan yang cukup 
besar untuk bisa berkumpul menyambut hari kemenangan 
dengan sanak saudara di kampung. Bagi pemudik yang 
menggunakan moda transportasi umum, jauh-jauh hari mereka 
akan sudah memesan tiket yang pastinya dengan harga yang 
jauh lebih mahal, dan bagi pemudik dengan kendaraan pribadi 
mereka akan dihadapkan pada padatnya arus lalu lintas. Namun 
semua pengorbanan itu pastinya akan terbayar lunas dan tidak 
akan bisa tergantikan harganya dengan nilai berapapun ketika 
bersua dengan orang-orang yang sangat mereka cintai di 
kampung halaman. Mudikpun berarti mempersiapkan banyak 
uang untuk berbagi rezeki dengan saudara dan keponakan, 
biasanya mereka menyebutnya dengan istilah angpao. 
Berapapun uang yang dikeluarkan seakan-akan tidak berarti 
apapun bagi pemudik, itulah sebagian pengorbanan yang harus 
dibayar.  
Di tengah kita menghadapi musibah pandemi COVID19 ini, 
segala sesuatu menjadi berbeda. Selain diberlakukannya social 
distancing, kemudian pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala 
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Besar (PSBB) untuk daerah dengan kondisi zona merah maka 
ruang gerak kitapun sangat terbatas. Hal ini dilakukan sebagai 
upaya memutus mata rantai penularan COVID 19 ini. Kepala 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID 19, Doni Monardo, 
menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Kriteria 
Pembatasan Perjalanan Orang Dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID 19) yang isinya 
mengatur kebijakan mengenai larangan aktifitas mudik. 
Larangan mudik tersebut dilatarbelakangi oleh pernyataan 
Presiden RI Joko Widodo tentang PSBB yang didalamnya 
mengatur pelarangan mudik serta pengendalian transportasi 
selama bulan bulan Ramadhan dan Idul Fitri 1441 H, dalam 
rangka pencegahan penyebaran dan memutus rantai penularan 
COVID 19. Hal ini tentunya menjadi sesuatu yang yang 
menakutkan bagi mereka yang mempunyai tradisi mudik 
lebaran ke kampung halaman. Momen yang seharusnya menjadi 
momen penting untuk merayakan hari kemenangan menjadi 
sesuatu yang sangat berbeda. 
Tindakan bijak dan ikhlas diri menjadi kunci yang 
terpenting dalam menghadapi kenyataan ini. Tidak mudik 
memang kenyataan pahit, tetapi akan menjadi sangat pahit jika 
kita memaksa mudik dengan menambah masalah. Pandemi ini 
membuat sesorang semakin khusuk dalam beribadah dan 
berdoa, sedangkan ibadah puasa membuat seseorang semakin 
kuat dan sabar menghadapi ujian pandemi ini. Maka jalan satu-
satunya adalah tidak mudik tetapi mencari cara untuk bisa tetap 
bersilaturahmi kepada orang tua, sanak saudara dan handai 
taulan. Yang terpenting adalah kita tetap bisa menjaga diri kita 
dan keluarga kita dengan tidak mudik adalah tindakan yang 
sangat tepat. 
Dengan kondisi seperti ini, maka yang bisa kita lakukan 
adalah menciptakan suasana lebaran yang berbeda dari tahun-
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tahun sebelumnya dengan tetap mematuhi aturan dan anjuran 
protokol kesehatan tetapi juga tetap tidak mengurangi 
kekhidmatan kita merayakan hari raya Idul Fitri. Anjuran 
pemerintah untuk melakukan semua aktifitas di rumah, mulai 
bekerja di rumah, belajar di rumah dan beribadah di rumah 
dimaksudkan untuk menjaga jarak fisik dan menghindari 
kerumunan massa. New lebaran, mungkin ini istilah yang tepat 
untuk menggambarkan situasi lebaran tahun ini. Dan kita 
diharapkan mampu menghayati makna lebaran yang 
sesungguhnya, hari yang fitri, tidak lagi berkutat masalah mudik, 
yang paling penting adalah esensi ibadahnya. Dengan New 
lebaran ini secara psikologis semua orang harus mampu 
menerima situasi saat ini bahwa lebarannya berbeda dari tahun-
tahun sebelumnya, semakin kita menyangkal dan menolak maka 
akan sulit kita menerima keadaan. 
Di masa New Lebaran ini, kita tidak akan kehilangan momen 
lebaran dengan memanfaatkan  tekhnologi yang ada sebagai 
sarana untuk bersilaturahmi. Kita bisa melakukan silaturahmi 
lewat dunia digital atau kita bisa menyebutnya dengan Virtual 
Eid. Ada beberapa aplikasi mudah yang bisa kita manfaatkan 
untuk bersilatrahmi pada masa pandemi ini, diantaranya adalah: 
1. Kartu ucapan lebaran digital 
Melalui kartu ucapan digital ini kita bisa mendesain sendiri 
kartu ucapan lebaran dengan beberapa aplikasi yang bisa kita 
unduh di Play Store. Biasanya kita memanfaatkan aplikasi ini 
dengan kreasi foto keluarga. Pada umumnya aplikasi ini 
menghadirkan template ucapan lebaran dengan frame 
berhiaskan gambar masjid, beduk atau ketupat, kemudian kita 
menyisipkan foto serta menambahkan teks serta ikon yang telah 
disediakan.  
2. Stiker/ GIF 
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Selain kartu lebaran digital, kita juga bisa menggunakan 
media lainnya yaitu bersilaturahmi dengan saling berkirim stiker 
ataupun GIF di aplikasi pesan instan. Whatsapp juga 
menyediakan berbagai macam stiker atau GIF yang bisa kita 
gunakan untuk saling berkirim ucapan lebaran atau 
bersilaturahmi dengan orang-orang yang kita cintai, jika stiker di 
Whatsapp kurang bervariasi kita bisa mengunduh stiker yang 
lain dengan tema yang kita inginkan di Play Store. 
3. Panggilan Video 
   Jika dengan kartu ucapan lebaran lebaran digital dan 
Stiker maupun GIF kurang menarik, dan ingin mewujudkan 
pengalaman silaturahmi secara tatap muka, maka kitapun bisa 
melakukannya. Di masa pandemi ini banyak perusahaan raksasa 
mengembangkan layanan konferensi video. Beberapa aplikasi 
bisa kita coba, yang pertama yang direkomendasikan adalah 
Whatsapp, karena mudah digunakan dan hampir semua orang 
relatif menggunakan aplikasi WA ini. Sekarang Facebook sudah 
memperbaharui jumlah peserta WhatsApp sejumlah 8 orang, 
sehingga kita bisa mengunakannya untuk bersilaturahmi dengan 
keluarga. Selain WhatsApp, kita bisa menggunakan aplikasi 
Video ZOOM, Google Duo, ataupun Messenger Rooms milik 
Facebook. Bahkan baru-baru ini platform pesan instan LINE juga 
menambah kapasitas peserta panggilan video hingga 200 orang, 
sehingga aplikasi ini bisa menjadi salah satu pilihan kita untuk 
bersilaturahmi dengan orang banyak.  
Dengan adanya aplikasi digital maka tidak ada alasan bagi 
kita untuk tidak bisa mudik, walaupun mudiknya secara online. 
Yang terpenting jangan sampai dampak COVID 19 ini membuat 
kita jauh dari orang-orang terdekat. Untuk bisa mudik online ini, 
ada beberapa hal yang harus kita persiapkan. Namanya juga 
online, pertama yang harus disipakan adalah ketersediaan kuota 
internet yang cukup, agar acara mudik online dan Virtual Eid bisa 
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berjalan dengan lancar. Kedua, jangan sampai tradisi bagi-bagi 
rezeki atau angpao menjadi hilang karena kita tidak bisa pulang 
kampung. Meskipun tidak bisa pulang kampung, kita tetap bisa 
berbagi angpao melalui online, banyak fasilitas digital yang bisa 
kita gunakan. Karena yang kita hadapi adalah New Lebaran, 
maka suasana lebarannya memang sangat berbeda dengan 
lebaran sebelumnya, tetapi kita tidak pernah kehilangan akal 
untuk tetap berlebaran. 
Meski berlebran di suasana pandemi global COVID 19, 
namun banyak hikmah yang bisa dipetik. Kalau kita bijak 
mengambil hikmahnya mungkin lebaran kali ini sangat luar 
biasa dan menjadi pengalaman yang tidak akan bisa kita lupakan 
sepanjang hidup kita. Dengan New lebaran kita diharapkan siap 
menyambut New Normal life, yaitu perubahan perilaku untuk 
tetap menjalankan  aktivitas normal namun tetap menerapkan 
protokol kesehatan untuk mencegah penularan Covid 19 yang 
pada prinsipnya adalah menyesuaikan pola hidup. Yang utama 
bagi kita sekarang adalah tetap berpikiran positif, menjaga 
kesehatan, menggunakan masker jika keluar, jaga jarak dan lebih 
baik tetap di rumah, serta peduli dengan masyarakat yang 
membutuhkan. Selamat hari raya Idul Fitri, mohon maaf lahir 
dan batin, New Lebaran by Virtual Eid. 
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Oleh: Dwi Astuti Wahyu Nurhayati 
“Apapun labelnya, lebaran menjadi historia masyarakat Indonesia, 
yang dikenal sangat memegang tradisi ini dengan berbagai 
kegiatan” 
 
erayaan Hari Raya Idul fitri 1441 Hijriah atau Lebaran 
2020 yang jatuh pada Minggu, 24 Mei 2020, terasa 
berbeda jauh dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Kalau dihitung dari semua kegiatan dari pemerintah, dimulai 
dari karantina mandiri lewat imbauan 'Di Rumah Saja', 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), sekolah dan kuliah 
lewat daring, work from home (WFH), penutupan rumah ibadah, 
larangan mudik, larangan takbir keliling, hingga seruan Salat Idul 
Fitri di rumah. Rasanya sedih, semua berubah tidak seperti dulu 
lagi karena semua kegiatan di luar rumah, stadion, taman, mall, 
kantor, sekolah dan lain sebagainya harus dikurangi dan 
dihimbau untuk tidak keluar jika memang tidak sangat 
mendesak demi memutus penularan Covid-19 di masyarakat 
Indonesia. 
Larangan semua kegiatan ini terjadi karena pandemi virus 
corona (Covid-19) yang mendunia sejak Desember tahun lalu; 
hal ini pertama kali ditandai dengan ditemukannya virus corona 
P 
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di Wuhan Cina. Alhasil, lebaran kali ini hanya bisa bercengkrama 
melalui sambungan teknologi seperti telepon seluler pintar, 
video call what’s up, zoom dan lain sebagainya. Setiap pagi di hari 
lebaran biasanya ramai dengan lalu lalang orang di jalan 
bersalam-salaman sambil menenteng sajadah dan mukena, kini 
pemandangan tersebut tidak lagi sama. Jalanan tampak lengang, 
sepi, jarang sekali orang lewat, lapangan dan masjid tempat biasa 
warga berkumpul untuk menunaikan salat Id berjamaah dan 
bermaaf-maafan tidak ramai lagi seperti peringatan hari raya 
tahun-tahun sebelumnya; yah, bahasa gaulnya anak jaman 
milenial, ambyar, luurs. Perasaaan historia yang muncul, hampir 
sebagian besar teman, orang tua, sanak saudara merasa sedih, 
kecewa, bingung, nano-nano deh rasanya dan sebagian besar 
milenials pengen menangis. Himbauan dari pemerintah untuk 
mengurangi penularan virus corona di masa lebaran yaitu 
pemerintah melarang pelaksanaan salat Idul Fitri 1441 H yang 
jatuh pada Minggu, 24 Mei, 2020 mau tidak mau masyarakat 
Indonesia diminta untuk mematuhi himbauan tersebut. Terlebih 
lagi, Menteri Koodinator Bidang Politik Hukum dan Keamanan, 
Mahfud MD mengatakan keputusan tersebut telah diambil dalam 
rapat terbatas kabinet yang digelar pada Selasa, 19 Mei 2020 dan 
mengatakan bahwa kegiatan keagamaan yang sifatnya masif 
seperti salat berjamaah di masjid atau salat Id di lapangan itu 
termasuk kegiatan yang dilarang. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat pun sudah 
mengeluarkan fatwa terkait pelaksanaan salat idul fitri di rumah 
saja alias tak harus berjemaah di lapangan ataupun masjid, MUI 
menyatakan hukumnya boleh atau bahasa dalam aturan sholat 
sunat munfarid. Bukan hanya MUI, ormas Islam terbesar kedua 
yakni Muhammadiyah dan PB Nahdlatul Ulama pun telah 
mengeluarkan hal yang tak jauh beda. Sejalan dengan itu pula, 
beberapa pemerintah daerah melarang pelaksanaan takbir 
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keliling dan salat Idul Fitri di masjid maupun lapangan.  Salah 
satu kebijakan ini merupakan tindakan yang dianggap sebagai 
upaya pencegahan penularan Covid-19. 
Tradisi Idul Fitri Masyarakat Indonesia 
Lebaran salah satu momen yang paling dinanti oleh umat 
muslim di seluruh dunia setelah mereka melaksanakan ibadah 
puasa sebulan penuh di saat ramadhan. Tentunya hal ini 
membawa harapan bagi mereka merayakan Idul Fitri atau 
lebaran, dan masyarakat Jawa menyebutnya “bodo atau ba’dho”, 
istilah kerennya “riyaya, riyayan” dan lain sebagainya. Apapun 
labelnya, lebaran menjadi historia masyarakat Indonesia, yang 
dikenal sangat memegang tradisi ini dengan berbagai kegiatan, 
misalnya membeli baju baru, membuat kue dan makanan di hari 
itu, sungkeman, mudik, pembagian uang bagi anak-anak sebagai 
wujud rasa apresiasi berbagi rezeki di hari raya Idul Fitri.  
Ada beberapa aktivitas dalam momen lebaran yang menjadi 
tradisi umat muslim di Indonesia khususnya masyarakat Jawa, 
seperti ziarah ke makam leluhur, tasyakuran (sebelum puasa dan 
menjelang akhir puasa), beli baju lebaran, mudik, bagi-bagi uang 
baru, buat makanan kecil dan masih banyak lagi. Rasa syukur 
setelah menyelesaikan ibadah puasa sebulan penuh, diwarnai 
dengan berbagai rencana yang dinanti-nanti dengan amat sangat 
bagi umat muslim Jawa. Kegiatan kedua adalah ziarah, menjadi 
satu kebiasaan masyarakat muslim Jawa, berziarah ke makam 
leluhur menjelang puasa dan di akhir puasa, semua aktivitas 
tersebut sudah menjadi tradisi turun-temurun dari leluhur yang 
tak dapat dipisahkan dalam kehidupan masyarakat Jawa. Ketiga, 
mudik dapat disebut salah satu ritual yang melekat kuat selain 
budaya slametan atau megengan sebelum mereka melaksanakan 
ibadah puasa dengan membuat takir atau nasi kotak (ceting) 
yang dikirimkan ke mushola atau masjid di daerah sekitar 
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tempat tinggal mereka, dan menjelang akhir puasa, mereka juga 
membuat nasi sebagai wujud bersyukur atas berjalannya puasa 
kepada Allah diiringi dengan saling bertukar nasi dengan warga 
sekitarnya. Selain itu, tradisi ini juga diturunkan oleh para 
leluhur untuk saling berbagi rezeki dengan warga lain. 
Walaupun pelaksanaan salat Idul Fitri berbeda dari tahun 
sebelumnya, masih banyak warga yang mengikuti tradisi makan 
ketupat ketika lebaran tiba meskipun di Jawa timur terutama di 
Tulungagung, Trenggalek tradisi makan ketupat bersama dan 
gratis bagi semua warga manapun diadakan 6 hari setelah hari 
lebaran. Hal ini ditandai dengan maraknya warga yang 
berkumpul di pasar demi mencari bahan makanan, terutama 
untuk membuat ketupat dan pendampingnya, snack, minuman 
kemasan, bahan es buah dan lain sebagainya sebagai tradisi 
lebaran. Daging sapi atau ayam sebagai salah bahan masakan 
yang disajikan pada menu lebaran juga tidak luput dari borongan 
para pembeli di pasar-pasar tradisional. Apalagi saya yang 
tinggal di kabupaten Tulungagung, notabene atau dikenal sebagai 
wilayah yang penduduk cukup tinggi daya beli atau 
konsumerisme tinggi; pada hari Kamis, 21 Mei 2020 tampak 
masyarakat Tulungagung berbondong-bondong menyerbu toko-
toko atau lapak-lapak di Pasar Ngemplak untuk memenuhi 
kebutuhan lebaran tahun ini. 
Domestiksi Lebaran: Persepsi Milenial, “Gak Seru, Kurang 
Jeru” 
Domestikasi atau pembatasan mudik di tengah era pandemi 
Covid-19 menuai banyak kotradiktif. Polemik kebijakan kegiatan 
mudik lebaran dirasa sangat wajar jika menghadapi momentum 
mudik dalam kondisi normal saja pemerintah harus melalukan 
berbagai persiapan meski telah dipersiapkan dengan sebaik-
baiknya, namun selalu muncul aneka problem selama mudik 
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lebaran karena pergerakan manusia yang dikendalikan sekitar 
20 juta orang. Jika mudik dalam kondisi normal saja tidak mudah 
untuk dikendalikan bagaimana mengendalikan pergerakan 
pemudik dengan jumlah yang sangat besar? Domestikasi ini 
menuai berbagai persepsi dari kalangan milenials. Makna, 
momen, dan kehangatan dari perayaan Idul Fitri tahun ini gak 
seru, kurang jeru dan penuh haru, menurut sebagian besar 
generasi milenial atau sobat ambyar, sepi, menyedihkan. Sebagai 
seorang muslim sikap tawakal perlu dipupuk, kenyataan yang 
pahit harus dihadapi dan janganlah ditinggal lari. Kondisi seperti 
ini, semua elemen masyarakat hendaknya dan mampu 
menyikapi secara bijak meski masih banyak persepsi dari 
berbagai sisi kehidupan, banyak dari mahasiswa yang diajar oleh 
penulis mencurahkan unek-uneknya selama ini wabah Covid-19 
ini mereka merasa ambyar, jenuh, bosan dengan rebahan dan 
berbagai aktivitas di rumah. Disamping mereka tidak 
mendapatkan uang lebaran, tidak dapat pergi untuk 
bersilahturahim, tidak dapat bertemu dengan teman-teman 
untuk beraktivitas apapun, turunnya pendapat untuk berjualan 
dengan segala pembatasan, mereka merasa momen lebaran 
tahun ini sungguh membuat mereka merasa kurang berkesan 
(kurang jeru) dan semua rencana yang telah disusun serta 
diharapkan pada lebaran ini menjadi berantakan dengan wabah 
ini. 
Sebagai seorang perantauan bekerja IAIN Tulungagung dan 
aparatur sipil negara, hendaknya saya harus mematuhi Surat 
Edaran Nomor 169 tahun 2020 Tentang Pembatasan Kegiatan 
Bepergian ke Luar Daerah dan/atau Kegiatan Mudik bagi 
Pegawai dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 di 
Lingkungan Tulungagung. Surat edaran ini dikeluarkan oleh 
Rektor Tulungagung dalam rangka untuk menindaklanjuti  Surat 
Edaran Menteri Agama Nomor: SE.7 Tahun 2020 tanggal 9 April 
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2020 tentang Pembatasan Kegiatan Bepergian ke Luar Daerah  
dan/atau Kegiatan Mudik bagi Pegawai  Kementerian Agama 
dalam  Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19, aturan tersebut 
menjadi pertimbangan bagi saya untuk lebih bijak berpikir, 
bertindak dan mempertimbangkan semua resiko yang harus 
diterima oleh seorang pegawai negeri sipil; semua orang 
memiliki keinginan untuk mudik dan berkumpul dengan 
keluarga akan tetapi menjadi seorang yang peka sosial, tanggap 
dengan kondisi wabah, tanggungjawab serta resiko yang harus 
diterima menjadi keputusan yang harus diambil oleh masing-
masing individu.  
Refleksi Lebaran di Era Pandemi Bikin Haru 
Kesan pelaksanaan ibadah selama ramadhan 1441 Hijriah 
tahun ini memang jauh dari tahun-tahun sebelumnya. 
Masyarakat diharapkan ikhlas saat merayakan Hari Raya Idulfitri 
1 Syawal 1441 Hijriah atau lebaran di tengah pandemi virus 
corona, salah satu alasan bahwa keikhlasan akan banyak hal 
termasuk membuahkan banyak hal termasuk hikmah, rezeki tak 
terduga, hidayah yang sangat mahal harganya dan tak dapat 
dibeli oleh seluruh isi dunia. Tak disangka-sangka, menurut 
penuturan mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung, jurusan 
Manajemen Bisnis semester 4, mengakui bahwa, dengan 
munculnya pandemi corona ini, di awal-awal, banyak dari 
mahasiswa dan siswa-siswa yang terbiasa hidup dan beraktivitas 
bebas seperti kuliah, sekolah, kegiatan olah raga, remaja masjid 
dan pergi nongkrong di café maupun warung kopi, mereka 
merasa stress, marah, jengkel, dan kecewa dan menumpahkan 
unek-uneknya dengan berbagai kritikan di sosial media akan 
tetapi lambat-laut ternyata hal ini melatih kepedulian sosial.  
Di awal terjadinya wabah Covid-19, hampir sebagian besar 
dari masyarakat, menginginkan, misalnya siswa-atau mahasiswa 
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kenapa liburnya pendek sekali?, ih aku pengen liburan semester 
itu panjang 1atau 2 bulan, sehingga aku bisa banyak bermain 
game, rekreasi dan rebahan atau bermalas-malasan di 
rumah.Terkait dengan para pegawai yang dulu pernah 
menginginkan dan membayangkan bekerja dari rumah, dan 
check lock secara online sehingga mereka mengharapkan semua 
kegiatan dapat dijalankan secara efektif dan tidak melakukan 
presensi manual dengan menekan mesin finger print ata scan 
wajah, karena sebagian dari mereka bertempat tinggal di luar 
kota Tulungagung, tentunya terkadang datang terlambat karena 
kemacetan lalu lintas di jalan raya. Sebenarnya tidak selalu 
pegawai atau karyawan dari luar kota yang datang terlambat 
akan tetapi pegawai dalam kotapun juga sesekali datang 
terlambat dan sangat sibuk dengan berbagai padatnya kegiatan 
dan membagi waktu antara kewajiban sebagai pegawai serta 
orang tua yang harus juga memperhatikan anak-anaknya 
ataupun saudaranya. Dengan terjadinya wabah pandemi corona 
ini, ternyata semua hal yang pernah diharapkan oleh mereka 
terjadi (diijabahi) atau dikabulkan oleh Allah, Subhanallah 
ternyata ucapan kita menjadi doa yang dicatat oleh malaikat 
yang akhirnya disampaikan sungguh kepada Allah, betapa 
sebagai muslim kita patut berhati-hati dan bersyukur dengan 
semua sifat Allah yang Maha Mendengar dan Mengabulkan 
semua doa atau ucapan umatNya,”Kuun Fayaakuun”. Betapa 
dashyatnya, satu kalimat ini, jika terjadi terjadilah, sungguh 
sangat kecil dan tak berartinya hamba ini dihadapanMu, ya Allah, 
sungguh hina dan rendah sekali, posisi dan kedudukan manusia 
dihadapanNya, hal ini yang menjadikan timbulnya rasa haru 
dalam tulisan ini. Dengan demikian, sepatutnya kita merenungi 
terjadinya wabah ini menunjukkan betapa lupa dan lalainya 
manusia dengan segala kemudahan dan fasilitas yang ada di 
dunia ini membuat kita selalu mengeluh dan kurang bersyukur.  
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Setelah hampir 3 bulan wabah virus corona melanda bangsa 
ini, masyarakat Indonesia, terutama mahasiswa dan dosen 
ataupun masyarakat awampun mengalami berbagai rasa yang 
berkecamuk dalam pikiran dan hati selama ini mereka masih 
selalu, sering menyalahkan pemerintah dan bertindak semaunya, 
menentang aturan keluar rumah yang mengakibatkan 
bertambahnya angka positif virus corona dan jatuhnya banyak 
korban tenaga medis sebagai garda terdepan dalam melayani 
dan merawat para pasien Covid-19; barulah terbersit suatu 
kesadaran bahwa kondisi ini merupakan suatu kepastian yang 
harus diterima oleh semua pihak dan disikapi dengan dewasa, 
tawakal penuh ketaatan. Sebagai seorang muslim hendaknya kita 
dapat menjalankan ibadah ramadan dan lebaran di tengah 
pandemi memang tidak mudah, namun seluruh umat muslim 
sudah berhasil melaluinya. Segala kondisi dan keadaan baik 
senang ataupun sedih, berlimpah atau kekurangan, sulit atau 
mudah, rumit atau sederhana, jika Allah benar-benar 
menghendakinya dan kita bisa menerimanya dengan ikhlas dan 
dalam taqwa dan tawakal, dengan demikian wabah ini dapat 
diterima sebagai ketentuan Allah yang harus dilewati bersama-
sama sebagai ujian hidup di dunia.  
Hikmah wabah ini mengajarkan kepada semua muslim 
hendaknya memiliki sikap dan harapan terus tawakal dalam 
melangsungkan kehidupan di tengah pandemi corona. Di 
samping itu sebagai kaum yang beriman, kita seharusnya 
percaya bahwa Allah subhanahuwaata'ala senantiasa meridhoi 
ikhtiar kita bersama untuk mencegah penyebaran Covid-19 dan 
memberi kekuatan kepada kita untuk menjadi pemenang dari 
wabah ini. Lebih lanjut, kondisi lebaran di era pandemi mengajak 
para umat muslim untuk memperbanyak ibadah dalam bentuk 
lain setelah berakhirnya ramadan. Kondisi lebaran yang 
berdampingan dengan Covid-19 menjadi ladang amal ibadah di 
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bulan Ramadan dan seharusnya menjadi amaliah para muslim. 
Satu sikap yang perlu ditanamkan pada diri sendiri yaitu kita 
perlu istiqomah dalam menjalankan amaliah ramadan dan 
melanjutkan amaliah di bulan-bulan berikutnya. Sesungguhnya 
hal tersebut mendatangkan berkah, membuahkan hikmah 
membuahkan rezeki dan juga hidayah, perayaan lebaran di 
tengah pandemi virus corona merupakan peluang yang bisa 
dimanfaatkan umat muslim untuk memperbanyak ibadah sosial 
maupun individu. Dengan kondisi sendiri, isolasi, social 
distancing dan physical distancing seharusnya umat muslim lebih 
mampu mendekatkan diri pada sang Pencipta yang memiliki 
rencana terbaik bagi umatNya, dengan desain wabah corona, 
tentunya Allah telah memiliki tujuan bagi hidup umatNya 
terutama meningkatkan kualiatas hidup manusia menjadi lebih 
peka, sehat dan peduli akan kualitas dan kebermanfaatannya 
hidup di bumi ini.  
Hari raya di tengah pandemi ini seharusnya menambah 
peluang untuk mendorong setiap muslim melaksanakan ibadah 
lainnya untuk menyambut Idulfitri, seperti melaksanakan zakat 
fitrah dan memperbanyak sedekah; sementara itu, sikap disiplin 
dan kooperatif juga diperlukan oleh masyarakat untuk 
menjalankan protokol kesehatan Covid-19 dengan baik dan 
memahami manfaat hidup sehat agar pandemik corona. Sikap 
disiplin, mental, niat untuk saling menjaga dengan menjaga diri 
dan menahan keinginan tidak keluar rumah menjadi benteng diri 
sendiri dan menjaga orang lain untuk mengurangi penularan 
virus tersebut di samping masyarakat Indonesia juga harus 
mulai menerapkan hidup bersih dan sehat. Kesadaran diri 
masyarakat Indonesia masih rendah untuk memperbaiki kualitas 
hidup mereka, dengan wabah ini menjadi suatu momen yang 
tepat agar kita mau merubah cara pikir (mind-set), gaya hidup 
dan kepekaan sosial terhadap sesama, alam dan 
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keberlangsungan hidup generasi masa depan yang juga memiliki 
kesempatan yang sama untuk hidup di dunia dengan kondisi 
alam yang baik, layak bagi mereka. 
Dapat dikatakan bahwa selama ini mungkin berbagai 
kebiasaan hidup, kepedulian terhadap sesama, alam dan 
lingkungan sangat rendah, terutama kehidupan di era digital, 
manusia cenderung lupa, sibuk dengan berbagai kesenangan 
hidup, sebagai contoh penggunaan gadget yang mendominasi 
dan terkadang menghalangi kedekatan umat untuk menjalankan 
ibadah kepada sang Cipta. Kehidupan anak muda yang 
didominasi dengan nongkrong di café dan warung kopi hampir 8- 
16 jam diiringi dengan permainan game tanpa henti. Kebiasaan-
kebiasan yang dilakukan oleh mereka sebagai akibatnya 
membuat mereka ketagihan bermain, dan mereka juga lupa 
dengan segala kewajiban sekolah maupun keperluan hidup 
sebagai manusia normal bersosialisasi, beribadah, berkumpul 
dengan keluarga, menjaga lingkungan, peka dengan berbagai 
permasalahan, sudah sangat jauh ditinggalkan. Sebagian besar 
manusia terlena dengan segala kemudahan yang ditawarkan 
dalam mobilephone; alat yang seharusnya digunakan oleh 
manusia secara bijaksana akan tetapi membuat mereka menjadi 
mahkluk santai dan kurang dapat mengatur dengan baik atau 
disiplin; sementara kedisplinan merupakan wujud ketaqwaan 
umat muslim guna meraih keberkahan Allah. Umat muslim 
seharusnya bertaubat, berpikir dan berefleksi dengan bersabar 
pada saat ini, kita akan bangkit dan akan kembali meraih 
kemenangan, kesuksesan dalam waktu yang tidak lama lagi. 
Semua kondisi ini digunakan sebagai momen untuk lebih 
beriman dan bersyukur, bertaubat, bersungguh-sungguh 
memahami ajaran Allah sehingga muslim dapat mengetahui hal 
baik dan buruk, bertekad kuat untuk memperbaiki diri dan lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. Era pandemi Covid-19 menjadi 
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suatu pertanda atau transisi bagi semua umat di dunia bahwa 
kita harus siap, tangguh, dan tegar menyambut dan menghadapi 
new normal yang akan bersiklus setiap 75 tahun, bumi akan 
merevolusi, meregenerasi kondisi alam, penghuni beserta 
kesiapan semuanya untuk menjadi seimbang dan berjalan 
sebagai mana semestinya yang selama ini sudah terlalu lama 
diabaikan oleh manusia yang secara tidak sadar merusak semua 
tatanan dunia. Era pandemi Covid -19 seharusnya menjadi 
cermin dan refleksi bagi semua umat, Tuhan masih sayang dan 
peduli untuk selalu mengingatkan kita dengan berbagai cara dan 
sentuhanNya yang tanpa disadari menegur kita semua yang telah 
lupa bahwa manusialah yang membutuhkan untuk memperbaiki 
diri, beribadah, merawat alam sebagai penyeimbang 
keberlangsungan hidup di dunia ini. Be aware, nice, be grateful, 
and be sincere. 
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Media Komunikasi Daring: 
Silaturahmi dengan Sesama 
pada Hari Raya di Tengah 
Wabah Corona 
 
Oleh: Rahmawati Mulyaningtyas 
 “Meskipun pembatasan sosial, bukan berarti kita menarik diri dari 
kehidupan bermasyarakat. Komunikasi antarsesama tetap penting 
dilakukan. Media komunikasi daring dapat menjadi alternatif 
bersilaturahmi di tengah pandemi” 
 
ebaran kali ini terasa istimewa, karena di tengah pandemi 
Covid-19 yang merajalela. Lebaran tahun ini tak ada 
kerumunan, jabat tangan, maupun keriuhan perayaan. Hal 
yang ada adalah palang portal yang menutup jalan untuk 
mengarantina beberapa kawasan. Lebaran ini mudik ditiadakan, 
membuat rasa rindu menggantung di ujung jalan. Lebaran ini 
terasa berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, tak ada kasur 
di rumah nenek yang ditata berjajar berdampingan. Hal yang ada 
hanyalah tirai menjuntai menutupi keresahan. Lebaran ini tak 
ada gurauan sekumpulan sepupu dan keponakan. Hal yang ada 
hanyalah pintu terkunci rapat penuh kekhawatiran. Lebaran ini 
sungguh menguji kesabaran, beberapa orang sulit ditata demi 
kebaikan. Lebaran tahun ini kita di rumah saja sambil 
menangkupkan tangan, memohon pada Yang Kuasa 
pengampunan.  
L 
Media Komunikasi Daring: Silaturahmi dengan sesama pada Hari 
Raya di Tengah Wabah Corona__Rahmawati Mulyaningtyas 
52 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
Lebaran identik dengan keramaian dan hiruk pikuk tradisi 
silaturahmi. Saat wabah merampak seperti ini, tentunya tradisi 
ini menjadi hal yang dilematik. Sebetulnya, kita ingin berlebaran 
bersama untuk saling memaafkan, tetapi ada kekhawatiran akan 
tersebarnya wabah yang tak terelakkan. Oleh karena itu, 
pemerintah Indonesia memberikan imbauan untuk berlebaran 
tanpa harus ke luar rumah. Namun, bukan berarti dengan di 
rumah saja kita tidak dapat saling berkomunikasi dengan 
tetangga, kawan, kolega, dan keluarga di kawasan lain bahkan 
belahan bumi lain. Kita masih dapat berkomunikasi dengan 
mereka, terlebih melaksanakan silaturahmi dengan berada di 
rumah saja. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan media 
komunikasi daring. 
Lebaran kali ini mungkin akan dikenal dengan lebaran 
virtual, karena silaturahmi pada lebaran kali ini lebih banyak 
difasilitasi oleh media komunikasi daring. Umumnya pada setiap 
lebaran, silaturahmi dilaksanakan dengan cara berkunjung, 
bertatap muka, berjabat tangan, dan berucap maaf secara 
langsung. Namun kali ini berbeda, dengan adanya wabah Covid-
19 silaturahmi harus dilaksanakan dengan cara berjauhan 
tempat. Tidak ada aktivitas saling berkunjung maupun berjabat 
tangan. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan media 
komunikasi daring untuk memfasilitasi kegiatan silaturahmi kali 
ini. Sebetulnya, sebelum ada wabah Covid-19 dan imbauan untuk 
di rumah saja, kita sudah cukup familiar dengan adanya media 
komunikasi daring. Namun, penggunaannya belum terlalu 
maksimal.  
Dengan kemajuan teknologi saat ini, keberadaan media 
komunikasi daring bukanlah hal yang muskil. Media komunikasi 
daring telah kita kenal dalam kehidupan sehari-hari. Media 
tersebut dapat kita akses selama ini menggunakan ponsel pintar 
maupun perangkat komputer/laptop. Media ini seringkali kita 
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gunakan untuk keperluan berkomunikasi, bersosialisasi, bekerja, 
berbelanja, hingga bersantai mencari hiburan. Media komunikasi 
daring dapat menghubungkan antara satu orang dengan orang 
yang lain meski berjauhan tempat, seolah-olah tiada batasan 
antara keduanya. Media komunikasi daring dapat mendekatkan 
yang jauh, menghubungkan yang terpisah jarak, 
mempertemukan yang lama tak bersua, dan mempercepat akses 
komunikasi tanpa batasan ruang dan waktu.  
Media komunikasi daring memungkinkan kita dapat 
berkomunikasi, berkumpul, berbagi, belajar, bermain, bahkan 
berkolaborasi. Hakikatnya, media daring ini hadir untuk 
mempermudah kita dalam berkomunikasi antarsesama. 
Komunikasi melalui media ini tak terbatas jarak, waktu, dan 
ruang. Hal ini mengubah paradigma berkomunikasi pada 
masyarakat saat ini. Komunikasi yang awalnya dilaksanakan 
secara konvensional, sekarang dilakukan secara modern dengan 
serba digital. Dengan adanya media ini komunikasi dapat 
berjalan dengan efektif, mudah, dan cepat. Komunikasi melalui 
media daring dapat terjadi meskipun tanpa adanya tatap muka 
secara langsung maupun saat di rumah saja seperti kondisi saat 
ini.      
Media komunikasi daring dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori menurut cara penyampaiannya. Berikut ini kategori 
media komunikasi daring menurut cara penyampaiannya. (1) 
Chats, dapat dideskripsikan sebagai percakapan antara dua 
orang pengguna atau lebih dengan menggunakan teks via daring 
yang terjadi secara langsung. Obrolan (chat) dimulai ketika salah 
satu pengguna mengetik teks dan mengirimkannya. Lalu, teks 
tersebut akan muncul pada layar pengguna lain. (2) Video 
Conferencing, merupakan layanan untuk memfasilitasi 
komunikasi daring interaktif antara dua pihak atau lebih dari 
berbagai lokasi di seluruh dunia. Pengguna yang memilih 
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layanan jenis ini harus memiliki kamera dan mikrofon untuk 
berkomunikasi secara daring. Video conference dapat 
memfasilitasi komunikasi berbentuk audio-visual.   
Selanjutnya, (3) Voice over IP atau VoIP, adalah kombinasi 
perangkat lunak dan keras yang memungkinkan kita 
menggunakan internet untuk melakukan panggilan telepon. 
Dengan kata lain, VoIP merupakan istilah yang merujuk pada 
percakapan suara yang dilakukan melalui koneksi internet. 
Keuntungan menggunakan Voice over IP adalah panggilan 
telepon tidak memungut biaya tambahan selain dari 
pengurangan kuota internet yang tersedia. Panggilan melalui 
Voive over IP dapat dilakukan melalui komputer dengan 
memasang handset atau headset USB. Panggilan VoIP murni 
berbasis audio. Contoh VoIP untuk komunikasi daring adalah 
Skype, ezTalks, WhatsApp, dll.  
Berikutnya (4) Social Networks, memungkinkan para 
anggota untuk terhubung dengan teman-teman mereka, bahkan 
mendapatkan teman baru dari seluruh dunia. Paltform ini 
memungkinkan anggota untuk berbagi dengan teman, pengikut, 
atau kontak mereka di dalamnya. Untuk memulai menggunakan 
jejaring sosial, kita harus mendaftar dan melengkapi profil data 
diri. Setelah itu, kita dapat menambahkan teman untuk dapat 
berkomunikasi. Jejaring sosial yang populer dan kita bisa 
mendaftar secara gratis adalah Facebook, My Space, Twitter, 
Instagram, dan lainnya.  
Lalu (5) Forums, adalah jenis situs web yang memungkinkan 
penggunanya mengirimkan pertanyaan, memulai diskusi atau 
berkontribusi dalam berbagai diskusi yang ada. Sebuah forum 
biasanya diperbarui dan dipantau oleh admin atau moderator. 
Platform ini digambarkan sebagai tempat yang mengizinkan 
pengguna untuk mengirim komentar atau pertanyaan. Pengguna 
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lainnya dapat mengirim balasan, sehingga dapat membuat 
sebuah diskusi daring. Contoh forum adalah Kaskus Forum, IDFL, 
Kompasiana, dll. (6) Email, merupakan salah satu cara untuk 
mengirimkan surat digital. Surat elektronik atau email adalah 
salah satu alat komunikasi daring yang sudah lama digunakan. 
Kita harus memiliki akun email untuk dapat mengirim dan 
menerima pesan teks berbasis web ini. Selain pesan teks, kita 
juga bisa melampirkan fail lain, seperti gambar dan dokumen. 
Contoh platform jenis ini yang paling populer adalah Gmail, 
Yahoo Mail, dll.   
Media komunikasi daring memang bermacam-macam. 
Apabila kita menggunakan ponsel pintar, maka melalui aplikasi 
playstore kita dapat memilih media komunikasi daring yang 
sesuai terutama untuk keperluan silaturahmi. Ada aplikasi yang 
gratis, ada pula yang berbayar. Pertimbangan pemilihan media 
komunikasi daring untuk silaturahmi bisa didasari oleh 
penggunaannya secara massal oleh keluarga, kawan, maupun 
kolega. Selain itu, hemat atau tidaknya penggunaan kuota 
internet dalam pemanfaatan aplikasi tersebut. Di samping itu, 
aplikasi membutuhkan sinyal/jaringan yang stabil atau 
sebaliknya. Berikut ini contoh aplikasi yang dapat dipilih untuk 
dimanfaatkan berlebaran secara daring.     
1. WhatsApp 
WhatsApp merupakan aplikasi yang sering kita gunakan 
untuk berkomunikasi. Pengguna WhatsApp di Indonesia 
tergolong banyak, mencapai 83% dari pengguna internet yang 
ada. Oleh karena itu, WhatsApp dapat digunakan untuk 
silaturahmi daring. Dengan mengirim chat ke kontak dalam WA 
secara individu silaturahmi dapat berlangsung. Selain itu, WA 
memfasilitasi panggilan berupa audio dan video call. Video call 
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dapat dilakukan untuk memfasilitasi silaturahmi secara audio-
visual.  
Di samping itu, silaturahmi dapat dilakukan dengan 
membentuk grup keluarga, kolega, dan kawan dalam WhatsApp. 
Kita dapat berkumpul di grup WhatsApp, lalu kita bisa mengirim 
pesan serta video call dalam grup untuk silaturahmi bersama-
sama. Aplikasi WhatsApp bisa mengakomodir panggilan video 
call untuk 8 orang. Apabila menggunakan WhatsApp Beta, maka 
video call dapat melibatkan 50 orang.  
2. Zoom Meeting 
Zoom dikenal sebagai layanan komunikasi konferensi video 
yang memungkinkan pertemuan dengan orang lain secara virtual 
melalui panggilan suara, video, bahkan keduanya. Aplikasi ini 
dapat digunakan dalam perangkat komputer/laptop atau ponsel 
pintar. Aplikasi zoom dapat diunduh dan dipasang pada 
perangkat IOS maupun Android. Silaturahmi via Zoom dapat 
dilakukan dengan cara bergabung dengan meeting ID yang telah 
dibagikan saudara/teman/kolega yang menjadi host. Lalu, 
memasukkan password sesuai undangan yang telah dibagikan.  
Apabila kita yang menjadi host, maka kita dapat 
mengundang saudara, kawan, atau kolega untuk ikut bergabung 
dalam pertemuan di Zoom. Hal ini dilakukan dengan cara 
membagikan meeting ID dan password yang ada dalam aplikasi 
Zoom kita kepada mereka. Selain itu, bisa juga dengan 
mengundang mereka melalui tautan Url yang dikirim melalui 
email atau kontak agar mereka bisa mengakses pertemuan 
dalam Zoom. Bahkan, kita dapat mengatur atau menjadwal 
waktu pertemuan pada aplikasi tersebut.   
3. Facebook Messenger 
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Facebook Messenger adalah aplikasi resmi dari facebook 
untuk memfasilitasi interaksi secara tulis (teks) maupun audio-
visual. Facebook Messenger memungkinkan pengguna untuk 
mengirim pesan teks maupun melakukan panggilan video. 
Facebook Messenger mengharuskan pengguna untuk membuat 
akun lebih dulu, sebelum menggunakannya. Facebook 
Messenger dapat digunakan di komputer/laptop maupun di 
ponsel pintar.        
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 “Resilensi terpenting adalah kemampuan seseorang dalam 
menguasai sistem komunikasi dan informasi global dengan cara 
mempelajari ilmu komunikasi dan tekhnologi. Jika ia tidak mampu, 
maka akan tergilas oleh kemajuan jaman.” 
 
Latar Belakang 
enurut penulis, saat ini amal ibadah yang terbaik dan 
bermanfaat bagi bangsa Indonesia adalah peran aktif 
dari masing-masing warga negara untuk berpartisipasi 
dalam mengehentikan pademi Covid-19. Update hari ini (27 Mei 
2020), jumlah penderita positif corona 23.851 orang, jumlah 
pasien yang sembuh 6.057 orang, jumlah pasien yang meninggal 
dunia 1.473 orang. Maka perlu ditingkatkan kesadaran diri dan 
kewaspaadan yang tinggi, guna menghadapi pademi corona. 
Di saat kaum muslimin Indonesia menjalankan sholat Idul 
Fitri 1441 H/2020 M di masjid, lapangan, maupun jalan-jalan, 
hanya ada satu do’a dan satu harapan terbesar, yaitu agar 
pandemi virus corona -pembunuh nomor satu di dunia- dapat 
segera diberantas dan dihentikan. Lebaran kali ini, menyimpan 
M 
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satu kenangan tersendiri, bersalaman diubah dengan isyarat 
tangan, jarak sholat berjama’ah idul fitri sejauh satu meter, 
jama’ah dan imam wajib memakai masker, sebelum masuk 
masjid terlebih dulu harus mencuci tangan dan disemprot 
disinfektan satu persatu, serta tidak diperkenankan untuk 
bersilaturahim dari rumah ke rumah, suasana telah berubah, 
dari open house menjadi closed house. 
Resilensi untuk Menghentikan Pandemi 
Resiliensi ialah kemampuan untuk beradaptasi dan tetap 
teguh dalam situasi sulit. Selama pandemi Covid-19, rakyat 
dipaksa untuk melakukan hal-hal yang tidak normal dari 
sebelumnya. Semua serba baru dan asing. Kerja dari rumah, 
rapat lewat aplikasi online, kuliah daring, bahkan silaturahim 
juga lewat dunia maya. Resilensi terpenting adalah kemampuan 
seseorang dalam menguasai sistem komunikasi dan informasi 
global dengan cara mempelajari ilmu komunikasi dan 
tekhnologi. Jika ia tidak mampu, maka akan tergilas oleh 
kemajuan jaman. Resilensi adalah sunnantullah yang mesti 
dijalani dan dihadapi guna menghentikan pandemi corona. Allah 
berfirman dalam surat Ali Imran: 140: 
لنا  ْْيَ ا َا َب اِوُُل َد ُم ُن َك اْْلََّيا ْل مَ َولِ  اسِ َوِت َل ْع  َ وا اَّللاُ الاذِ  ي ُن يَن آَم
ۗ اَء  َد َه ْم ُش ُك ْن ِم َذ  تاِخ  َ مِ ابُّ ُيِ  َواَّللاُ َل  َوي  ْيَ لظااِل
Artinya: Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami 
pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); 
dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang zalim. 
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Resilensi yang patut dilakukan oleh semua warga negara 
selama lebaran dalam upaya menghentikan pandemi Covid-19, 
antara lain: 
a. Istighfar. Sebab dengan beristighfar Allah Swt akan 
mengampuni dosa bangsa Indonesia yang mungkin lalai, 
dalam menjalankan perintah-Nya dan bersenang-senang 
dalam dosa dan kemaksiatan. Pengampunan Allah Swt akan 
mendatangkan rahmat dan melapangkan rejeki yang 
berlimpah bagi bangsa Indonesia. Allah berfirman dalam 
Surat Nuh: 10-12 
انَ “  ناُه َك ْم ِإ ُروا َرباُك ِف ْغ تَ  ْس ُت ا ْل ُق  َ ا غَ ف رْ فا  ُ . ي اء رًا َم ِل السا ِس
وَ  ْم ِِبَْم ْدُك ُُيِْد َرارًا . َو ْد م مِّ ُك ْي َل َْي وَ  َوبَ ال  َع مْ ِن ل لاُك ناات  ََيَْع  َج
ْْنَاراً  ْم َأ ل لاُك ََيَْع  ”َو
Artinya: “Aku (Nabi Nuh) berkata (pada mereka), 
“Beristighfarlah kepada Rabb kalian, sungguh Dia Maha 
Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan kepada kalian 
hujan yang lebat dari langit. Dan Dia akan memperbanyak 
harta serta anak-anakmu, juga mengadakan kebun-kebun 
dan sungai-sungai untukmu” 
b. Sabar. Sebab tanpa sabar, akan hilang keimanan seseorang 
atas ujian virus corona yang sangat berbahaya. Di antara 
cobaan tersebut: kehilangan keluarga, banyaknya korban 
berjatuhan dari golongan anak-anak, wanita dan orang tua, 
pegawai-pegawai perusahaan banyak yang di-PHK, dan 
tidak sedikit telah terjadi kasus pencurian dan 
perampokan, serta korupsi yang memanfaatkan situasi 
pandemi corona. Allah Swt mengajak umat Islam untuk 
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brersabar agar memperoleh ampunan, dan diberi solusi 
serta mendapatkan derajat yang tinggi di dunia dan 
akherat. Allah berfirman dalam Surat Al Baqarah: 45 
 َٓ ا يَٰ وا  ٱي َُّه ُن اَم يَن َء وا  ٱ لاِذ يُن ِع َت ْبِ ٱبِ  ْس وٰ لٱ وَ لصا َل نا  ِة ۚصا َع ٱ ِإ َّللاَ َم
  ِبِينَ لصاٰ ٱ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. 
c. Do’a. Sebab do’a mampu mengetuk pintu langit, maka 
rahmat Allah Swt akan turun dan kasih sayangNya akan 
menyelimuti rakyat Indonesia. Do’a akan merubah 
kebencian menjadi cinta, mengubah murka menjadi 
anugerah yang tiada disangka. Allah berfirman dalam surat 
Al-Baqarah: 186 
رِ  ّنِّ َق ِإ ّنِّ َف ى َع اِد َب َك ِع َل َأ ا َس َذ ِإ  يب  َو
ع  أُ  ۖ  يُب َد َة ِج اِع ٱَو لدا
انِ  َع ا َد َذ ل   ۖ  ِإ  َ س  ف جِ َي وْا ِِل َول  َت ؤ  يُب وْا ِب يُ  ُن عَ  ِم م  َل ونَ ر  ي َ  لاُه ُد  ُش
Artinya: “Dan apabila bamba-bamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 186). 
d. Mentaati Peraturan Pemerintah. Jaga jarak, cuci tangan, 
pakai masker, bekerja dari rumah saja, tidak bersalaman 
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dan menjahui kerumunan, sampai diketemukannya vaksin 
anti corona. Sebab mentaati aturan pemerintah adalah 
sebagian dari kesempurnan iman. Allah Swt berfirman 
dalam surat An-Nisa: 59 
وا اَّللاَ  يُع ِط وا َأ ُن يَن آَم ا الاِذ ي َُّه َأ طِ وَ  ََّي  و َأ وِل ا اليُع وَل َوُأ  راُس
مْ  نُك ِر ِم ْْلَْم   ا
“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul-(Nya) dan ulil amri di antara kalian.” 
Transformasi Menjadi Manusia Unggul dan Berprestasi 
Transformasi adalah usaha seorang hamba untuk berubah 
menjadi lebih baik dan memperoleh apa yang dikehendakinya, 
serta melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh agar dapat 
berhasil dan sukses. Allah Swt berfirman Surat ar-Ra’adu: 11 
 ُ ّيِّ َغ  ُ نا اَّللاَ َل ي ّتا ِإ ْوم  َح َق ا ِب ّيُِّ  ي ُ َم اَغ مْ  وا َم ِه ِس ُف  ْ  ِِبَن
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri 
mereka”  
Lebaran pada prinsipnya adalah momentum untuk 
bertransformasi, yaitu mengubah diri menjadi lebih baik dari 
sebelumnya, dalam kehidupan individu maupun sosial.  Lebaran 
menjadikan akhlak dan karakter umat Islam menjadi lebih baik, 
antara lain: jujur, tanggung jawab, solidaritas dan peduli kepada 
sesama manusia. Rasulullah Saw bersabda: 
ى َل ْف ِد السُّ َي ل َن ا ّْي  ِم ا َخ َي ْل لُع ُد ا َي ل لْ اليَ ، فَ ا ُع َي ُد ال ا: ِه َي
ةُ  َل ِئ ا َي السا ى: ِه َل ْف ، َوالسُّ ُة َق ِف ُْن مل  ا
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“Tangan diatas lebih baik dari tangan dibawah. Tangan diatas 
yaitu pemberi, sedang tangan dibawah yaitu peminta.” (HR. 
Bukhari no. 1429 dan Muslim no. 1033) 
Tranformasi Individu 
Transformasi individu selama lebaran adalah melalui 
pengendalian syahwat dan hawa nafsu, sebab jihad terbesar 
adalah mengendalikan hawa nafsu. Hawa Nafsu dapat 
dikendalikan dan diarahkan oleh pemikiran yang sehat dan 
nurani yang bersih. Sebab Allah telah menciptakannya dengan 
tujuan antara lain agar manusia dapat merasakan kesenangan di 
dunia. (QS. 3: 19) 
ۗ ُم  ََل ْس َد اَّللاِ اْْلِ ْن يَن ِع نا الدِِّ اوَ  ِإ ت َ  َم ْخ َف الا ا واَل وُت يَن ُأ  ِذ
لْ  ُم ا ُه اَء ا َج ِد َم ْع  َ ْن ب لا ِم اَب ِإ َت ِك ْل ُم عِ ا ا ب َ ب َ ْل ًي ْم ْۗغ ُه  َ ن ْن َومَ  يْ 
رِ  نا اَّللاَ َس ِإ ِت اَّللاِ َف ََّي ْر ِِب ُف ْك ابِ الِْ  يعُ َي  َس
Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-
Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya 
Transformasi Sosial  
Transformasi sosial dengan cara menjalankan akhlak 
mahmudah yaitu akhlak terpuji dan menjahui akhlak mazmumah 
yaitu akhlak tercela. Akhlak adalah buah dari iman, bila iman 
baik, maka amal akan baik, dan hasilnya adalah baiknya 
akhlak seorang muslim. Salah satu akhlak terpuji dalam upaya 
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transformasi social adalah solidaritas dan kepedulian sosial, 
yaitu kondisi alamiah kelompok manusia dan perangkat yang 
mengikat masyarakat secara bersama-sama. 
Oleh karena itu, kepedulian sosial adalah minat atau 
ketertarikan seseorang untuk membantu dan peduli terhadap 
orang lain yang membutuhkan, melaui zakat, infaq dan sedekah. 
Lebaran mampu mengubah manusia menjadi lebih baik dalam 
hubungan sesama manusia, yaitu membantu fakir miskin yang 
terdampak covid 19. Allah Swt berfirman dalam surat Al-
Baqarah: 195: 
و  ُق ْل يِل اَّللاِ َوَل تُ  ِب وا ِِف َس ُق ِف ْن ْم يْ ا ِبَِ َوَأ ُك ي كَ إِ ِد ُل ْه لت ا  ِة َِۛل ا
وا ۛ ُن ِس ْح سِ  َوَأ ْح ُم نا اَّللاَ ُيِبُّ اْل ْيَ ِإ  ِن
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
Kesimpulan 
Lebaran hendaknya menjadi momentum untuk resilensi dan 
transformasi bagi umat Islam. Makna resilensi adalah 
kemampuan untuk bertahan di masa sulit, sedangkan makna 
transformasi adalah upaya merubah diri menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Sebab lebaran adalah kemenangan diri dari hawa 
nafsu, agar manusia menjadi pribadi yang baik dan sempurna. 
Tranformasi yang diharapkan dalam momentum lebaran, 
bukanlah bersifat sementara, akan tetapi transformasi secara 
utuh dan berkelanjutan. Transformasi individu dengan cara 
mengendalikan diri dari perbuatan keji dan mungkar. Sedangkan 
Transformasi sosial mengingkatkan solidaritas dan kepedulian 
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sosial. Semoga lebaran tahun ini, menjadi pelajaran yang terbaik 
bagi bangsa Indonesia, amin. 
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 “Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatup sayapnya di atas mereka? Tidak ada 
yang menahan di (udara) selain Yang Maha Pemurah, Dia Maha 
Melihat Segala Sesuatu.” 
(Qs. Al-Mulk: 19) 
 
erdasarkan ayat di atas, jika kita perhatikan, mengapa 
burung bisa terbang? Karena burung dilengkapi dengan 
organ-organ di tubuhnya seperti sayap, bulu yang dapat 
menahannya dari angin dan badan menjadi lebih ringan. Nah... 
yang menjadi pertanyaan... Bagaimana dengan manusia? Bisakah 
manusia terbang, jika dipasang sayap dan bulu di tubuhnya? Hal 
inipun pernah dicoba oleh orang terdahulu. Mereka membuat 
sayap kemudian diikatkan ditangannya, dan mencoba untuk 
terbang, tetapi mereka tidak bisa terbang layaknya seekor 
burung. Mengapa demikian? Karena manusia memang 
diciptakan berbeda dengan burung. 
Lalu, bagaimana agar manusia bisa terbang seperti burung? 
Ingat, oleh Allah SWT, manusia diberi kelebihan dibandingkan 
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dengan makhluk lain, yaitu akal dan pikiran. Nah, dengan akal 
dan pikirannya inilah akhirnya manusia mampu membuat 
pesawat udara dan alat-alat yang dapat menerbangkan dirinya 
serta benda-benda lainnya. Maha besar Allah yang telah 
menciptakan manusia dengan segala kelebihannya. Dengan akal 
dan pikirannya pula, manusia mampu mengembangkan ilmu dan 
teknologi. Hingga saat ini, perkembangan ilmu dan teknologi 
sangatlah pesat. 
Dunia telah bergerak cepat. Teknologi semakin berkembang 
pesat. Betapapun usaha manusia untuk mengerti sekaligus 
mengubah dunia tidak akan berhenti. Ilmu dan teknologi akan 
terus bergerak maju. Ilmuwan akan terus menemukan dan 
menciptakan sesuatu. Mungkin saja apa yang telah kita saksikan 
sejauh ini hanyalah sebuah awal dari proses yang lebih besar dan 
lebih penting lagi. Berbagai bidang kajian dan penelitian 
menjanjikan banyak hal. Misalnya di bidang teknologi, masih 
banyak hal yang akan terjadi. Di bidang lain, seperti komunikasi 
dan internet, kita juga akan menyaksikan banyak kemajuan dan 
peningkatan. The world will be completely connected. Tinggal 
menunggu waktu saja. 
Kita terus dikejutkan oleh perkembangan-perkembangan 
yang terjadi di bidang yang relatif baru. Tentu saja masih akan 
banyak lagi tantangan dan peluang di masa depan. Oleh karena 
itu, kita harus semakin menyiapkan diri, menggalang segenap 
potensi untuk menyambut peluang dan berbagai tantangan. Kita 
tidak boleh berdiam diri dan membiarkan proses historis ini 
terlepas begitu saja. 
Kita harus menyiapkan diri bahwa efek dari perkembangan 
teknologi ini ada yang positif dan ada yang negatif. Namun, 
apapun itu kita harus siap menghadapinya. Seperti halnya yang 
terjadi saat ini. Kita dikejutkan oleh adanya virus yang sangat 
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menakutkan, yang pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina. Virus 
yang bernama corona covid-19 ini pun merupakan dampak dari 
perkembangan ilmu dan teknologi. Seperti kita ketahui bersama, 
virus corona covid-19 yang mulai merebak akhir tahun 2019, 
hingga sampai detik ini masih mewabah di seluruh negara di 
dunia, tak terkecuali di Indonesia. 
Akibat dari merebaknya virus corona covid-19 ini, manusia 
yang terpapar virus sudah cukup banyak, bahkan juga tak sedikit 
yang mengalami kematian. Dampak lain juga dialami oleh 
berbagai bidang baik ekonomi, pendidikan, teknologi maupun 
sosial. Di bidang pendidikan, sejak pertengahan bulan Maret 
2020, sekolah, perkuliahan, rapat-rapat dilakukan secara online 
(virtual). Di bidang sosial, pemberlakukan lockdown diterapkan 
di berbagai daerah yang dilanjutkan dengan PSBB (pembatasan 
sosial berskala besar). Social distancing dan physical distancing 
pun harus diterapkan di mana-mana. Tentu saja semua ini secara 
cepat sangat mempengaruhi kehidupan di masyarakat. 
Perubahan yang mendadak sangat terasa bagi kita semua. 
Kondisi abnormal mengelilingi kita semua. Namun demikian, kita 
harus tetap siap menghadapinya.  
Di Indonesia, keadaan demikian telah berjalan sekitar dua 
bulan, dan kemungkinan di bulan-bulan ke depan keadaan masih 
tidak jauh berubah. Sebenarnya hal yang sangat diharapkan oleh 
seluruh umat muslim sejak sebulan yang lalu adalah hilangnya 
virus corona covid-19 ini sebelum puasa ramadhan, sehingga 
masyarakat muslim akan dapat melaksanakan ibadah puasa 
dengan tenang dan khusyu’ serta dapat meraih kemenangan idul 
fitri dengan rasa suka cita. Namun, harapan kita semua tak 
menjadi kenyataan. Allah masih berkehendak lain. Virus corona 
covid-19 masih setia hidup di sekitar kita hingga saat ini. 
Mungkin Allah masih menguji umatnya agar umatnya dapat 
hidup menjadi lebih baik lagi. 
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Puasa hingga lebaran tahun 2020 ini (1441 H) masih 
diselimuti oleh kabut yang diakibatkan wabah virus corona 
covid-19. Seluruh umat muslim merasakan hal yang berbeda 
pada puasa dan lebaran tahun ini. Pemandangan yang sangat 
berbeda saya jumpai di pertengahan puasa tahun ini. Menuju 
sepertiga berakhirnya puasa, biasanya jalan-jalan di kota kecilku 
dipenuhi oleh kendaraan dengan plat nomor luar kota. Pasar 
dekat rumah juga dipenuhi oleh pedagang-pedagang grosir yang 
membeli dagangan untuk dijual lagi. Namun, tak terlihat untuk 
puasa tahun ini. Hingga menjelang puasa berakhir, jalan-jalan 
cenderung sepi. Selain karena memang ada anjuran tinggal di 
rumah, seruan tidak ada kunjungan saat lebaran, membuat 
masyarakat tidak keluar rumah untuk berbelanja kebutuhan 
lebaran. 
Toko-toko dianjurkan untuk menutup tokonya sebelum jam 
20.00 WIB. Warung kopi dilarang buka, pemberlakuan jam 
malam sampai jam 22.00 WIB, penjagaan ketat di setiap gang. 
Kebijakan ini selain untuk memutus menyebarnya virus corona 
covid-19, juga untuk menjaga keamanan daerah. Kita ketahui 
bersama, karena virus corona covid-19, banyak narapidana yang 
harus dipulangkan. Akibatnya, setelah dipulangkan, mereka 
masih banyak yang melakukan tindakan kriminal lagi, seperti 
mencuri. Selain itu, akibat ekonomi yang terpuruk, kejahatanpun 
semakin meningkat. Memang, dampak virus corona covid-19 
sangatlah kompleks.  
Puasa telah berakhir, dan lebaranpun telah tiba. Lebaran 
merupakan momen yang dinanti-nantikan oleh seluruh umat 
muslim. Momen lebaran adalah saatnya kita saling merekatkan 
silaturahmi, saling memaafkan, baik dengan orang terdekat 
maupun orang yang jauh. Bagi anak, adalah saatnya mereka 
dapat bersilaturahmi kepada orang tuanya di kampung, setelah 
sekian lamanya ia berkecimpung dengan pekerjaannya. Namun, 
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tidak untuk lebaran kali ini. Pada lebaran kali ini, ada larangan 
untuk mudik atau pulang kampung, guna memutus rantai 
menyebarnya virus corona covid-19. Tidak itu saja, larangan 
berkunjung antar tetanggapun juga berlaku. Jalan-jalan banyak 
yang ditutup total, yang berarti tidak ada kegiatan anjangsana di 
lebaran kali ini.  
Apadaya, kita harus mematuhinya. Semua demi kebaikan 
kita bersama. Dalam situasi pandemi virus corona covid-19 ini, 
jangan sampai kita memaksakan untuk melakukan sesuatu 
seperti kebiasaan-kebiasaan sebelumnya. Karena jika kita tetap 
melakukan kebiasan sebelumnya, maka segala sesuatunya bisa 
berujung tidak baik. Maksud baik kita justru menjadi sebaliknya, 
karena kita atau saudara kita yang tadinya sehat bisa menjadi 
sakit karena tertular oleh virus corona covid-19. 
Kita harus bisa menjaga diri sendiri dan orang lain. Kita 
hanya bisa berusaha dengan melakukan hidup bersih, menjaga 
imunitas tubuh, sesuai dengan protokol yang dianjurkan dan 
senantiasa selalu berdoa agar wabah ini segera berakhir.... 
Aamiin. Sebagai pengganti dari dilarangnya anjangsana, maka 
silaturahmi pada lebaran kali ini dilakukan dengan berteknologi. 
Dengan memanfaatkan fasilitas di smartphone ataupun di 
laptop, ajang silaturahmipun dilakukan secara virtual. Fasilitas 
WhatsApp, video call, zoom dan fasilitas lain marak sebagai ajang 
silaturahmi di lebaran kali ini. Itulah perkembangan teknologi. 
Kadangkala saya membayangkan, seandainya kondisi seperti 
saat ini, namun teknologi belum memadahi, kira-kira apa yang 
akan kita lakukan? Tentunya kita pasti sangat bersedih, pulang 
kampung tidak bisa, mau menghubungi orang tua dan orang-
orang terdekat tidak bisa. Nah, apapun yang telah terjadi, kita 
tetap wajib bersyukur kepada Allah SWT yang memiliki semua 
yang ada di alam ini. 
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Lebaran berteknologi... yaa.... kita harus hadapi. Syukur 
alhamdulillah kita masih diberi kesempatan menikmati lebaran 
1441 H ini. Banyak cerita di lebaran berteknologi kali ini. 
Ternyata lebaran berteknologi ini menjadi berkah bagi operator 
seluler seperti Telkomsel. Pemanfaatan layanan berbasis data 
mengalami lonjakan yang sangat besar. Bahkan, berdasarkan 
laporan dari telkomsel, pemanfaatan layanan berbasis data 
tertinggi hingga 26,7 petabyte. Angka ini meningkat sebesar 
22,8% jika dibandingkan dengan kondisi normal di tahun 2020. 
Layanan virtual mengalami kenaikan sebesar 75,4%, layanan 
video streaming naik 13,8%, dan mobile gaming naik 83,7%. 
Platform media sosial menjadi layanan berbasis data yang paling 
sering diakses, yaitu 30,8% dari total jenis layanan data. Tidak 
hanya telkomsel, XL pun juga demikian. Di XL sendiri, layanan 
data meningkat sekitar 15% - 20%, layanan percakapan 
meningkat sekitar 5%. Demikian juga dengan layanan yang lain 
seperti smartfren yang juga mengalami kenaikan.  
Meskipun lebaran kali ini berbeda, tetapi takbir tetap saja 
menggema, memuji semua karunia yang telah Allah berikan 
sembari kita bersyukur atas nikmat sehat yang diberikan. Jangan 
dibuat pusing, hadapi saja, syukuri saja. Setiap zaman ada 
perbedaan. Generasi baby boomers dan generasi X sudah 
terbiasa dengan hal-hal yang konvensional dengan bertatap 
langsung, namun generasi milenial yang serba praktis, sudah 
terbiasa dengan sentuhan hi-tech yang serba virtual. Perubahan 
ini harus dihadapi oleh generasi lama maupun generasi baru. 
Semua generasi harus bersiap.  
Lebaran berteknologi...momen-momen tatap muka antar 
tetangga berubah menjadi WhatsApp, Broadcast, digital Image, e-
mail. Semua itu telah menggerus kartu ucapan lebaran yang 
populer di zaman dulu dan silaturahmi dengan berjabat tangan. 
Namun, yang terpenting adalah tujuan dari silaturahmi itu 
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sendiri, yaitu saling meminta dan memberi maaf, sehingga hidup 
akan terasa lebih tenang karena kita mendapat cinta dari Allah 
dan sesama manusia. 
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Oleh: Erna Iftanti 
 “Dalam budaya Indonesia, apabila tiba hari kemenangan 1 Syawal, 
maka tibalah pula saatnya untuk mengunjungi orang tua, sanak 
keluarga, dan handai taulan.” 
ari Minggu, 24 Mei 2020 bertepatan dengan tanggal 1 
Syawal 1441 Hijriyah adalah hari yang istimewa bagi 
seluruh umat Islam sedunia. Apalagi yang berhasil 
menunaikan puasa Ramadhan selama 1 bulan penuh. Puasa 
tersebut merupakan salah satu dari rukun Islam. Oleh sebab 
itulah puasa Ramadhan wajib dilakukan oleh setiap muslimin 
dan muslimat. 1 syawal bagi umat Islam merupakan salah dari 
dua hari raya (Hari Raya Idul Fitri dan dan hari Raya Idul Adha) 
bagi umat Islam. Secara literal fitri adalah berasal dari kata 
”futhur” yang berarti berbuka- makan dan minum. Di hari 
tersebut, umat Islam kembali bersuka ria- diperbolehkan makan 
dan minum setelah satu bulan penuh berpuasa (tidak makan dan 
minum sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari). Idul 
Fitri juga dimaknai sebagai kembali fitrah- suci bersih tanpa 
dosa lagi, karena sudah mendapatkan ampunan dari Alloh. Oleh 
sebab itulah 1 Syawal merupakan hari yang istimewa.  
Dalam kalender Hiriyah yang berpedoman pada rotasi 
rembulan, bulan yang datang  sebelum Syawal adalah bulan 
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Ramadhan. Bagi umat Islam, bulan Ramadhan merupakan bulan 
yang istimewa. Di bulan inilah Alqur’an yang menjadi pedoman 
hidup bagi setiap orang Islam ini diturunkan. Iya, benar...17 
Ramadhan diperingati sebagai nuzulul qur’an. Peristiwa 
istimewa lainnya adalah bahwa pada bulan Ramadhan ini 
pulalah didatangkan malam lailatur qodar yang diketahui, 
diyakini, dan diimani sebagai sebuah malam yang lebih baik dari 
seribu bulan. Bahkan setiap amal ibadah yang dilakukan di bulan 
suci ini akan dinilai dan diberi pahala oleh Alloh dengan jumlah 
yang berlipat-lipat ganda. Ampunan Alloh diberikan kepada 
setiap hamba-Nya yang beriman dan ampunan adalah anugerah 
terbesar bagi setiap muslim. Ramadhan benar-benar bulan 
istimewa yang selalu dinanti-nanti kehadirannya oleh setiap 
orang Islam.  
Ramadhan tahun 1441 Hijriyah atau yang bertepatan 
dengan tahun 2020 pada kalender masehi, juga merupakan saat 
yang juga benar-benar ”istimewa”. Masjid, mushola, dan surau-
surau nampak lengang kecuali hanya ada satu atau dua orang 
pengurus takmir yang tetap mengumandangkan adzan ketika 
waktu sholat telah tiba. Setiap malam Ramadhan selepas sholat 
isya’, di masjid, mushola dan surau yang bertebaran hampir di 
setiap daerah pemukimam penduduk, biasanya dipadati oleh 
orang tua, remaja, dan anak-anak untuk melaksanakan sholat 
tarawih berjama’ah. Namun pada Ramadhan tahun ini, suasana 
gegap gempita kaum muslimin untuk melaksanakan ibadah di 
tempat-tempat ibadah tersebut tidak lagi dapat ditemukan. 
Orang memilih melaksanakan sholat fardhu, sholat rawatib, 
maupun sholat tarawih berjamaah dengan keluarganya di rumah 
masing-masing. Seandainya ada jamaah di mushola, maka 
barisan sholat atau shaf juga diatur secara istimewa laksana 
pasukan baris berbaris, yaitu harus berjarak 1 meter antara satu 
jamaah dengan jamaah lainnya. Suara lantunan ayat-ayat 
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Alqur’an oleh anak-anak kecil maupun orang tua melalui 
pengeras suara di mushola pun tidak banyak terdengar kecuali 
hanya satu atau dua saja. Miris, sedih, dan memprihatinkan. 
Kondisi seperti itu disebabkan karena adanya ”tamu 
istimewa”yang benar-benar mengubah kondisi dunia ini menjadi 
”istimewa”. Tamu itu tidak lain dan tidak bukan adalah Covid 19. 
Setiap orang sangat memahami perubahan situasi seperti 
ini dan berusaha berlaku sangat hati-hati terhadap keberadaan 
”tamu istimewa” yang tak kasat mata tersebut. Oleh karena itu, 
meski ibadah-ibadah istimewa di bulan suci yang istimewa ini 
tidak dilaksanakan sebagaimana adat kebiasaannya, namun 
tetap dapat dilaksanakan secara istimewa di rumah bersama 
keluarga. Tanpa mengurangi kekhusu’an dalam menghadapkan 
wajah dan menengadahkan tangan kepada Alloh Sang Penguasa 
langit dan bumi, setiap jiwa muslim tetap teguh melaksanakan 
ibadah, kuat dalam memohon ampunan dan menggantungkan 
harapan agar ”tamu istimewa” itu segera pergi menjauh kembali 
ke tempat asalnya. Besarnya kekuatan iman kepada Alloh yang 
ditunjang dengan kesabaran dan pertolongan Alloh menjadi 
sumber daya bagi setiap muslim untuk menyelesaian puasa 1 
bulan penuh, hingga tiba saatnya takbir digemakan di seluruh 
penjuru bumi. Itulah penanda kemenangan bagi setiap jiwa telah 
tiba setelah 30 hari berjuang melawan hawa nafsu. 
Dalam budaya Indonesia, apabila tiba hari kemenangan 1 
Syawal, maka tibalah pula saatnya untuk mengunjungi orang tua, 
sanak keluarga, dan handai taulan. Tidak terhalang oleh jauhnya 
jarak yang harus ditempuh maupun terjalnya medan yang harus 
dilalui. Setiap anak akan pulang kembali menemui orang tuanya. 
Meski ibu bapaknya tinggal di pucuk gunung atau di seberang 
laut, maka mereka akan tetap dikunjungi. Meskipun tidak punya 
ongkos yang cukup untuk naik moda transportasi umum yang 
nyaman, maka seorang anak akan tetap berusaha kembali pulang 
Istimewa di Hari Istimewa__Erna Iftanti 
78 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
menemui orang tuanya. Sungkeman di hari Raya Idul Fitri 
menjadi sebuah budaya Islami yang sudah melekat dalam diri 
muslim Indonesia. Saat yang istimewa bagi seorang anak untuk 
menunjukkan dan membagikan hasil jerih payahnyya dalam satu 
tahun berjuang di perantauan kepada orang tuanya. Saat yang 
istimewa bagi setiap anak untuk mohon maaf dan kembali 
mohon doa restu agar dalam satu tahun mendatang urusannya 
lebih dipermudah Alloh dan nasibnya meningkat menjadi lebih 
baik.  
Pada hari yang istimewa ini pula, setiap pribadi saling 
kembali berjabat tangan  untuk mengabarkan, memaafkan, 
mendoakan, dan bahkan membagikan lembaran-lembaran rezeki 
yang dapat dikumpulkan selama satu tahun di rantau orang. 
Budaya berbagi itu dilakukan tidak hanya kepada cucu dan 
keponakan, namun juga kepada setiap anak kecil yang tidak di 
kenal sekalipun yang berkunjung ke rumah. Hari yang benar-
benar istimewa bagi anak kecil untuk dapat mengumpulkan 
angpau, hadiah perjuanagn mereka dalam belajar menjalankan 
perintah Alloh untuk melaksanakan puasa dan shalat tarawih 
satu bulan penuh. Senyum ceria dan tawa bahagia anak-anak 
nampak sekali ketika mereka menerima setiap amplop yang 
diberikan oleh para orang tua. Anak-anak  kecil itupun 
merasakan besarnya kasih sayang yang dicurahkan oleh setiap 
orang dewasa di hari yang istimewa itu.  
Saling mengunjungi tetanggga dan bahkan berbagi ketupat 
opor ayam - masakan khas Idul Fitri- kepada tetangga juga 
menjadi kebiasaan orang muslim. Setiap rumah, membuka 
pintunya lebar-lebar untuk menyambut hadirnya tamu. Di meja 
ruang tamu telah tersedia berbagai jajanan khas hari Raya Idul 
Fitri seperti nastar, kastengel, rengginan, kue kaleng, minuman 
kemasan, dan bahkan permen. Senyuman dan ucapan saling 
memaafkan yang diikuti jabat tangan nampak hampir di 
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sepanjang jalan dan di setiap pintu rumah juga nampak para 
tamu bergantian keluar masuk.  Hari yang istimewa, setiap orang 
bersuka ria menyambutnya. Telpon genggam tidak banyak 
digunakan untuk menulis pesan karena pertemuan secara fisik 
dapat dilakukan secara baik dan tentu saja lebih menyenangkan. 
Apalagi laptop maupun komputer, tidak lagi banyak tersentuh, 
bahkan terlupakan ketika masa berkumpul itu telah tiba. Telpon 
genggam hanya banyak dimanfaatkan untuk mengambil 
gambar/foto kenangan pertemuan tersebut.  
Hingar bingar dan suka cita khas hari Raya Idul Fitri itu 
tidak lagi ditemui di hari Raya Idul Fitri tahun 1441 Hijriyah ini. 
Atas perintah pemerintah, setiap orang harus berhati-hati 
menjaga diri dengan tidak berkumpul dan melakukan 
kerumunan. Oleh sebab itulah, pada lebaran tahun 2020 ini, 
masjid dan tanah lapang tidak lagi dipenuhi barisan jamaah 
sholat ’ied. Suara khutbah ’iedpun tidak banyak terdengar dari 
pengeras suara masjid-masjid. Jalan nampak lengang dan tidak 
banyak ditemukan pemudik bersepeda roda dua yang seringkali 
dilengkapi dengan berbagai macam tulisan lucu penyemangat 
perjalanan, seperti: ”Aku pulang Maak,”; ”Tahun ini mudik naik 
motor tahun depan bawa mobil”; ”Kubawakan Sebongkah 
Permata Dik”; ”Tunggu Bapak Datang Nak”.  Di hari Raya tahun 
inipun tidak ditemukan pintu-pintu rumah terbuka lebar 
menyambut tamu datang berkunjung. Meja tamu tidak lagi 
dipenuhi dengan jajanan khas lebaran, anak-anak kecil tidak lagi 
ditemukan berjalan berombongan laksana kafilah-kafilah dagang 
untuk bersama-sama silaturahim dari satu rumah ke rumah lain. 
Keluar rumah dengan senyuman riang dan bahkan tawa kecil 
setelah mendapatkan amplop dari tuan rumah. Hadirnya ”tamu 
istimewa-Covid 19” telah mengubah hari istimewa bagi seluruh 
muslim di dunia ini menjadi hari yang ”istimewa”. 
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Telpon genggam dan media elektronik lainnya saat ini 
menjadi media utama untuk saling bersilaturahim. Kata maaf 
dan memaafkan disampaikan secara daring dengan media sosial 
yang ada. Kemajuan teknologi saat ini telah menjadi solusi yang 
pas untuk menghadapi situasi yang ”istimewa ini”. Kecanggihan 
teknologi saat ini juga dapat menjawab kebutuhan setiap muslim 
untuk bisa bertatap muka secara daring dan bahkan ”berjabat 
tangan” secara daring. Melalui pertemuan virtual, masing-masing 
orang dapat saling menawarkan jajanan khas lebaran yang bisa 
disediakan, bercerita dan bersendau gurau. Inovasi teknologi 
yang menawarkan berbagai aplikasi juga dapat menjawab 
kebutuhan setiap muslim untuk saling berbagi amplop. Meski 
tidak bisa saling berdekatan dan berkumpul secara fisik, namun 
kecanggihan teknologi tersebut dapat menjadi solusi istimewa 
untuk menjawab kebutuhan di hari Raya Idul Fitri yang 
”istimewa” di tahun dengan angka kembar istimewa ini _ 2020.   
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 “Tradisi lebaran di Indonesia ditandai dengan berbagai kegiatan. 
Salah satu tradisi yang erat dengan lebaran adalah kegiatan mudik. 
Mudik adalah istilah yang diperuntukkan kepada perantau yang 
pulang ke kampung halamannya menemui orang tua dan sanak 
keluarga.” 
 
A. Makna Lebaran 
stilah “lebaran” untuk meN-sinonimkan dengan Hari Raya 
Idul Fitri hanya ada di Indonesia. Bahkan di Jawa 
menyebutnya bakda/bakdan/bada artinya p sesudah yaitu 
sesudah berpuasa sebulan, n permulaaan. 1Lebaran dilafalkan 
dengan  /lêbaran/ bersinonim dengan Hari Raya Idul Fitri, 
bakda, bada berbeda dengan /lébaran/. Lébar merupakan 
antonim panjang. Secara leksikon kata lébar bermakna 1 a 
lapang; tidak sempit; 2 n lintang suatu bidang; 3 a  luas.2Tradisi 
lebaran di Indonesia ditandai dengan berbagai kegiatan. Salah 
satu tradisi yang erat dengan lebaran adalah kegiatan mudik. 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
PN Balai Pustaka, 2007), hlm. 93 
2 Ibid. hlm. 648. 
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Mudik adalah istilah yang diperuntukkan kepada perantau yang 
pulang ke kampung halamannya menemui orang tua dan sanak 
keluarga.3 Kegiatan mudik ini menjadi pemandangan yang unik 
dan menarik sehingga pelaksanaannya melibatkan semua pihak. 
Bahkan pemerintah pun ikut turun tangan. Mulai dari jajaran 
TNI, Kepolisian, dinas terkait, Ormas, dan lain-lain. 
Selain kegiatan mudik, yang menjadi inti dalam Lebaran 
adalah kegiatan silaturahmi, saling mengunjungi sanak keluarga. 
Dari satu rumah ke rumah lain. Lebih dari itu silaturahmi 
bertujuan untuk saling memaafkan semua kesalahan masing-
masing anggota keluarga dengan keluarga lainnya. Berkumpul 
dengan keluarga besar menjadi kegiatan yang sangat dinantikan 
dan didambakan di saat Lebaran tiba. Sebagai umat yang 
mengikuti sunah Rasulnya, saat berkumpul dan saling 
mengunjungi itulah disediakan makanan sebagai penghormatan 
kepada setiap tamu yang datang. Hidangan mulai dari yang 
tradisional sampai moderen tersedia. Ketupat, opor, rendang 
menjadi menu andalan di saat Lebaran. Aneka kue kering, 
kerupuk, dodol dan lain-lain menjadi hidangan pelengkap menu 
utama. 
Idul Fitri 1441 H tahun ini  bertepatan dengan 2020 Masehi. 
Satu Syawal bertepatan dengan hari Minggu 24 Mei 2020. 
Kurang lebih empat bulan wabah Covid-19 melanda Indonesia 
khususnya dan negara lain umumnya. Covid-19 tidak sekadar 
mewarnai bulan-bulan biasa tetapi telah menjadi pembeda bulan 
istimewa bagi umat Islam. Ramadan pun menjadi berbeda 
dengan Ramadan-Ramadan tahun sebelumnya. Salat Tarawih 
berjamaah di masjid tidak lagi menjadi tujuan utama karena 
Salat Tarawih berjamaah banyak dilakukan di rumah dengan 
keluarga masing-masing. Dengan kondisi demikian secara 
                                                             
3 Ibid, hlm. 758. 
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kuantitas tempat pelaksanaan salat berjamaah mengalami 
peningkatan. Kalau keadaan normal Salat Tarawih berjamaah di 
masjid di sebuah kampung berjumlah antara 5 sampai 10 musala 
atau masjid. Pada saat pandemi ini pasti bisa berpuluh-puluh 
tempat yang menyelenggarakan Salat tarawih berjamaah karena 
setiap rumah menyelenggarakan Salat Tarawih berjamaah. 
Namun penurunan jumlah jamaah yang Salat Tarawih di masjid 
atau musala, tidak mengurangi kekhusukan ibadah uatamanya 
yaitu menjalankan puasa di bulan Ramadan. Kalaupun Salat 
Tarawih tetap dilaksanakan di masjid, pelaksanaannya harus 
mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan. Salat 
Tarawih berjamaah di rumah menjadi catatan tersendiri bagi 
keluarga di masa pandemi ini terutama bagi kepala keluarga 
yang bertindak sebagai imam. Kalau pun dalam salat wajib tidak 
banyak memerlukan hafalan surah pendek tetapi dalam Salat 
Tarawih surah pendek yang dibaca lebih banyak apalagi kalau 
rakaat dalam Salat Tarawih itu berjumlah 23 rakaat. Tak heran 
kalau para imam banyak yang mengandalkan jurus 4 Q surah 
pendek (al Kafirun, al Ikhlas, al Falaq, an Nas).  
B. Melebarkan Hati di Hari Fitri 
Bila mengacu pada makna leksikon, kata lébar dalam  
melebarkan hati bersinonim dengan meluaskan hati. Melebarkan 
v secara leksikon bermakna menjadi (bertambah) lebar. Namun 
pembentukan kata melebarkan hati secara morfologis 
menciptakan makna idiom yaitu konstrkusi yang maknanya 
tidak sama dengan gabungan makna unsurnya.4 Secara idiomatik 
kata melebarkan bisa mengandung dua makna yaitu makna baik 
dan makna kurang baik. Misalnya melebarkan perut (ki) artinya 
banyak makannya (kurang baik). Kalau melebarkan telinga (ki) 
                                                             
4 Ibid., hlm., 417. 
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maknanya sangat baik daya pendengarnya (baik).5 Terkait 
dengan kondisi lebaran saat ini melebarkan hati memiliki makna 
idiomatik banyak bersabar dan menerima keadaan. Mengapa 
kita harus banyak bersabar dan menerima keadaan? Karena 
lebaran 1441 H ini berbeda dengan lebaran-lebaran yang telah 
berlalu. Perbedaan yang sebenarnya banyak ditolak oleh banyak 
orang, banyak pula yang tidak bisa menerima kenyataan namun 
semua harus mematuhinya.  
Dalam KBBI lema yang muncul pertama adalah kata fitrah, 
lema kedua adalah fitri. 1fitrah n artinya sifat asal; kesucian; 
bakat; pembawaan. 2fitrah n Isl sedekah wajib berupa bahan 
makanan pokok (beras, gandum, dsb.) yang harus diberikan 
pada akhir bulan Ramadan  (malam sebelum satu Syawal sampai 
sebelum dimulai Salat Idulfitri); zakat fitrah. Sedangkan untuk 
kata fitri juga memiliki dua lema.1fitri Ar a 1 berhubungan 
dengan fitrah (sifat asal); 2 berhubungan dengan berbuka puasa. 
2fitri n kesederhanaan; hal yang tidak dibuat-buat.6 Secara 
kuantitas penggunaan kata fitri dalam ranah pembuatan istilah 
dan kalimat sangat minim. Kata fitri sering digabungkan dengan 
kata idul ‘hari raya’ yakni Idulfitri. Dalam keseharian kata fitri 
jarang digunakan untuk membentuk istilah atau dalam 
pembentukan kalimat. Dengan demikian kata fitri dalam idul fitri 
yang dimaknai suci berhubungan dengan lema 1fitri yakni 
berhubungan dengan fitrah (sifat asal) yakni kesucian. Jadi, 
idulfitri dimaknai sebagai hari raya kesucian. Suci dari dosa dan 
kesalahan setelah sebulan menjalankan ibadah puasa dan ibadah 
lainnya. Untuk itu, di hari fitri tidak ada lagi kebencian, 
kesalahan dan dosa.  
                                                             
5 Ibid., hlm. 64.  
6 Ibid., hlm., 318. 
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Namun gempita tentang Covid-19 baik yang benar maupun 
hoax mampu mengubah  perilaku yang tidak pernah ada 
sebelumnya. Kesucian Lebaran meluber menjadi tindakan di luar 
tradisi seperti beberapa hal berikut ini yang terjadi pada saat 
lebaran 1441 H. 
1. Pelarangan bertamu 
Pada kondisi normal seseorang yang memberitahukan 
kepada orang lain  bahwa dia dan keluarganya tidak mau 
menerima tamu pasti akan dicap manusia asosial. Tetapi karena 
kondisi pandemi seperti saat ini, hal tersebut dianggap wajar 
bahkan dibenarkan. Sebagai seorang yang membiasakan diri 
mengikuti ibda’ Nabi yakni silaturahmi keadaan seperti ini 
menjadikan sedih perasaan. Apalagi yang ingin dikunjungi 
adalah orang yang dituakan dan dihormati. Pelarangan bertamu 
bahkan sudah disampaikan sebelum 1 Syawal tiba melalui pesan 
WA seperti ini.  
“Assalamualaikum, kami sekeluarga mengucapkan Selamat 
Hari Raya Idul Fitri 1441 H. Mohon maaf lahir batin. Semoga 
amal ibadah kita diterima oleh Allah Swt. Mohon maaf untuk 
tahun ini kami mengikuti anjuran pemerintah untuk tidak 
mengadakan acara silaturahmi (tutup pintu) demi menjaga 
sesama. Dan semoga wabah ini segera berakhir. Aamiin.” 
(Emotion menangis dan meminta maaf, disampaikan pada  22 
Mei 2020, oleh 081 335 xxxxxx, pukul 18.39 WIB) 
Kalau sudah mendapat pesan seperti itu pasti silaturahmi 
pun diurungkan. Tetapi ada beberapa keluarga di suatu tempat 
masih juga melaksanakan silaturahmi terutama pada lebaran 
pertama. Hal demikian memang membuat semua orang harus 
melebarkan hati. 
2. Penutupan jalan masuk kampung/desa 
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 Lebaran tahun ini sepi dari konvoi mobil-mobil pribadi 
maupun rombongan yang biasa berderet-deret  memenuhi 
sepanjang jalan. Kalau pun ada itu bisa dihitung dengan jari. 
Mengapa? Sering terlihat sebuah mobil harus berbalik arah 
karena rumah atau tempat yang akan dikunjungi, gang masuk 
atau jalan yang menuju tempat tersebut ditutup dengan pagar 
bambu bahkan besi sehingga tida bisa dibuka. Yang lebih ekstrim 
ada yang menutup jalan masuk desa atau kampung dengan batu 
bata dan dicor dengan semen.  
3. Pertengkaran, perkelahian  
Kejadian lain yang sungguh di luar tradisi Lebaran 
sebelumnya adalah pertengkaran bahkan perkelahian. Gara-gara 
jalan raya ditutup oleh petugas untuk membatasi orang luar 
masuk ke suatu tempat dan petugas mengingatkannya ada yang 
sampai berkelahi. Ada lagi yang mengobrak-abrik pembatas yang 
dipasang petugas dan kejadian-kejadian lain yang kurang terpuji. 
Lebaran tahun ini memang benar-benar harus melebarkan hati. 
4. Stiker dan Ucapan Lebaran  
Tradisi khas yang tidak pernah hilang adalah ucapan 
permohonan maaf dan selamat Idul Fitri melalui media. Kalau 
dulu mengirmkan ucapan tersebut melalui kartu lebaran kepada 
sanak saudara yang berjauhan dan tidak dapat bertemu, 
sekarang hal itu sudah jarang dilakukan. Gawai telah mampu 
mengubah kertas (benda mati) tersebut menjadi benda 
bernyawa saat ini. Lebaran tahun ini peran gawai sangat 
dominan untuk memberikan ucapan dan permohonan maaf. Hal 
tersebut dilakukan karena banyak saudara yang tidak bisa 
pulang dan berkumpul dengan keluarga besar. Meskipun 
demikian, semuanya tetap melebarkan hati di hari yang fitri ini. 
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Harapan dan doa selalu menjadi tujuan setiap manusia 
untuk mengubah kondisi yang tidak semestinya. Wabah Corona 
telah mengubah semua sendi kehidupan di masyarakat. 
Perubahan yang paling dirasakan saat Lebaran atau Idul Fitri. 
Semua tradisi yang berkaitan dengan Lebaran hampir tidak bisa 
dijalankan sebagaimana mestinya. Tetapi inilah pelajaran 
berharga yang harus disikapi dengan melebarkan hati agar jiawa 
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Oleh: Dewi Asmarani 
email: dewiasmarani@iain-tulungagung.ac.id 
Situasi normal dan tak normal ini juga mempengaruhi bagaimana 
cara kami menyikapi Lebaran 1 Syawal di tahun ini. Kami tetap 
melaksanakan tradisi Lebaran, akan tetapi dengan cara yang 
berbeda. 
 
dul Fitri merupakan hari kemenangan bagi umat Islam 
setelah 1 bulan penuh berpuasa menahan hawa nafsu, lapar, 
dan haus di bulan suci Ramadhan. Idul Fitri ini jatuh pada 
hari pertama atau tanggal 1 bulan Syawal, bulan ke-10 menurut 
kalender Islam.  Umat Islam menggunakan kalender lunar, 
sehingga Idul Fitri bisa jatuh pada musim atau bulan masehi apa 
pun sepanjang tahun. Penentuan Idul Fitri dilakukan dengan cara 
melihat hilal. Ketika bulan baru terlihat setelah bulan Ramadhan, 
maka hari berikutnya adalah Idul Fitri.  
Di Indonesia, Idul Fitri disebut juga dengan Lebaran.  
Lebaran ini dirayakan dengan penuh kegembiraan. Kegembiraan 
ini diikuti dengan berbagai tradisi seperti: Mudik, Takbir 
Keliling, Halal Bihalal, Menabuh Bedug, Ketupat, Saling mengirim 
makanan, THR, Membeli baju baru, Ziarah makam, Rekreasi, dan 
Bermain petasan. Tradisi ini sudah lama dijalankan dan sudah 
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mendarah daging rasanya, sehingga sulit untuk ditinggalkan 
begitu saja. Karena sudah lama dijalankan tradisi ini berulang 
setiap tahunnya. Walau sepertinya berlebihan nampaknya 
masyarakat senang sekali melakukannya.  Karena bagi umat 
Islam di Indonesia, 1 syawal adalah salah satu hari yang sangat 
spesial. Oleh karena itu, di hari spesial ini perlu melakukan hal-
hal yang spesial juga. Ohhhh….senangnya…..  
Akan tetapi, tiba-tiba hari spesial ini berubah dengan dratis 
bersamaan dengan merebaknya virus Corona (COVID-19) yang 
datang menjangkiti masyarakat Indonesia secara luas. 
Masyarakat harus mengubah tradisi Lebaran untuk mencegah 
merebaknya virus tersebut. Untuk mencegah merebaknya virus 
Corona (COVID-19), pemerintah Indonesia, telah mengeluarkan 
berbagai macam aturan atau protokoler untuk dipatuhi oleh 
segenap lapisan masyarakat Indonesia selama Lebaran 
berlangsung. Adapun aturan yang dikeluarkan diantaranya: 
larangan Mudik, larangan Sholat Id di Masjid atau lapangan, dan 
larangan kegiatan yang melibatkan banyak orang. Yang jelas 
semua dihimbau untuk dirumah saja dan tidak kemana-mana. 
Karena larangan-larangan tersebut harap dimaklumi Lebaran 
tahun ini memang berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya.   
Perubahan tradisi Lebaran juga terjadi di daerah saya di 
Kecamatan Singosari kabupaten Malang. Kecamatan Singosari 
merupakan zona merah yang memiliki beberapa pasen positif 
Corona di kabupaten Malang (Catatan DINKES Kab. Malang). 
Terdapat dua pandangan yang berbeda dimasyarakat terkait 
dengan adanya Corona ini. Bagi sebagian masyarakat Singosari 
mengatakan,”kami paham akan Corona oleh sebab itu kami 
harus di rumah saja”. Akan tetapi bagi sebagian lagi 
berpendapat,”kami juga harus tetap bertahan hidup walaupun 
ada Corona”. Oleh sebab itu seperti dua buah magnet yang sangat 
kuat, mereka saling tarik-menarik berusaha menjalankan 
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kehidupan terbaik menurut pendapat masing-masing. Jadi 
jangan heran jika anda datang ke Singosari, maka anda akan 
menemui jalan raya yang masih ramai oleh mobil dan sepeda 
motor yang berlalu-lalang tanpa menjalankan protocol 
kesehatan COVID-19, Pedagang kaki lima berjualan dipinggir-
pinggir jalan, dan pasar yang tak pernah sepi oleh interaksi 
antara pembeli dan penjual. Itulah Singosari, semua berjalan 
normal tetapi juga tidak normal. 
Situasi normal dan tak normal ini juga mempengaruhi 
bagaimana cara kami menyikapi Lebaran 1 Syawal di tahun ini. 
Kami tetap melaksanakan tradisi Lebaran, akan tetapi dengan 
cara yang berbeda. Ada yang menutup rumah sebagai tanda 
tidak menerima tamu. Ada juga yang membuka rumah menerima 
tamu tetapi menerapkan aturan tertentu. Kami menyebut aturan 
tersebut dengan istilah DASTER MAMI. DASTER MAMI adalah 
sebuah istilah yang kami populerkan disaat Berlebaran tahun ini. 
DASTER MAMI merupakan kepenjangan dari kalimat Datang 
Sebentar di Masa Pandemi. Artinya kami melakukan tradisi 
lebaran seperti datang kerumah tetangga hanya sebentar saja. 
Cukup berdiri di depan rumah tetangga yang kita datangi tidak 
boleh masuk ke dalam rumah, tidak berjabat tangan, saling 
bermaafan dengan mengucapkan mohon maaf lahir dan batin, 
setelah itu pulang. Sedihnyaaa…… 
DASTER MAMI yang kami lakukan ini cukup memberikan 
efek yang luar biasa menyesakkan hati loh…Bagaimana tidak? 
Berikut efek yang muncul akibat DASTER MAMI ini. Pertama, 
kedatangan para tetangga kerumah seolah-olah tidak 
memberikan kesan di hati sama sekali. Seperti orang yang baru 
kenal saja, kami tak bisa berbincang lama, tak bisa berjabat 
tangan, bahkan tak bisa saling berpelukan. Kami hanya bisa 
bertatapan dan tersenyum sebentar saja. Sepertinya ada sesuatu 
yang hilang, ya …. Hilang pergi entah kemana. Ih… sedih banget 
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rasanya. Akan tetapi kesedihan ini tak menghapuskan iman kami 
untuk terus memperkuat tali silaturahmi. Orang bilang ada 
banyak jalan menuju Roma. Artinya ada banyak cara yang bisa 
kami lakukan untuk terus berkomunikasi dengan saudara dan 
tetangga walaupun tidak bisa bertemu secara langsung yaitu 
melalui aplikasi online seperti WA, Zoom, FaceBook dan lain 
sebagainya sebagai pengobat kerinduan kami. 
Kedua, setiap lebaran kami selalu menyiapkan kue kering 
seperti nastar, semprit, lidah kucing, sus, arangngginang, belinjo, 
kacang bali, komplit dah pokoknya. Selain itu kupat, opor ayam, 
sayur manisah, telur petis, kupang, dan kerupuk juga tak lupa 
kami sajikan. Semua kami persiapkan untuk menjamu tamu yang 
datang kerumah. Akan tetapi Lebaran tahun ini kue dan 
makanan yang kami buat utuh, tak berkurang. Kalaupun 
berkurang karena dimakan sendiri. Bisa dibayangkan berapa 
banyak kue dan makanan yang harus kami habiskan sendiri 
(hanya bisa menggeleng kepala dan kenyang dah pokoknya). 
Tapi kami tetap bahagia. 
Ketiga, DASTER MAMI ini juga membuat THR yang kami 
persiapkan untuk anak-anak kecil yang datang kerumah tetap 
utuh. Bagaimanan tidak utuh, para tamu yang datang adalah 
kebanyakan suami istri yang tidak membawa anak-anak mereka. 
Sepertinya mereka sengaja melakukannya agar anak-anak 
mereka lebih aman di rumah saja.  Karena tidak ada anak kecil 
yang datang kerumah, dengan tidak mengurangi niat untuk 
bersedekah, maka tindakan yang dapat kami lakukan adalah THR 
kami berikan kepada anak sendiri atau lembaga sosial yang 
membutuhkan. Mungkin anda akan berpendapat ditransfer aja…. 
Malu ah …. Jumlahnya tidak seberapa kok ditransfer. He he he… 
Keempat, DASTER MAMI ini tampaknya juga dilakukan oleh 
para peziarah kubur di makam. Secara tidak sengaja saya 
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mengamati bagaimana para peziarah ini hanya berdiam diri 
sebentar, berdoa seperlunya, lalu pulang. Padahal, biasanya para 
peziarah ini begitu lama berdiam diri di makam, membaca surat 
yasin, tahlil dan do’a bagi para ahli kubur mereka, dan sekarang 
pemandangan itu tidak terlihat lagi. Ya… tergesa-gesa, mereka 
sangat tergesa-gesa. Selain itu, tempat pemakaman ini biasanya 
ramai oleh para pengunjung disaat Lebaran, tetapi Lebaran 
tahun ini suasana ramai itu tidak tampak lagi. Sepi…sangat 
sepi…Sedikit sekali yang datang. Saya berpikir tampaknya ritual 
membaca yasin dan tahlil untuk para ahli kubur telah sering 
mereka lakukan di rumah masing-masing. Semoga Allah 
mengampuni dosa-dosa kita dan melindungi kita selalu. Aamiin. 
Begitulah Lebaran yang kami lewati di tahun ini. Berjalan 
dengan tidak biasa. Berusaha melakuan berbagai macam 
penyesuaian-penyesuaian. Walaupun berat, tetapi saya tetap 
bersyukur bisa melewatinya dengan sehat, aman, dan bahagia 
bersama dengan keluarga tercinta. Sungguh Corona ini 
merupakan sbuah ujian keimanan. Apakah dengan adanya 
Corona ini kita bisa lebih dekat dengan Allah atau sebaliknya, 
yaitu semakin jauh dengan sang pencipta. Semoga pandemi ini 
segera berakhir dan Allah mempertemukan kami kembali 
dengan Ramadhan dan Lebaran tahun berikutnya dengan situasi 
yang lebih baik dari sebelumnya. Aamiin. Untuk negaraku yang 
tercinta yaitu Indonesia semoga selalu dalam lindugan Allah 
SWT sehingga selalu aman, damai dan sejahtera jauh dari 
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Sejarah Baru Umat 




“Sejarah telah tercipta untuk kali pertama.  Momentum Idul Fitri 
yang biasanya hiruk pikuk kini tanpa selebrasi akibat  merajelanya 
virus corona. Kaum muslim pun terpaksa harus melakukan 
penyesuaian diri agar tidak mudik, bersilaturahmi, dan berjabat 
tangan sebagaimana tradisi-tradisi sebelumnya. Hal itu sebagai 
upaya untuk menanggulangi penyebaran virus corona yang kian 
luar biasa. Berbagai media virtual pun dimanfaatkan untuk sarana 
berhalalbihalal seperti WhatshApp, Zoom Meeting, Skype, dan 
Facetime. Penyesuaian semacam ini disebut adjustment 
(kemampuan manusia untu menyesuaikan dengan lingkungan dan 
perkembangan zaman) agar eksistensinya tetap terjaga.” 
erayaan hari raya Idul Fitri pada tahun 1441 H ini 
berbeda, tidak seperti biasanya. Ada beragam suasana 
yang dialami umat Islam, khususnya Indonesia. Berbagai 
perasaan berkecamuk dalam hati yang sulit dilukiskan dengan 
kata-kata, mulai perasaan sedih, gembira, suka, haru, dan 
prihatin. Tradisi mudik yang sangat ditunggu-tunggu para 
perantau, yaitu mereka yang pergi ke luar negeri, luar pulau atau 
hanya luar kota, kali ini jauh berbeda dengan yang dibayangkan 
sebelumnya. Suka cita yang tergambar jauh-jauh hari, kini sirna 
bagaikan ditelan bumi. 
P 
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Hari raya kali ini menjadi catatan sejarah yang tak 
terlupakan. Sebagian masyarakat Indonesia tidak bisa 
berkumpul dengan sanak saudara pada momen lebaran tahun 
ini. Mereka tidak bisa merayakan lebaran bersama, tidak bisa 
bercerita mengenai suka dan duka saat berada di perantauan, 
dan yang terpenting tidak bisa sungkem pada orang tuanya yang 
berjauhan tempat tinggal. Padahal sungkeman merupakan 
tradisi sakral yang menandai perayaan Idul Fitri. Belum lagi 
cerita perjuangan hidup jauh dari keluarga dijadikan mereka 
bahan candaan dan gurauan pada saat berkumpul bersama 
sanak saudara. Obrolan tentang tetangga, teman, kerabat yang 
telah sukses di tempat jauh menjadi bahasan menarik yang 
terkadang membuat lupa waktu hingga terjaga semalaman. 
Namun, kebiasaan ini sementara harus mereka pendam. 
Kebiasaan pemudik dari kota yang biasanya membagikan sarung 
ke kerabat dan tetangga sebagai buah tangan terpaksa hilang 
tahun ini. 
Idul Fitri yang bertepatan dengan pertengahan tahun 2020, 
menjadi kenangan yang tidak akan terlupakan bagi siapa saja 
yang mengalami. Pandemi virus corona atau juga disebut covid-
19 menjadi penyebab keterbatasan-keterbatasan. Akibat 
pandemi, budaya mudik telah berubah dalam waktu yang 
singkat. Karena virus, perayaan kemenangan umat Islam harus 
dilaksanakan dengan protokol seperti yang disampaikan oleh 
pemerintah.  
PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) yang diterapkan 
pemerintah pusat hingga ke daerah yang bertujuan untuk 
memutus mata rantai penularan pandemi virus corona berimbas 
pula pada kebiasaan mudik. Tradisi mudik sebagai agenda rutin 
terpaksa harus dihilangkan. Imbauan larangan mudik senantiasa 
didengungkan karena khawatir persebaran virus sulit dikontrol 
jika banyak orang yang mudik. Penutupan jalan pun dipilih agar 
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pemudik tidak bisa keluar dari tempat tinggalnya. Semua akses 
jalan baik itu darat, laut maupun udara dijaga ketat. Pengawasan 
ekstra dilakukan oleh aparat keamanan kepada para pemudik 
yang berasal dari kota besar seperti Jakarta dan Surabaya yang 
dicap sebagai pusat pandemi. Dengan asumsi mereka terjangkiti 
virus lebih besar daripada mereka yang tinggal di pedesaan. 
Terlebih lagi, kebiasaan mudik masyarakat Indonesia di saat 
lebaran diprediksi akan menjadi puncak penyebarannya. Semua 
serba diatur dengan pembatasan-pembatasan. 
Banyak jalur yang ditutup total yang sama sekali tidak bisa 
dilalui kendaraan. Portal yang digunakan bisa terbuat dari 
bronjong kawat yang diisi batu maupun palang bambu dan kayu. 
Sedangkan untuk jalan besar atau jalur provinsi masih bisa 
dilewati tetapi ketika memasuki perbatasan, kendaraan harus 
masuk ke pos pemeriksaan dengan istilah “Check Point”. Di sana 
kendaraan bermotor baik bus, truk, kendaraan pribadi, serta 
sepeda motor harus berhenti. Pada pos ini para pengendara di 
tes suhu badan menggunakan metode “Rappid Test”. Suhu badan 
dianggap normal apabila berada 37oC ke bawah. Namun bila 
suhu melebihi batas normal, pengendara harus melakukan tes 
lanjutan oleh petugas medis.  
Moda transportasi yang digunakan pemudik pun tak luput 
dari tindakan, disemprot cairan desinfektan. Alat yang 
digunakan sudah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga cairan 
yang keluar hanya berupa embun. Meski demikian tetap bisa 
membasahi badan kendaraan yang melintas. Hal ini bertujuan 
untuk membunuh virus yang menempel di badan kendaraan 
Sementara aturan yang berlaku bagi penumpang, jumlah 
maksimal 50% dari kapasitas aslinya. Lebih dari itu dianggap 
melanggar ketentuan PSBB. Kendaraan model sedan misalnya, 
normalnya dapat menampung 5 orang, dengan rincian, 4 orang 
sebagai penumpang, dan 1 orang sebagai sopir. Pada saat PSBB 
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maksimal boleh diisi 3 orang sudah termasuk sopir. Sedangkan 
kendaraan berjenis MPV hanya boleh diisi maksimal 5 orang 
karena kapasitas aslinya 8 orang.   
Ada beragam perilaku yang ditunjukkan masyarakat ketika 
melalui check point. Meski pada umumnya mereka menerima 
dan menunjukkan sikap kooperatif ketika dilakukan pengecekan, 
tetapi ada beberapa yang emosi serta melakukan penolakan. Dari 
informasi yang disampaikan beberapa media massa, penolakan 
yang dilakukan antara lain berkaitan dengan penggunaan 
masker. Ketika melalui check point, pengendara yang tidak 
mengenakan masker harus memutar arah untuk kembali. Contoh 
lain, mengenai kapasitas penumpang dalam kendaraan. Ada 
beberapa kendaraan yang isinya melebihi ketentuan yang 
berlaku. Pada saat diminta kembali putar arah, mereka  menolak. 
Insiden semacam ini dialami oleh aparat yang bertugas di pos 
check point yang berada di sejumlah daerah. Bahkan sampai ada 
yang berurusan dengan hukum karena dianggap telah melanggar 
ketentuan pemerintah.  
Ada lagi yang ingin melewati check point dengan membawa 
mobil yang diisi satu keluarga tetapi mobil tersebut diangkut 
truk derek. Tujuannya untuk mengelabui petugas sehingga bisa 
mudik. Namun, begitu ketahuan mereka terpaksa putar balik 
sambil melambaikan tangan dari dalam mobil yang tertutup 
terpal. Berita ini sempat viral di sosial media instagram. Selain 
itu, ada yang menumpang pada mobil boks, mereka para buruh 
yang bekerja di Jakarta, bertujuan aparat keamanan mengira 
isinya barang.  Masih banyak lagi contoh masyarakat yang 
melakukan beragam cara supaya bisa mudik sampai  kampung 
halaman. 
Berubahnya Tujuan Mudik   
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Di antara masyarakat yang mudik di saat PSBB sudah 
berlaku, ada lagi yang pulang kampung sebelum itu. Dengan 
pertimbangan masih banyak daerah yang belum memberlakukan 
PSBB, kelompok masyarakat ini relatif lebih mudah sampai di 
kampung halaman. Namun ketika sampai di daerah masing-
masing mereka harus dikarantina selama 14 hari. Karantina 
selama 14 hari dikenakan bagi para pemudik dari luar negeri 
atau luar kota terutama daerah zona merah atau wilayah yang 
penduduknya banyak terjangkit virus. Ketentuan tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kondisi fisik para pemudik. Masa 
inkubasi virus corona berlangsung selama kurang lebih 14 hari. 
Masa inkusi basi adalah masa ketika penderita pertama kali 
terinfeksi dan mulai menyebarkan virus, sebelum mengalami 
gejala. Menurut Rachel Graham, Ahli Virologi dari Global Gillings 
University of Nort Carolina, Italia, masa inkubasi berbeda-beda. 
Bisa terjadi antar virus, yakni dari virus ke virus atau antar 
manusia, dari orang ke orang. Setelah virus menginfeksi 
seseorang, virus memerlukan waktu untuk menggandakan diri. 
Dikhawatirkan penderita dapat menyebarkan melalui batuk atau 
bersin.(Kompas.com, 6 April 2020). 
Mudik atau pulang ke kampung halaman sudah menjadi 
budaya bangsa Indonesi, baik dilakukan menjelang hari raya Idul 
Fitri maupun ketika cuti bekerja. Mudik pada saat pandemi kali 
ini berbeda dengan tujuan mudik lebaran seperti biasa dengan 
tujuan untuk bersenang-senang, ingin menunjukkan kesuksesan 
di perantauan. Mudik kali ini dilakukan karena ada alasan. 
Pertama, dikarenakan oleh sumber pendapatan yang tidak ada. 
Hal ini terutama dialami oleh masyarakat yang bekerja di sektor 
informal. Oleh karena di kota terjadi atau hampir mengalami 
disorganisasi sosial maka masyarakat enggan keluar rumah 
dengan maksud mencari aman. Fakta ini berdampak pada para 
pedagang kecil di pinggir jalan maupun toko besar sekalipun. 
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Kondisi ini berdampak pula pada masyarakat yang bekerja pada 
sektor transportasi, baik konvensional maupun online. 
Sementara para pekerja formal di perkotaan, banyak yang 
mengalami PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Bagi mereka yang 
terkena PHK tentunya tidak mempunyai pendapatan. Beberapa 
media menginformasikan, ada perusahaan tidak memberikan 
uang pesangon kepada karyawan yang terkena PHK. 
Kedua,  karena alasan keselamatan. Data yang disampaikan 
pemerintah menunjukkan penyebaran virus corona berdampak 
besar bagi wilayah perkotaan. Dengan asumsi jumlah penduduk 
yang banyak disertai mobilitas yang tinggi resiko terpapar lebih 
besar dan cepat. Dengan pulang kampung, para pemudik ini akan 
merasa lebih aman karena di daerah pedesaan kondisinya lebih 
sepi sehingga penyebaran virus tidak se-masif di kota besar.   
Budaya Baru Saat Berlebaran  
Cara merayakan Idul Fitri umat Islam kali ini berbeda 
dengan yang sebelumnya. Dikarenakan pandemi covid-19 
masih berlangsung. Peristiwa ini sekaligus menjadi wacana 
baru di masyarakat. Kalau tahun-tahun sebelumnya salat 
idul fitri dilakukan dengan berjamaah di masjid atau tanah 
lapang, kali ini menjadi beragam cara. Sebagian masyarakat 
ada yang tetap melaksanakannya di masjid dengan prosedur 
standar kesehatan, yakni menggunakan masker, mencuci 
tangan sebelum masuk masjid, serta menjaga jarak antar 
jamaah. Ritual berjabat tangan yang biasa dilakukan, untuk 
saat ini ditiadakan. Cukup diwakilkan khatib salat id.  
Tasyakuran setelah pelaksanaan salat id juga berbeda-
beda khususnya bagi daerah yang terbiasa makan bersama 
setelah salat id, ada yang tetap membawa nasi tumpeng serta 
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lauknya dan ada pula yang meniadakan kebiasaan ini. Bagi 
masyarakat yang masih membawa tumpeng, beragam pula 
cara menikmatinya. Sebagian jamaah masih makan bersama 
di masjid atau tanah lapang seperti tahun lalu tetapi ada 
yang dengan cara membagikan makanan ke jamaah untuk 
dibawa pulang. Sebagian yang lain, nasi tumpeng dibawa ke 
masjid dan dibawa pulang kembali tanpa dibagikan kepada 
para jamaah. 
Sebagian yang lain melaksanakan salat idul fitri di rumah 
masing-masing. Mereka berjamaah bersama anggota keluarga. 
Sementara para penghuni kos, banyak juga yang melakssnakan 
sholat id sendirian. Demikian tadi adalah fenomena umat Islam 
dalam menyikapi situasi pandemi virus corona ketika merayakan 
lebaran. Tentu saja hal ini menjadi pengalaman baru bagi bangsa 
Indonesia.    
Perilaku umat Islam tersebut bertujuan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, yakni  pandemi virus 
corona. Penyesuaian diri juga disebut adjustment mempunyai 
tujuan agar manusia dapat melangsungkan keberadaan. Atau 
bisa juga bertujuan agar sesuatu tetap bisa eksis maka perlu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  
Penyesuaian diri yang dilakukan masing-masing indvidu 
akan berdampak pada perubahan sosial. Kemampuan 
menyesuaikan diri ini dipengaruhi oleh kemampuan manusia 
dalam berpikir yang akhirnya menemukan sesuatu yang baru. 
Bidang sosiologi memandang, bahwa peruhanan sosial tidak 
terlepas dari perubahan budaya. Menurut Kingsley Davis(1908-
1997), sosiolog serta demografi dari Amerika, perubahan sosial 
masyarakat merupakan bagian dari perubahan 
kebudayaan.(uny.ac.id). Terkadang kedua istilah tersebut 
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digunakan bersama sehingga menjadi perubahan sosial-budaya 
(sosiocultural change) supaya dapat mencakup perubahan 
keduanya. 
Manusia memang selalu dinamis untuk menciptakan 
perubahan-perubahan dalam menyesuaikan dengan keadaan. 
Hal ini juga berlaku bagi masyarakat saat pandemi yang dapat 
diterapkan secara formal oleh pemerintah maupun secara 
kultural berlangsung dalam sosial kemasyarakatan. Penyesuaian 
diri yang dilakukan pemerintah berupa protokol kesehatan yang 
harus dipatuhi setiap lapisan, baik untuk pejabat berwenang 
maupun rakyat pada umumnya. Contoh konkretnya dengan 
adanya penerapan PSBB. Berbeda halnya dengan penyesuaian 
diri yang dilakukan secara kultural yang munculnya tidak ada 
peraturan tertulis tetapi menjadi kesepakatan bersama 
masyarakat. Misalnya, peniadaan acara silaturahmi (berkunjung 
ke rumah sanak saudara dan handai tolan) yang menjadi ciri 
khas idul fitri, kali ini tergantikan dengan gawai atau telepon 
cerdas. Perkembangan teknologi sangat berperan dalam kasus 
ini. Kedua perubahan itu baik secara formal melalui peraturan 
pemerintah maupun secara kultural berdasarkan kesepakatan 
masyarakat bertujuan untuk berlangsungnya kehidupan bangsa 
Indonesia di tengah pandemi covid-19. Penyesuaian diri ini 
muncul karena kreativitas manusia untuk selalu menciptakan 
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Oleh: Luluk Indarti 
 “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar.” 
 (Q.S Al-Baqarah: 153). 
 
ahun 2020 ini merupakan tahun pandemi; yang dialami 
oleh hampir semua negara di dunia, termasuk Indonesia. 
Negara dengan wilayah kepulauan ini, bersama-sama 
dengan negara lain, juga menjadi sangat sibuk dalam menghalau 
pandemi tersebut; yang selanjutnya terkenal dengan nama 
Covid-19. Banyak regulasi yang berubah sejak adanya pandemi 
ini. Guna memutus rantai penyebarannya, Indonesia 
menerapkan protokol kesehatan yang terdiri dari social 
distancing, wajib menggunakan masker dan selalu cuci tangan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain protokol kesehatan, semua 
sektor kehidupan yang terdampak pandemi juga menerapkan 
regulasi baru yang tidak seperti biasanya, dengan satu tujuan 
yakni memutus rantai penyebarannya, tidak terkecuali pada 
T 
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sektor pendidikan. Lembaga-lembaga pendidikan menerapkan 
regulasi baru berupa sistem pembelajaran daring atau online 
dari jenjang pendidikan terendah sampai jenjang pendidikan 
tinggi. Sementara itu, semua pegawainya menerapkan WFH 
(Work From Home).  
Perubahan tradisi dan regulasi karena adanya Covid-19 ini 
makin terasa saat bulan suci Ramadhan tiba. Banyak momen 
Ramadhan tahun ini yang hilang; tidak seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Jika dulu selepas buka, semua orang bersiap diri 
berangkat ke masjid untuk salat Tarawih, tahun ini semua orang 
dihimbau untuk melaksanakannya di rumah bersama keluarga, 
dan jika memang tetap melaksanakan Tarawih secara berjamah 
di masjid, maka protokol kesehatan tetap harus dipatuhi. Semua 
momen cantik selepas buka menguap begitu saja. Seperti butiran 
debu yang tersapu angin sore. Di Ramadhan tahun ini, tidak 
terdengar lagi suara anak-anak yang saling kejar-kejaran di 
pelataran masjid. Pun dengan suara kembang api yang biasanya 
dibunyikan menjelang azan Isya’, suaranya yang menggema di 
semua sudut kampung, kini tidak terdengar sama sekali. Suara-
suara kembang api itu berganti suara kekhawatiran dari orang-
orang yang sedang berjuang melawan pandemi.   
Semua orang berharap, Ramadhan membawa angin segar 
bagi semua orang. Derajatnya yang suci diharap bisa segera 
menyapu bersih pandemi ini, namun Tuhan memang masih 
berkehendak lain. Tuhan masih ingin terus menguji hamba-
hamba-Nya yang akan naik kelas. Sehingga bukannya ada 
perubahan yang lebih baik, seminggu sebelum lebaran keadaan 
masih sama, semuanya masih dalam pengawasan ketat Covid-19.  
Lebih dari itu, tradisi ikhtiyar mendapatkan Lailatul Qodar 
juga berubah. Tidak seperti Ramadhan yang sudah-sudah. Jika 
biasanya, pada malam-malan ganjil bulan Ramadhan, yakni 
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malam 21, 23, 25, 27, dan 29, banyak umat Islam yang beri’tikaf 
di masjid, maka tahun ini kegiatan i’tikaf dilakukan di rumah 
masing-masing. Tradisi maleman yang biasanya dibarengi 
dengan ambengan di malam-malam ganjil yang bertempat di 
masjid ataupun musala, tahun ini juga nyaris tidak ada lagi. 
Seminggu sebelum lebaran, berita yang mengatakan bahwa 
warga yang dinyatakan positif Covid-19 meningkat semakin 
nyaring di telinga. Tentu saja, hal ini semakin membuat warga 
resah. Apalagi peningkatan jumlah kasus tersebut juga terjadi 
menjelang lebaran. Jika biasanya lebaran disambut dengan 
meriah dan persiapan yang luar biasa, tahun ini semua orang 
memilih untuk memperbesar rasa prihatin dengan keadaan, 
serta mempertebal empati kepada mereka yang terdampak 
pandemi ini secara langsung. Sehingga ritual belanja baju baru, 
yang biasanya membuat sibuk para karyawan toko, tahun ini 
tidak lagi mencolok mata. Pemandangan tahunan itu mengalami 
reduksi habis-habisan di tahun ini, meski masih ada juga 
sebagian toko yang dipadati oleh pengunjung. Walaupun ada 
himbauan dari pemerintah untuk stay at home, masih banyak 
warga yang melakukan aktivitas di luar rumah. Tapi yang jelas, 
belanja baju baru atau tidak, lebaran tetap datang juga. Dan tentu 
saja, lebaran yang datang ini sangat berbeda dengan lebaran-
lebaran sebelumnya. Di lebaran tahun ini, semua orang dihimbau 
oleh pemerintah untuk melaksanakan salat Idul Fitri di rumah. 
Dan bagi yang berada di zona hijau, dipersilakan untuk 
menggelar salat Idul Fitri berjamaah dengan syarat protokol 
kesehatan terpenuhi dengan baik. Bagaimanapun 
pelaksanaannya, saya tetap bersyukur, sebab di tahun ini saya 
masih bisa menikmati hari kemenangan itu datang lagi, meski 
suasananya tidak sama lagi. 
Semuanya tampak sangat berbeda. Begitu juga dengan 
persiapan menyambut lebaran. Jika di tahun-tahun sebelumnya, 
Hikmah Lebaran bersama Corona__Luluk Indarti 
 
108 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
seminggu bahkan di pertengahan bulan Ramadhan masyarakat 
sudah sibuk menyiapkan kue-kue lebaran, di tahun ini 
pemandangan itu hampir tidak tampak lagi, jika ada, aktivitas 
persiapan kue lebaran terkesan sangat sederhana. Warga 
membatasi diri untuk keluar rumah. Himbauan dari pemerintah 
untuk tetap stay at home dijalankan dengan baik. Masyarakat 
sangat menyadari perekonomian hari ini sedang terdampak 
sangat dahsyat, jangankan berputar cepat, untuk berjalan saja 
sangat tertatih. Sehingga dalam benak mereka, jangankan untuk 
membeli kue lebaran, untuk makan sehari-hari saja terlihat 
berat. Hal ini dikarenakan penghasilan berkurang. Bahkan ada 
juga yang sampai kehilangan pekerjaan. Apa yang mereka alami 
saat ini, sadar atau tidak, adalah manifestasi firman Tuhan 
tentang sabar dan penyerahan total sebagai hamba-Nya. Tuhan 
tegas menggariskan firman-Nya dalam Alquran: “Hai orang-
orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar.” (Q.S Al-Baqarah: 153). 
Himbauan pemerintah untuk tetap stay at home dan 
membatasi silaturahmi selama lebaran Idul Fitri ini membuat 
masyarakat, termasuk saya, harus menyiapkan persediaan 
makanan yang cukup selama lebaran. Banyak dari mereka, 
termasuk saya juga, pada hari-hari terakhir Ramadhan 
berbelanja bahan makanan untuk lima sampai tujuh hari ke 
depan. Kebetulan, saya tinggal di sebuah desa kecil yang akses 
keluar masuknya sangat dibatasi. Bahkan, jalan utama desa 
musti dipasang portal pembatas agar siapa pun tidak mudah 
masuk. Dan portal akan dibuka pada jam-jam tertentu yang telah 
disepakati bersama. 
*** 
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Senja yang menggantung di luasnya cakrawala tampak 
sangat tebal dan indah. Tidak terasa, beberapa butir air mata 
saya jatuh. Senja yang indah di ujung sana tidak bisa membantu 
saya untuk tidak bersedih di ujung Ramadhan ini. Senja itu tidak 
datang untuk menghibur, tapi ia datang sebagai penjelas jika 
Ramadhan yang suci ini sudah saatnya pergi. Kesedihan ini 
semakin menjadi-jadi tatkala saya ingat, sepanjang tiga puluh 
hari kemarin suasananya tidak pernah sesakral dulu lagi.  
Barangkali, tidak hanya saya, Covid-19 tahun ini, juga 
membuat jutaan warga muslim dilanda kesedihan yang sama. 
Mulai nuansa Ramadhan yang tidak seperti biasanya sampai 
tradisi lebaran yang berubah musti mereka lewati bersama. 
Namun akhirnya, semua kesedihan itu sedikit menguap tatkala 
gema takbir berkumandang dan menggema di mana-mana yang 
menandakan hari kemenangan telah tiba. Meski tidak seperti 
biasanya, setidaknya –tidak ada takbir keliling dan kemeriahan 
lainnya- esensi dari Idul Fitri tidak berkurang sedikit pun. 
Mereka semua tetap akan menjadi insan yang Fitri lagi; 
terbersihkan dari dosa-dosa yang kerap kali menumpuk tapi 
lupa untuk ditobati. 
Himbauan untuk stay at home selama Idul Fitri dan tidak 
mengadakan jamuan (open house) untuk silaturahmi selama 
pandemi, membuat kami berpikir bagaimana caranya agar bisa 
tetap sungkem kepada orang tua di sana. Dengan berbagai 
pertimbangan, termasuk mengajukan perizinan kepada pihak 
desa, akhirnya, setelah salat Magrib kami berangkat menuju 
rumah orang tua kami yang berjarak 25 km dari rumah kami. 
Kunjungan kami sangat terbatas. Sebab, jam 9 malam, jalan 
utama desa sudah ditutup dengan portal. Selain itu, untuk 
memastikan bisa sampai ke rumah orang tua, kami menelepon 
terlebih dahulu dan bertanya tentang kondisi jalan desa di sana. 
Alhamdulilah, kabar baik menghampiri kami. Jalan utama desa 
Hikmah Lebaran bersama Corona__Luluk Indarti 
 
110 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
orang tua kami masih bisa dilewati sebelum jam sembilan 
malam. 
 Diiringi takbir yang berkumandang, kami menuju rumah 
orang tua kami. Rasa haru dan pilu, serta bahagia berfusi jadi 
satu. Haru dan pilu karena besok tidak bisa merayakan Idul Fitri 
dengan kedua orang tua; yang jarang bisa bertemu, dan bahagia 
sebab masih diberi kesempatan untuk sungkem meski tidak 
seperti biasanya.  
Kami yang berada satu kota dengan orang tua saja 
merasakan kesedihan seperti ini, lalu bagaimana dengan 
saudara-saudara dan teman-teman yang orang tuanya berada di 
luar kota? Mungkin, mereka akan merasakan sesuatu melebihi 
apa yang saya rasakan. Bahkan ada juga, beberapa teman saya 
yang belum bisa bertemu istri maupun suaminya serta anak-
anaknya karena diberlakukannya PSBB di sejumlah kota. Tapi 
saya juga yakin, mereka adalah orang-orang yang kuat dan 
cerdas. Mereka sadar betul, apa yang mereka alami tersebut 
adalah salah satu upaya ketaatan kepada pemerintah dalam 
membantu pemutusan rantai penyebaran Covid-19.  
Perjalanan menuju orang tua kami membutuhkan waktu 
sekitar 45 menit. Rumah yang melahirkan saya itu terletak di 
pinggir sawah; tenang dan tentu saja sangat asri. Berjuta 
kenangan terbingkai sempuran di dindingnya. Selalu ada 
sejumput rindu setiap dua kaki saya melangkah ke sana.  
Saat kami tiba di sana, Bapak dan Ibu, serta adik saya satu-
satunya, sedang sibuk di dapur. Mereka sedang menyiapkan kue 
lebaran yang sangat sederhana; yang mungkin hanya dinikmati 
keluarga sendiri. Orang tua kami juga patuh pada himbauan 
untuk tidak mengadakan open house. Sebagai gantinya, 
silaturahmi dilakukan secara virtual.  
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Tradisi menyiapkan kue lebaran sudah mengakar kuat di 
keluarga kami. Meski patuh pada himbauan, tidak menghalangi 
keluarga kami menyiapkan kue lebaran. Kami masuk ke rumah 
yang membesarkan saya itu. Selalu tercipta haru di sana. Pelukan 
hangat Bapak dan Ibu tidak pernah berubah. Selalu ajaib dan 
hangatnya menyusup ke semua aliran darah saya. Dua mata saya 
selalu panas; bersiap melelehkan ari mata. Saya sudah berusaha 
menahan, tapi selalu sia-sia. Wajah Bapak dan Ibu selalu 
menggaris ketegasan. Dan itu yang tidak pernah bisa saya 
lupakan. Selamanya.  
Setelah duduk sejenak, kami menyampaikan kepada kedua 
orang tua bahwa besok kami tidak bisa sungkem di hari pertama 
lebaran seperti biasanya. Saat menyampaikan itu, air mata saya 
benar-benar membanjir di pipi saya. Terlebih lagi saat melihat 
kondisi Bapak setahun terakhir ini. Sejak mengalami stroke, 
Bapak sering kurang enak badan. Namun tidak sedikit pun 
mengurangi keajaiban pelukannya. Malam itu, Bapak menangis. 
Kalimat yang tersampaikan kepada kami tidak begitu jelas. Tiap 
kata yang terucap terdengar cedal. Ibu juga demikian. Dua 
matanya seperti hendak menumpahkan air mata saat 
merapalkan doa terbaik untuk kami.  
Setelah sungkeman dengan keduanya selesai, saya 
memegang erat tangan kedua orang tua saya. Dalam hati kecil, 
saya berucap bahwa saya tidak ingin melepas kedua tangan itu. 
Tangan yang telah berjasa besar menjadikan saya manusia 
seutuhnya. Tangan yang tidak akan pernah bisa saya balas 
jasanya. Namun malam itu, saya memang harus melepas tangan 
itu. Dan sebagai penutup, saya memeluk adik saya. Dan berpesan 
untuk terus menjaga mereka. Dan memastikan jika mereka 
selalu baik-baik saja. Adik saya mengangguk pelan. Lalu kami 
berlalu dari semuanya. Meninggalkan kenangan yang abadi di 
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sana. Kami tidak bisa berlama-lama di rumah itu. Sebab ada 
peraturan yang memaksa kami harus pulang cepat.  
 Setelah dari rumah orang tua kami, kami mampir ke 
ndalem-nya Embah, yang jaraknya tidak jauh dari rumah orang 
tua kami. Beliau adalah satu-satunya Embah yang kami miliki 
dari jalur Ibu. Kami memanggil beliau dengan sebutan Ma’e. Dan 
seperti biasanya, setelah merapalkan doa-doa terbaik bagi kami, 
Ma’e juga minta didoakan agar selalu sehat dan panjang umur 
sehingga bisa terus membersamai anak-anak, para cucu, dan 
para buyutnya. Pesan Ma’e, saya juga harus selalu menjaga 
kesehatan. Di ndaleme Ma’e ini, kami juga tidak bisa lama. Ada 
peraturan bersama yang musti kami patuhi. Jika melanggar, 
maka kami tidak akan bisa masuk ke desa kami lagi. sebab jalan 
sudah ditutup portal. 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Lailaha Illlallahu, 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Walillahihamdu. Pagi yang indah nan 
cerah di 1 Syawal 1441 H. Takbir kemenangan berkumandang 
dari berbagai arah. Suka duka dan beragam cerita menyertai 
lebaran Idul Fitri ini. Lebaran Idul Fitri ini menjadi ajang 
perjuangan yang panjang bagi umat Islam karena lebaran tahun 
ini berada di tengah serangan dahsyat pandemi. Lebaran yang 
tidak mempertemukan sebagian dari kita dengan orang tua, 
sanak saudara, suami maupun istri tercinta, serta anak-anak 
mereka. Tapi saya yakin, mereka yang tidak dipertemukan itu 
adalah orang-orang yang sabar dan kuat. 
Saya jadi teringat lebaran tahun lalu. Di hari pertama 
lebaran, biasanya saya bisa berkumpul dengan Bapak, Ibu, adik, 
beserta keluarga dan sanak saudara. Lebaran tahun ini tidak bisa 
seperti itu lagi. Maka sebagai gantinya, di hari pertama lebaran 
ini, saya silaturrahmi dengan mereka secara virtual melalui Vidio 
Call. Saat saya Vidio Call dengan Bapak, tampak Bapak berusaha 
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berbincang dengan suara yang terbata-bata sambil meneteskan 
air mata. Seperti semalam, Bapak selalu menangis jika saya ajak 
bicara. Bapak seperti terus meminta maaf karena sudah terkena 
stroke setahun yang lalu. Dan saya selalu berusaha memahami 
itu. 
Walaupun pada malam takbiran, kami sudah sungkem 
dengan kedua orang tua dan Ma’e, namun tetap saja ada suasana 
yang berbeda. Hal ini karena di antara saudara-saudara saya 
mulai dari paklek, bulek, misanan dan adik, hanya saya yang 
rumahnya jauh dan tidak satu desa. Jadi sudah menjadi tradisi 
mereka, ketika lebaran pertama semua keluarga saya dari garis 
Ibu berkumpul di rumah Ma’e. Dan setelah itu, mereka akan ke 
rumah Mbah Buyut yang juga berada dalam satu desa. Sudah 8 
tahun ini Mbah Buyut tiada. Namun kebiasan itu masih tetap 
kami lestarikan. 
Biasanya, di hari pertama itu saya masih mendapat sangu, 
tidak peduli meski saya sudah berkeluarga. Dawuhnya Embah; 
“ojo disawang duite, iki dienggo jimat”. Selain sangu, biasanya 
saya juga dibawain beras oleh Embah. Jika sangu hanya 
diberikan saat lebaran, maka beras diberikan tiap kali saya 
berkunjung ke sana. Embah saya adalah petani, pemberian itu 
adalah salah satu bentuk syukurnya. Tapi lebaran tahun ini, 
sangu itu tidak mendarat ke saku saya lagi. 
Lebaran tahun 1441 H ini memang kondisinya berbeda. 
Namun kami yakin, semua pasti ada hikmahnya. Jika di tahun-
tahun sebelumnya ketika lebaran pertama kami tidak bisa 
berkumpul dengan keluarga dari suami, untuk tahun ini karena 
semua tidak ada yang mudik, kami bisa berkumpul bersama di 
rumah saya. Inilah hikmah luar biasa tersebut. Hikmah dari 
adanya pandemi. Hikmah dari adanya himbauan pemerintah 
untuk stay at home selama lebaran ini. Ketika ada perubahan 
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yang tidak seperti biasanya, maka yang bisa kita lakukan adalah 
berteman bahkan bersahabat dengan perubahan itu, sehingga 
dari yang tidak biasa lama-kelamaan akan menjadi biasa. 
Berubah itu suatu keniscayaan, karena apapun itu tidak ada yang 
abadi. Bahkan kesedihan maupun kebahagiaan juga tidak ada 
yang abadi.  
Tiada kesusahan yang kekal 
Tiada kegembiraan yang abadi 
Tiada kefakiran yang lama 
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Memasuki Era New 
Normal 
 
Oleh: Muhamad Zaini 
Banyak praktek keagamaan khas Indonesia tidak bisa dijalankan, dan 
ini adalah pengalaman pertama bagi penulis seumur hidupnya, 
sehingga banyak sekali tradisi/budaya yang hilang akibat 
mewabahnya virus corona. 
 
Arti Lebaran 
ebaran adalah sinonim kata dari bahasa Jawa bubaran dan 
bada yang di ambil dari bahasa Arab ba’da yang berarti 
telah selesai melaksanakan puasa Ramadhan. Lebar dalam 
bahasa Indonesia berarti tidak sempit atau luas atau lapang. 
Lebaran identik dengan hari raya Idul Fitri setelah umat Islam 
menyelesaikan puasa Ramadhan selama 30 hari, dengan lapang 
dada saling memaafkan kesalahan orang lain baik keluarga 
dekat, keluarga jauh, sanak famili, handai taulan, tetangga, dan 
sesama manusia. Hari raya Idul fitri identik dengan perayaan 
yang merupakan simbol kegembiraan umat Islam dunia, untuk 
merayakan kemenangan melawan hawa nafsu, dan telah 
merampungkan puasa yang penuh perjuangan, baik secara fisik 
maupun psikis. Puasa disebut perjuangan karena disamping 
kanan kiri kita banyak sekali orang yang tidak mampu 
L 
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menjalankan puasa, baik dengan alasan yang sesuai 
syariat/ketentuan agama Islam maupun alasan yang di buat-buat 
oleh yang bersangkutan. 
Idul Fitri tahun ini adalah hari raya pertama bagi penulis 
terkait banyak hal/tradisi yang sudah membudaya di Indonesia, 
tetapi tidak bisa terlaksana secara normal seperti tahun 
sebelumnya. Merebaknya pandemi corona/ covid 19 telah 
memporakporandakan tatanan masyarakat Indonesia yang 
memiliki hazanah praktek keagamaan yang berbeda dengan 
negara lain. Segala praktek dan tatanan hidup baru harus 
disesuaikan dengan protokol kesehatan sesuai anjuran 
pemerintah untuk menanggulangi penyebaran virus corona yang 
sangat cepat. New normal adalah tatanan hidup normal baru 
karena berbeda dengan old normal sebelum terjadinya pandemi 
corona. Old normal itu adalah kebebasan yang sebebas-
bebasnya, tidak ada himbauan apapun terkait dengan kewajiban 
memakai masker/penutup hidung dan mulut, jaga jarak fisik, 
tidak ada larangan bersentuhan/ berjabat tangan. Tetapi pada 
era new normal kebebasan itu sangat terbatas, karena untuk 
menghindarkan diri dari paparan virus corona. Masyarakat era 
new normal harus membiasakan diri untuk menjaga diri dengan 
menjaga kebersihan yang tinggi mencuci tangan dengan air 
mengalir dan sabun, membiasakan diri jaga jarak fisik dengan 
orang lain, makan minum dengan gizi yang seimbang, 
mengkonsumsi vitamin C dan E, buah-buahan dan sayuran.  
Strategi yang diadopsi saat ini adalah berdamai dengan 
covid 19 artinya secara bertahap pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB) di daerah/wilayah tertentu atau di negara lain 
disebut lock down, itu akan dilonggarkan. Masyarakat harus 
kembali beraktivitas seperti biasa (normal) berdampingan 
dengan corona. Akibat kebijakan tersebut sangat merugikan 
terutama bidang ekonomi yang menghancurkan sendi-sendi 
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kehidupan terutama ekonomi keluarga yang memang semula 
sudah lemah menjadi makin lemah sampai titik nol bahkan 
minus. Kalau ini dilanjutkan akan membahayakan situasi negara, 
yang mengarah pada kondisi chaos dan kerawanan sosial. Oleh 
karena itu masyarakat harus tetap waspada dan hati-hati 
menghadapi menyebarnya corona, dan tidak meremehkan 
bahaya yang mengancam jiwa. Sehingga kondisi normal saat ini 
pasca pandemi itu berbeda dengan kondisi normal sebelum 
pandemi covid 19. Bukan berarti jika dikatakan sekarang adalah 
era new normal lalu sebelum pandemi dikatakan tidak normal. 
Justeru kenormalan sebelum pandemi itu sangat ideal, karena 
dunia berjalan apa adanya tanpa tekanan yang memaksa.  
Praktek Lebaran  
Sejak pelaksanaan puasa Ramadhan, sudah terjadi pandemi 
ini, sehingga anjuran untuk tetap tinggal di rumah (stay at 
home), juga termasuk beribadah juga dari rumah. Penulis 
sepakat dengan himbauan dari pengurus wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) atau Majlis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur 
yang menyatakan bahwa himbauan untuk beribadah dari rumah 
itu terutama berlaku bagi orang yang tinggal pada wilayah zona 
merah/hitam. Jika orang tersebut tinggal di zona aman/hijau 
maka boleh melaksanakan ibadah di masjid atau mushalla 
seperti jamaah shalat fardhu, shalat jumat, tadarrus al-Qur’an, 
shalat lail, shalat tarawih dan lain-lain. Jadi tidak semua umat 
Islam dilarang melaksanakan ibadah di masjid/ mushalla, karena 
dzikrullah itu akan membawa aura kedamain dunia dan alam 
semesta. Jika di dunia ini sudah tidak ada orang yang berdzikir 
kepada Allah baik secara tersembunyi (sirr) atau terang-
terangan (jahr), baik secara individu (fardiyah) maupun 
bersama-sama (jamaah), maka dapat dipastikan kiamat sudah 
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amat sangat dekat, karena hal itu adalah salah satu ciri/tanda 
datangnya hari akhir. 
Banyak praktek keagamaan khas Indonesia tidak bisa 
dijalankan, dan ini adalah pengalaman pertama bagi penulis 
seumur hidupnya, sehingga banyak sekali tradisi/budaya yang 
hilang akibat mewabahnya virus corona. Himbauan untuk tidak 
bersentuhan dengan orang lain itu mengakibatkan praktek 
berjabat tangan yang biasanya dilaksanakan oleh seluruh jamaah 
setelah shalat idul fitri, ditiadakan. Secara simbolik berjabat 
tangan itu adalah adanya sikap saling memaafkan atas segala 
keasalahan dan khilaf yang telah terjadi antar sesama, terutama 
orang-orang terdekat di antara kita. Imam shalat idul fitri 
sebelum melaksanakan shalat, memberikan ungkapan ijab qabul, 
yang intinya terkait dengan keikhlasan semua jamaah untuk 
saling memaafkan antar sesama jamaah, karena hari ini tidak ada 
ritual berjabat tangan. 
Larangan tersebut juga mengakibatkan tidak adanya 
silaturrahim, anjangsana antar saudara, antara tetangga, antar 
warga, antar sahabat, antar kolega, antar jamaah, antar pegawai, 
dan  antar sesama. Tradisi ini sudah berjalan berabad-abad 
lamanya kususnya di Indonesia, tetapi dengan adanya pandemi 
ini, semua ditiadakan atau paling tidak dikurangi. Silaturrahim 
ini yang mampu menggerakkan masyarakat muslim untuk 
bergerak secara massif menuju rumah saudaranya untuk saling 
bertemu dan saling memaafkan. Gerakan tersebut mampu 
menumbuhkan ekonomi keumatan, karena setiap manusia 
bergerak itu membutuhkan energi dan sarana yang sangat 
kompleks. Pergerakan manusia dari suatu tempat ke tempat lain 
itu membutuhkan banyak  barang, misalnya butuh baju yang 
layak/baik/baru, alat transportasi motor, mobil yang juga 
membutuhkan bahan bakar yang juga membutuhkan depo pump 
minyak yang melayaninya dan juga membutuhkan karyawan. 
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Mereka semua juga membutuhkan makan minum yang 
melibatkan warung/ depot untuk melayani mereka.  Jika 
manusia dilarang bergerak, maka yang ada adalah kematian 
massal, atau kehidupan yang semu, seperti korek api yang mati 
dalam hidup dan hidup dalam kematian. Orang tua yang disiplin 
akan memerintahkan pada semua anaknya untuk datang pada 
semua saudaranya secara bergiliran sesuai dengan daftar 
prioritas. Misalnya hari pertama harus datang pada keluarga 
terdekatnya seperti saudara kandung bapak/ibunya yang paling 
tua, hari keduanya pada saudara kandung ayah/ibunya yang 
nomor dua dan seterusnya sampai hari ketujuh.  
Tradisi silaturrahim itupun melahirkan variasi  yang 
berragam, tiap daerah memiliki kekhasan/karakter tersendiri. 
Mayoritas di wilayah Blitar, Tulungagung, Kediri itu tidak ada 
kewajiban secara adat jika silaturrahim pada rumah saudaranya 
itu membawa sesuatu misalnya gula, kopi, teh, mie, roti, kecap, 
bumbu masak dan lain-lain, mereka hanya datang dengan tangan 
kosong. Sehingga prosesi silaturrahim itu memerlukan waktu 
yang lama, karena semua saudara harus dikunjungi. Bahkan 
waktu tujuh hari itu tidak cukup untuk menyelesaikan tugas 
silaturrahim ini. Setelah tujuh hari akan ada lagi hari raya kupat, 
kususnya orang Jawa untuk merayakan hari kemenangan 
mereka setelah menjalankan puasa sunnah bulan Syawwal. 
Tradisi ini sangat marak terutama di Kabupaten Trenggalek, 
yang melibatkan semua komponen masyarakat. Justeru pada 
hari ketujuh itulah di wilayah tersebut di mulai perayaan besar-
besaran, dan dikunjungi saudara dan orang dari luar daerah. 
Tradisi bagi-bagi amplop/angpao pada saudaranya itu 
diberikan saat mereka saling berkunjung, dan bertemu, bertatap 
muka. Mereka datang tadi dengan tangan kosong, maka amplop 
yang diberikan itu biasanya tidak banyak, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing mulai rp. 1000, rp. 2000, rp. 5000, 
Lebaran Virtual Memasuki Era New Normal__Muhamad Zaini 
120 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
rp. 10.000, rp. 20.000 dan rp. 50.000. Berbeda dengan wilayah 
Madiun dan Magetan, mereka berkunjung untuk silaturrahim itu 
secara adat ada beberapa ketentuan, misalnya tiap berkunjung 
ke satu rumah itu harus membawa sesuatu seperti gula, kopi, 
teh, mie, roti, kecap, bumbu masak, telur, beras, sabun dan lain-
lain terutama bagi yang sudah berkeluarga. Orang yang 
dikunjungi itu dari pihak keluarga yang lebih tua statusnya, jadi 
dari pihak adik ke kakak. Tidak akan ada kunjungan dari pihak 
kakak ke adik. Berhubung mereka ketika berkunjung harus 
membawa sesuatu maka amplop/ angpao yang dibagikan itu 
lebih banyak dari pada orang yang tinggal di wilayah yang 
biasanya berkunjung tanpa modal sesuatu. Tradisi bagi-bagi 
uang saku bagi saudara ini juga melahirkan tradisi tukar uang 
receh baik secara institusi ke bank tertentu, yang tidak harus 
membayar lebih untuk transaksi tersebut, maupun secara 
individu yang menjual uang kecilnya dengan harga tertentu 
misalnya rp. 100.000 dijual dengan harga rp. 110.000. Kalau di 
negara lain yang ada adalah money changer untuk tukar rupiah 
dengan dolar atau dengan riyal dll, bukan tukar duit rupiah 
nominal besar dengan rupiah dengan nominal kecil. 
Himbauan untuk tidak berkerumun mengakibatkan semua 
ibadah atau kegiatan apapun itu harus dilakukan secara individu, 
tidak berjamaah, tidak boleh memakan waktu yang lama, alias 
harus sesingkat-singkatnya. Mulai dari shalat wajib 5 waktu, 
shalat tarawih, khutbah jumat, khutbah idul fitri, semua harus 
dijalankan dalam waktu yang tidak lama. Bahkan jika umat Islam 
itu berada pada zona merah/hitam maka semua kegiatan ibadah 
itu dilarang secara berjamaah. Jika ibadah itu harus 
diselenggarakan secara berjamaah seperti shalat jumat, maka 
harus ditiadakan dan di ganti dengan shalat zhuhur yang 
dilaksanakan secara individu atau jika berjamaah, maka hanya 
dengan anggota keluarga inti.  
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Anjuran untuk menjaga jarak secara fisik (physical 
distancing) mengakibatkan praktek ibadah yang terbatas, karena 
antar jamaah harus berjarak minimal 1 meter. Mushalla/masjid 
tidak bisa menampung banyak jamaah, 
sekolah/madrasah/pesantren harus mengkondisikan peserta 
didiknya dengan menyiapkan fasilitas minimal dua kali lipat dari 
hari biasanya. Pembatasan tersebut mengakibatkan semua 
sistem tatanan kehidupan menjadi terhambat dan merugikan 
banyak pihak terutama bidang ekonomi, transportasi, kuliner, 
sosial, sekolah, madrasah, kampus dan lain-lain. Pelayanan 
semua sistem sosial, sitem pendidikan, sistem pemerintahan 
terhambat, tidak bisa maksimal. Betapa besar kerugian pemilik 
armada bus swasta tiap hari, berapa kerugian kereta api tiap 
hari, berapa kerugian maskapai penerbangan tiap hari, berapa 
kerugian pemilik rumah makan/warung/depot/restoran/cafe 
tiap hari.  
Satu-satunya himbauan yang tidak mengganggu aktifitas 
tradisi masyarakat adalah cuci tangan dengan sabun dan hand 
sanitizier. Keduanya ini sudah dipraktekkan umat Islam 
sedikitnya lima kali dalam sehari semalam, bahkan tidak hanya 
cuci tangan tetapi cuci hidung, cuci muka, cuci kaki, dan cuci 
rambut ketika berwudhu untuk menjalankan shalat. Inilah 
hikmah di balik syariat Islam yang luar biasa. Berbeda sekali 
dengan orang-orang barat apalagi yang tinggal di daerah dingin, 
mereka jarang sekali cuci tangan, cuci muka apalagi mandi besar 
atau bersuci dari kotoran atau najis. Mereka lebih suka 
membersihkan diri memakai tisu bukan air mengalir, kamar 
mandi mereka lebih suka kering daripada basah air. Sekarang 
kita bisa amati akibat dari perilaku yang demikian, bahwa 
tingkat kematian akibat virus corona ini di barat adalah sangat 
tinggi prosentasinya, terlepas dari anggapan bahwa ini adalah 
takdir Tuhan. 
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Lebaran virtual era new normal 
Semua cerita di atas yang mayoritas dilaksanakan secara 
manual/langsung, kini dilakukan secara virtual/maya. 
Silaturrahim pada seluruh keluarga yang biasanya harus 
dijalankan berhari-hari, kini bisa diringkas dalam beberapa detik 
atau menit melalui sms di handphone, media sosial WA, face 
book, IG, blog, web, email dan lain-lain. Silaturrahim tidak perlu 
lagi dilaksanakan selama tujuh hari berturut-turut bahkan lebih. 
Bagi-bagi amplop/angpao yang dulu pada masa old normal harus 
di berikan secara langsung bertemu muka, kini bisa ditransfer 
melalui rekening bank, tidak perlu antri mengular untuk 
mendapatkannya. Simbol permohonan maaf yang dulu harus 
berjabat tangan, kini bisa mengirim gambar berjabat tangan 
secara virtual. Semua aktivitas bisa berjalan dalam waktu yang 
sangat singkat. 
Satu sisi peristiwa seperti ini sangat menakjubkan, karena 
bisa menghemat waktu, tenaga, energi, biaya, dan lain-lain, tetapi 
pada sisi yang lain banyak karakter tertentu hilang dimakan oleh 
perubahan jaman. Era kenormalan baru ini suka atau tidak suka, 
mau atau mau, siap atau tidak siap, semua komponen bangsa ini 
harus siap menghadapi dan menerima keadaan ini tanpa 
paksaan, walaupun sesungguhnya memang dipaksa oleh 
keadaan yang benar-benar memaksa. Kita harus membiasakan 
diri untuk bersikap yang normal sesuai era ini, walaupun sikap 
tersebut pada jaman sebelumnya di sebut tidak normal. Kita 
harus membiasakan diri menggunakan penutup mulut dan 
hidung/masker, tidak berkerumun, menjaga jarak fisik, dan 
berbuadaya hidup bersih dan sehat, kapanpun waktunya dan 
dimanapun kita berada. Semoga kita bisa melaluinya dengan 
baik dan mampu melewatinya dengan sukses dan bahagia. 
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Lebaran Bersama Corona 
Kita Tak Sendiri 
Menghadapi Ini  
 
Oleh: Lilis Anifiah Zulfa 
Lebaran kali ini Indonesia dan dunia tengah dilanda kekhawatiran 
karena virus corona. Masyarakat merasa was-was untuk berkumpul 
dan berkunjung. Begitu pula di Tulungagung. 
 
ebaran adalah hari raya umat Islam yang jatuh pada 
tanggal 1 Syawal setelah selesai menjalankan ibadah 
puasa selama bulan Ramadan. Lebaran disebut juga 
dengan Idulfitri. Lebaran di Indonesia adalah momen 
kemenangan yang selalu ditunggu karena mayoritas 
masyarakatnya yang muslim. Lebaran menjadi momen yang 
akan selalu ramai dan disiarkan di seluruh stasiun televisi 
karena tradisinya yang khas. 
Lebaran juga selalu ditunggu oleh masyarakat Tulungagung. 
Lebaran di Tulungagung identik dengan keramaian. Jalanan pasti 
akan penuh dengan masyarakat Tulunggung yang akan 
berkunjung ke rumah saudara atau sering disebut dengan tradisi 
bakdan. Bakdan sebenarnya bersinonim dengan lebaran dan 
idulfitri, tetapi masyarakat lebih menganggapnya sebagai tradisi 
yang dilekatinya daripada makna harfiahnya. Ya, lebaran sebagai 
bentuk kemenangan setelah menahan lapar dan hawa nafsu 
selama satu bulan menjadi harapan manusia kembali suci dari 
L 
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dosa-dosa atau kembali nol dengan saling memaafkan. Bakdan 
atau saling berkunjung merupakan bentuk sudah meminta maaf 
dan memaafkan kesalahan sesama. 
Di beberapa daerah, lebaran pada umumnya diisi dengan 
keliling keluarga dan tetangga di hari pertama saja. Hari 
selanjutnya digunakan untuk liburan ke tempat wisata. Berbeda 
dengan di Tulungagung, masyarakat Tulungagung akan 
menggunakan tujuh hari penuh untuk berkunjung ke keluarga. 
Hari pertama, akan dijumpai rombongan muda-mudi, 
rombongan keluarga kecil, keluarga besar, tua muda, anak-anak 
yang bakdan ke tetangga, baik berjalan kaki ataupun bersepeda 
motor. Pertemuan di jalan sering tak terelakkan, tetapi malah 
menjdi keseruan yang ditunggu. Hari kedua sampai ketujuh 
merupakan hari ramainya jalanan karena masyarakat akan 
berkunjung ke saudara yang rumahnya jauh. Lalu, hari 
kedelapan atau hari ketujuh malam masyarakat akan menggelar 
kupatan massal. Lebaran yang ramai seperti itulah yang selalu 
ditunggu di Tulungagung. Hal yang menjadi kekhasan lebaran di 
Tulungagung. 
Selain keberkahan menyambung tali silaturahmi, lebaran di 
Tulungagung juga menjadi berkah tersendiri bagi penyedia jasa 
tukar uang baru. Pemberian sangu saat lebaran sudah menjadi 
tradisi yang begitu lekat di masyarakat. Hal tersebut menjadi 
ladang bagi para penyedia jasa tukar uang baru untuk 
mendapatkan rezeki tambahan. Mengapa uangnya harus baru? 
Rasanya, lebaran identik dengan hal baru, akhirnya memberikan 
uang baru pun menjadi kebahagiaan bagi pemberinya, apalagi 
bagi penerimanya. 
Lebaran juga identik dengan penyediaan jajanan khas 
seperti nastar, kue kacang, madumongso, dan berbagai jajanan 
lain. Sudah menjadi hal yang biasa ketika menjelang lebaran 
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banyak masyarakat yang beralih profesi menjadi pedagang 
jajanan khas lebaran. Tentunya, momen mendapatkan banyak 
keuntungan menjelang lebaran sudah sangat ditunggu. 
Tradisi lain yang tidak bisa ditinggalkan saat lebaran adalah 
semua yang serba baru. Baju baru, sepatu baru, tas baru, toples 
baru, gorden baru, bahkan kursi baru pun sering menunggu 
momen lebaran. Anjuran untuk mengunakan yang terbaik saat 
lebaran membuat masyarakat cenderung membeli baju baru 
untuk merayakan momen ini. Selain itu, tradisi saling 
mengunjungi menyebabkan masyarakat memilih barang-barang 
baru saat lebaran agar tamunya merasa betah. Tentunya tradisi 
berbelanja menjelang lebaran akan ditunggu pula oleh para 
pedagang baju, sepatu, peralatan rumah tangga, dan lainnya. 
Omset para penjual tersebut bisa meningkat drastis pada bulan-
bulan menjelang lebaran. Promo dan diskon besar juga sering 
dihadirkan pedagang pada bulan-bulan ini. Perancang baju pun 
sering menunggu momen lebaran untuk meluncurkan desain 
terbarunya. 
Tidak hanya bagi pedagang besar. Lebaran juga ditunggu 
oleh pedagang kecil. Salah satunya adalah pedagang balon 
helium karakter. Pedagang ini biasanya banyak dijumpai di 
perempatan-perempatan saat lebaran. Karena anak-anak keluar 
rumah, lebih lama di jalan, dijadikan kesempatan bagus bagi 
mereka untuk menjajakan dagangan tanpa promosi berarti. 
Warung makanan juga ramai pengunjung saat lebaran 
karena mayoritas masyarakat keluar dan seharian di jalanan 
sehingga lebih memungkinkan membeli makan di warung 
daripada pulang ke rumah. Bukan pemandangan aneh ketika 
lebaran banyak pedagang makanan yang bermunculan. 
Tradisi lain adalah tradisi mudik. Lebaran sering kali 
menjadi momen untuk berkumpul dengan keluarga. Mudik 
Lebaran Bersama Corona Kita Tak Sendiri Menghadapi 
Ini__Lilis Anifiah Zulfa 
128 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
sudah menjadi berita utama yang akan disiarkan ramai. Mengapa 
mudik? Lebaran pada umumnya disertai libur panjang sehingga 
banyak masyarakat di perantauan yang memilih pulang ke 
kampung halaman. Bahkan, lebaran juga sering menjadi pilihan 
masyarakat untuk melaksanakan reuni, baik dengan keluarga 
maupun teman. 
Lebaran juga menjadi ajang tiap lingkungan untuk 
memamerkan kekompakan dan keindahan desanya. Ada yang 
satu lingkungan memasang lampu warna-warni, lampu minyak 
di jalanan kecil, memasang bendera, dan hiasan-hiasan lain yang 
menjadi kebanggaan setiap lingkungan. Pada malam takbir, 
keliling untuk merasakan kemeriahan desa-desa seperti ini 
sungguh mengasyikkan. Bahkan, satu desa pun bisa banyak 
kemeriahan yang berbeda sehingga kemeriahan seolah tak ada 
habisnya. 
Namun, lebaran kali ini berbeda. Lebaran kali ini Indonesia 
dan dunia tengah dilanda kekhawatiran karena virus corona. 
Masyarakat merasa was-was untuk berkumpul dan berkunjung. 
Begitu pula di Tulungagung. Masyarakat sempat bingung dengan 
kondisi yang ada. Bakdan atau tidak? Sedia jajanan atau tidak? 
Sedia sangu lebaran atau tidak? Bahkan, masjid-masjid yang 
biasanya ramai dengan masyarakat yang tarawih juga menjadi 
sepi. Hanya segelintir orang saja yang tetap berani pergi ke 
masjid. Apalagi, setiap hari masyarakat disuguhi berita 
perkembangan penyebaran virus corona yang semakin 
meningkat. Ketakutan semakin dipupuk. Berdiam di rumah 
menunggu keputusan pemerintah pun menjadi pilihan terbaik. 
Awal puasa, suasana lebaran yang akan datang biasanya 
sudah tampak dengan aktivitas masyarakat yang berbelanja di 
toko-toko baju dan perlengkapan rumah tangga, kini sepi. 
Masyarakat seolah takut keluar rumah. Sempat ada rasa syukur 
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karena ada harapan masyarakat sudah mulai sadar dan 
mematuhi aturan pemerintah. Namun, ternyata semakin dekat 
dengan lebaran, masyarakat semakin berani keluar rumah. Toko-
toko baju sangat ramai pengunjung. Begitu pula dengan toko 
perlengkapan rumah tangga. Tampaknya, menunggu keputusan 
pemerintah terkait perayaan lebaran menjadi kegiatan 
membosankan. 
Keramaian di toko maju dan mal yang diberitakan 
menyebabkan masyarakat yang semula santai pun mulai panik. 
Banyak yang mendadak membeli jajanan, tukar uang baru, dan 
bersih-bersih rumah yang menjadi kekhasan kegiatan menjelang 
lebaran. Hal tersebut dilakukan bukan karena tak takut pada 
corona, tetapi masyarakat lebih takut dianggap tak mengormati 
tamu yang datang. 
Edaran dari pemerintah pun beragam dan membuat 
bingung. Ada pernyataan pemerintah yang mengharuskan 
masyarakat menutup total rumahnya selama tiga hari. Namun, 
pemerintah desa memiliki kewenangan yang berbeda-beda. Ada 
pemerintah desa yang memberikan kebebasan bakdan selama 
satu hari, ada yang tutup total tiga hari, ada yang menutup total 
selama tujuh hari dan bakdan hanya dengan keluarga kandung 
saja. Hal tersebut tentu membingungkan. Pergi berkeliling atau 
tidak? Membuka rumah atau tidak? Apakah yang dikunjungi mau 
menerima? Apakah jika ada yang datang dan meminta 
bersalaman akan kita ladeni? Perlukah memberi tanda pada 
tempat duduk agar jaraknya sesuai protokol kesehatan yang 
berlaku saat ini? 
Begitu takbir berkumandang, ucap syukur tetap 
tercurahkan. Meskipun tak ada lagi takbir keliling yang meriah, 
tak ada cahaya obor, dan keriuahan anak-anak meramaikan 
jalanan, kumandang takbir dari pengeras suara masjid dan 
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musala tetap terdengar merdu. Namun, masyarakat harus 
kecewa lagi karena ada sebagian desa yang tidak mengadakan 
salat Id berjamaah di masjid. Kali ini, di rumah seolah menjadi 
keharusan yang tak bisa ditawar. 
Hari pertama lebaran, pintu-pintu rumah pun tertutup 
rapat. Ada yang di pintu rumahnya ditempeli surat edaran dari 
pemerintah terkait imbauan untuk tidak membuka pintu saat 
lebaran. Bahkan, ada yang sudah menyiapkan banner khusus 
yang berisi ucapan khas saat lebaran dan ucapan permintaan 
maaf karena lebaran kali ini tidak menerima tamu. Tetangga 
depan rumah, samping, paling dekat pun tak ada yang 
berkunjung. Jajanan khas lebaran berjajar rapi di meja, tetapi tak 
ada keramaian dan keriangan yang biasa. Hanya ada suara 
kerupuk yang dimakan sendiri, hanya ada suara dengungan 
gawai yang tiada henti. Entah kemana masyarakat yang kemarin 
berbondong-bondong membeli baju lebaran. Entah berisi apa 
toples baru yang mereka beli. Entah dipamerkan siapa sandal 
dan sepatu baru mereka. Entah untuk siapa amplop yang mereka 
beli mendadak itu. Sepi dan mungkin jika ada kunjungan sing 
diparani ora bungah, sing moro pun susah. 
Berkumpul bersama keluarga dan teman, berjabat tangan, 
bercanda ria yang selalu menghiasi lebaran kini hanya ada di 
angan. Kembang api, petasan, keriuahan penuh bahagia, selalu 
dirindukan menjelang lebarantak lagi bisa dirasakan. Tak ada 
lagi perayaan meriah, hanya duduk dan rebah di rumah. Namun, 
apapun itu, semua harus tetap disyukuri. Kita tak sendiri 
mengahadapi ini. Seluruh masyarakat Indonesia dan dunia 
merasakannya. 
Bagi yang tetap bisa berkumpul bersama keluarga, itu 
sungguh berkah yang besar. Bayangkan mereka yang harus 
berlebaran di ruang isolasi. Tak ada jajanan khas yang bisa 
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dirasa, apalagi bertemu sanak saudara. Mereka berlebaran harus 
terpisah dari keluarga. Lebaran kali ini pun tentunya menjadi 
kesedihan sebagian masyarakat Indonesia yang tidak lagi bisa 
mudik seperti tahun-tahun sebelumnya. Banyak orang tua yang 
tidak bisa bertemu dengan anak cucunya karena larangan mudik. 
Namun, tentu tak kalah sedihnya dengan para tenaga kesehatan 
yang secara langsung menangani kasus corona. Tak ada keluarga, 
tak ada teman lainnya, bahkan pulang ke rumahnya sendiri pun 
belum tentu bisa. 
Bagi yang rezekinya yang masih mengalir lancar, tengoklah 
mereka yang kini harus gigit jari. Penyedia jasa tukar uang baru 
harus rela omsetnya turun drastis, jasanya tak lagi ramai dicari. 
Pedagang jajanan lebaran yang sudah memproduksi, yang hanya 
penjual kedua, yang tentunya sudah menunggu keuntungan 
besar saat lebran, kali ini juga harus kecewa. Masyarakat ragu 
untuk membeli jajanan karena takut tidak boleh menerima tamu. 
Lebaran kali ini pun, tak dijumpai pedagang balon karakter di 
perempatan-perempatan. Entah, beralih kemana mereka untuk 
mencari rezeki. Warung-warung makanan pun menjadi sepi. Sepi 
pengunjung, sepi rezeki. 
Dengan lebaran bersama corona, akhirnya kita tahu rasanya 
jauh dari keluarga. Tahu rasanya tak bercengkrama dengan 
tetangga. Tahu rasa sepinya rumah tanpa kunjungan sesama. 
Lebaran bersama corona kita tahu tak penting lagi baju baru, 
sandal baru, sepatu baru, atau perhiasan yang dipunya. Lebaran 
bersama corona mengajarkan kita waktu bersama keluarga, 
saudara, sahabat, dan tetangga begitu berharga. Lebaran 
bersama corona mengajarkan kita mensyukuri apa yang telah 
kita punya. Kita tak sendiri menghadapi ini. 
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Disrupsi Idul Fitri 
 
 
Oleh: Nur Fadhilah 
Pandemi Covid-19 juga memicu perubahan fundamental sepanjang 
Ramadhan 1441 H. Masjid dan mushola tidak lagi bebas menggelar 
sholat tarawih. Masjid hanya bisa menyelenggarakan sholat tarawih 
jika mematuhi protokol kesehatan yang ketat dan berada di luar zona 
merah. 
 
iga bulan berlalu sejak kasus Covid-19 pertama di 
Indonesia. Berbagai cara dan strategi dilakukan untuk 
memutus mata rantai penyebaran virus yang ditularkan 
melalui droplet ini. Pola hidup bersih dan sehat sebagai tameng 
menghadapi Covid-19 menjadikan hand sanitizer sebagai barang 
kelas premium. Kampanye mask for all melenyapkan masker dari 
pasaran, kalaupun bisa diakses dengan merogoh kocek dalam-
dalam. Physical distancing menjadi keharusan manakala 
beraktivitas di luar rumah. Beberapa daerah yang berstatus zona 
merah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Imbauan untuk di rumah saja menyebabkan masyarakat 
mengalami disrupsi, perubahan yang mendasar. Untuk 
menghindari paparan Covid-19, seluruh kegiatan dilakukan di 
rumah. Bekerja, belajar, dan beribadah dilakukan di rumah. 
Fungsi rumah mengalami perubahan menjadi kantor, sekolah, 
T 
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dan tempat ibadah. Tema disrupsi dan digitalisasi yang hangat 
dalam berbagai perbincangan dan diskusi selama lima tahun 
terakhir, menjadi realita dalam kehidupan masyarakat. Topik 
yang hanya aktual dalam ruang diskusi dan seminar tentang 
Revolusi Industri 4.0, mendapatkan momentum pada masa 
pandemi untuk diimplementasikan oleh lapisan masyarakat 
dengan penuh keterkejutan.   
Covid-19 memaksa banyak orang untuk menyelesaikan 
beban pekerjaan dengan penggunaan teknologi informasi 
interaktif. Rapat dan koordinasi dilakukan secara virtual. 
Laporan kinerja dikirimkan melalui surat elektronik. Kegiatan 
seminar beralih menjadi webinar. Program diskusi berganti 
menjadi diskon, diskusi on line. Peserta didik dan pengajar 
dituntut untuk melakukan pembelajaran daring. Platform 
pembelajaran daring menjadi naik daun di era pandemi.  
Pandemi Covid-19 juga memicu perubahan fundamental 
sepanjang Ramadhan 1441 H. Masjid dan mushola tidak lagi 
bebas menggelar sholat tarawih. Masjid hanya bisa 
menyelenggarakan sholat tarawih jika mematuhi protokol 
kesehatan yang ketat dan berada di luar zona merah. Agenda 
buka bersama yang biasanya menjadi primadona, ditiadakan 
untuk menghindari kerumunan. Pasar Ramadhan yang menjadi 
destinasi ketika ngabuburit dihapuskan demi penerapan physical 
distancing. Kegiatan tadarus dan pengajian beralih menjadi 
virtual dengan memanfaatkan teknologi informasi. Peringatan 
Nuzulul Qur’an tetap dilaksanakan meskipun secara daring. 
Pondok Ramadhan digelar di tengah pandemi dengan 
menggunakan media on line.  
MUI menghimbau agar pembayaran zakat disegerakan (ta’jil 
al zakat). Zakat mal yang telah mencapai nishab (batas minimal 
zakat wajib ditunaikan) boleh ditunaikan lebih cepat tanpa 
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menunggu kepemilikan satu tahun (haul). Zakat fitrah boleh 
dibayarkan di awal Ramadhan, tanpa menunggu waktu wajib 
pembayaran zakat fitrah di penghujung Ramadhan. Distribusi 
zakat boleh dialokasikan untuk penanganan wabah Covid-19.  
Zakat juga dihimbau untuk ditunaikan tanpa kontak fisik dengan 
menggunakan teknologi digital. Model ibadah Ramadhan 
mengalami metamorfosis akibat pandemi. 
30 hari masa karantina rohani selama Ramadhan telah 
terjalani. Muslim di seluruh dunia menyambut Idul Fitri 1441 H 
di tengah pandemi. Idul Fitri secara bahasa terdiri dari dua kata, 
yaitu al ‘iid dan al fithr. Menurut Mu’jam al Ma’any,  العيد adalah 
kata benda tunggal yang berarti hari raya. Bentuk plural dari العيد  
adalah األعياد. Kata الفطر berasal dari اإلفطار yang artinya 
berbuka. Idul Fitri adalah hari raya berbuka, hari besar yang 
dirayakan setelah muslim berpuasa sebulan penuh. Rasul dalam 
salah satu hadisnya menganjurkan agar makan dulu sebelum 
berangkat melaksanakan sholat Id.  Masihkah memaknai ‘iid’ 
dengan kembali dan ‘fitri’ dimaknai suci’, sehingga Idul Fitri 
artinya ‘kembali suci’? Jika Idul Fitri masih dimaknai ‘kembali 
suci’, maka Idul Adha seharusnya juga diartikan dengan ‘kembali 
ke korban’. Nyatanya mayoritas sepakat bahwa Idul Adha adalah 
hari raya korban.  
Di negara Timur Tengah, ada beberapa ucapan yang 
lazim disampaikan pada saat Idul Fitri. ‘Iid sa’iid (hari raya 
yang bahagia), ‘iid mubaarak (hari raya yang diberkahi), 
kullu ‘aam wa antum bi khair (semoga Anda dalam keadaan 
baik sepanjang tahun), dan taqabbalallah minna wa 
minkum, shiyamana wa shiyamakum (semoga Allah 
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menerima ibadah puasa kami dan Anda) adalah ungkapan-
ungkapan yang biasa digunakan pada momen Idul Fitri. 
Masyarakat Indonesia pada umumnya memberikan ucapan 
minal ‘aaidiin wal faaiziin, mohon maaf lahir batin. 
Ungkapan minal ‘aaidiin wal faaiziin adalah doa dan 
harapan semoga kita termasuk golongan yang kembali dan 
golongan yeng memperoleh kemenangan.  
Setali tiga uang dengan nuansa Ramadhan yang harus setia 
dengan protokol kesehatan, Idul Fitri tahun ini diperingati 
dengan cara yang berbeda. Larangan mudik dikampanyekan 
untuk menghentikan gelombang penyebaran virus dari ibukota 
sebagai episentrum ke daerah. Tradisi peringatan Idul Fitri yang 
membuka peluang terjadinya kerumunan massa ditiadakan. 
Gema takbir, tahmid, tahlil, dan tasbih berpindah ke rumah dan 
masjid tanpa menggelar takbir keliling di sepanjang jalan. Sholat 
Id dihimbau agar dilaksanakan di rumah saja, baik sendiri 
ataupun berjamaah bersama keluarga. Tahun 2020 menjadi 
saksi bisu bagaimana Idul Fitri dirayakan dengan keterbatasan, 
namun tetap membahagiakan. Berikut ini adalah transformasi 
momen Idul Fitri di masa pandemi.  
Pertama, sholat Idul Fitri di rumah. Kurva Covid-19 belum 
landai pada Idul Fitri. Berbagai pihak menyerukan agar Sholat Id 
tidak digelar untuk menghindari kerumunan. Panduan dan tata 
cara Sholat Id di rumah disebarluaskan secara masif melalui 
media cetak, media elektronik, dan media internet. Akan halnya 
masjid atau mushola yang tetap mengadakan Sholat Id, panitia 
bekerja keras agar protokol kesehatan dipatuhi. Sholat 
dilaksanakan di halaman masjid atau mushola. Tempat sholat 
dibersihkan dengan disinfektan dan membatasi jumlah jamaah. 
Akses masuk juga tak luput dari pembatasan, one gate system. 
Setiap jamaah wajib menggunakan masker dan membawa 
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sajadah sendiri. Petugas siap sedia mengukur temperatur tubuh 
jamaah di pintu masuk. Barisan shaf juga dibuat berjarak. Durasi 
penyelenggaraan rangkaian Sholat Id dipersingkat. Tradisi 
bersalaman pasca sholat dihindari untuk mencegah transmisi 
virus.  
Kedua, silaturahim virtual. Tradisi berkunjung dan 
berkumpul bersama keluarga besar adalah momen yang selalu 
dinantikan ketika Idul Fitri. Namun, kebiasaan ini mengalami 
modifikasi akibat pandemi. Pintu-pintu rumah tak lagi terbuka, 
sebaliknya pintu tertutup dengan selembar pemberitahuan, 
“Mohon Maaf untuk Sementara Kami Tidak Menerima Tamu”. 
Gerakan tutup pintu saat lebaran mengubah tradisi silaturahim 
secara fisik menjadi secara virtual. Sanak kerabat yang tidak bisa 
mudik menyapa keluarga besar secara digital. Instansi pusat dan 
daerah menghelat gelar griya secara daring. Penggunaan aplikasi 
yang menawarkan video conference mengalami peningkatan 
selama lebaran. Jarak yang memisahkan tidak menghapus 
kebahagiaan dan suka cita Idul Fitri. Teknologi bisa memangkas 
jarak dan waktu.  
Ketiga, wastafel portabel dan hand sanitizer. Masyarakat 
yang memilih tetap menerima tamu di masa pandemi melakukan 
beberapa penyesuaian. Wastafel portabel disediakan di depan 
pintu masuk. Bentuk wastafel pun beragam, mulai dari yang 
sederhana seperti ember dan gayung, wastafel daur ulang dari 
galon air dan galon cat, atau wastafel portabel yang bisa dibeli di 
pasaran. Saya teringat dengan gentong tanah liat lengkap dengan 
gayung batok kelapa bertahun silam di depan rumah simbok, 
nenek dari ayah saya di daerah Bantul, Yogyakarta. Simbok selalu 
mengingatkan saya untuk selalu mencuci tangan dan kaki setiap 
kali masuk rumah selepas bepergian, wijik nek bar lelungan. 
Senang sekali rasanya mengulur waktu untuk wijik dengan 
bermain air dan mencipratkannya kemana-mana.  
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Selain wastafel, tuan rumah juga menyediakan hand 
sanitizer di antara jajaran toples kue lebaran. Pola hidup bersih 
dan sehat yang sebelumnya diabaikan, menjadi prioritas dalam 
berinteraksi selama pandemi. Cuci tangan dan jaga jarak fisik 
adalah ikhtiar untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19. 
Keempat, padu padan masker. Masker menjadi barang yang 
wajib digunakan ketika beraktivitas di luar rumah. Menurut 
Ahmad Yurianto, jubir Covid-19, penggunaan masker bisa 
menurunkan penularan virus hingga lima persen. Suka cita Idul 
Fitri makin lengkap dengan padu padan masker. Masker batik ala 
pak jubir menjadi pilihan beberapa orang ketika merayakan Idul 
Fitri. Ada pula yang memilih masker senada dengan warna baju 
sebagaimana mazhab Nancy Pelosi, Ketua Dewan Perwakilan 
Rakyat Amerika Serikat yang sempat viral. Masker scuba yang 
biasanya digunakan oleh oppa-oppa sebagai bagian dari hallyu, 
turut meramaikan padu padan masker saat lebaran. Masker 
cantik dari bahan lace dan payet juga menyemarakkan Idul Fitri 
tahun ini. Masker bukanlah penghalang untuk tampil modis di 
hari istimewa. Apapun pilihannya, masker sebagai salah satu 
protokol kesehatan selama pandemi harus digunakan setiap 
orang ketika berkegiatan di luar rumah. 
Angka penyebaran Covid-19 yang masih fluktuatif pasca 
penerapan PSBB, menuntut setiap orang untuk tetap waspada. 
Perubahan gaya hidup dengan mengedepankan pola hidup 
bersih dan sehat mutlak harus dilakukan. Saatnya berdamai dan 
hidup berdampingan dengan Covid-19 dalam tatanan 
kenormalan baru. Setiap warga negara mempunyai kontribusi 
penting untuk mewujudkan masyarakat produktif dan aman 
Covid-19.  
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Silaturahim di Tengah 
Pandemi 
 
Oleh: Lilik Rofiqoh 
Lebaran kali ini masih perlu disyukuri, kami tetap bisa menjalin 
silaturahmi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani meski diwarnai 
dengan berbagai pengalaman baru dan unik. 
 
aya kira semua orang sepakat bahwa tahun ini Ramadhan 
dan Syawal menjadi berbeda karena menyebarnya virus 
Corona. Pandemi virus ini telah memaksa setiap orang 
merubah kebiasaannya. Dalam menyikapinya, tak hanya 
pemerintah pusat yang setiap hari rajin memberitakan 
perkembangan penanganan wabah ini, pemerintah daerahpun 
tak kalah gesit dalam merespon meningginya jumlah pasien yang 
terinfeksi virus ini diantaranya dengan mengusulkan 
diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  
Pembatasan ini dianggap sebagai solusi tepat untuk 
menekan atau bahkan menghentikan pandemi Corona. Betapa 
tidak, setiap warga yang akan melintasi wilayah yang 
memberlakukan PSBB ini diwajibkan mengikuti protokol yang 
berlaku, memiliki suhu tubuh normal, menunjukkan identitas/ 
keterangan domisili sesuai lokasi PSBB, dan menerangkan tujuan 
bepergian. Jika yang bersangkutan tidak memenuhi ketiganya 
apalagi orang tersebut memiliki KTP luar kota dan tidak bisa 
S 
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menunjukkan domisili di wilayah ber PSBB maka secara 
otomatis akan diminta putar balik, kembali ke wilayah tempat 
tinggalnya. 
Di lokasi saya tinggal, Malang raya, yang mencakup kota 
Malang, kabupaten Malang dan kota Batu, juga menerapkan 
PSBB. Kebijakan ini diberlakukan hanya seminggu sebelum 
lebaran, yang artinya akan berlangsung hingga seminggu setelah 
lebaran. Sejak awal pemberlakuannya pemerintah daerah 
melalui satpol PP berulang kali mendatangi tempat keramaian 
seperti pasar dan mengingatkan para pedagang untuk 
mengenakan masker, dan menjaga jarak. Lalu di setiap 
perbatasan wilayah seperti kabupaten Malang dengan Pasuruan 
dan juga perbatasan Malang dengan Kabupaten Blitar, serta 
beberapa titik di tiap perbatasan kabupaten dan kota Malang 
beberapa polisi bersama dinas perhubungan menghentikan 
setiap kendaaraan roda dua dan roda empat untuk melakukan 
pemeriksaan. 
Kala itu, meskipun sudah ada anjuran untuk shalat di rumah 
saja, di wilayah kami masjid tetap menyelenggarakan shalat 
Jum’at, pengurus masjid hanya mewajibkan jamaahnya untuk 
mengenakan masker, membawa sajadah sendiri dan ketika akan 
memasuki area di dalam masjid jamaah wajib memasuki sebuah 
bilik yang akan secara otomatis mengeluarkan cairan 
desinfektan. Meskipun itu tidak dianjurkan oleh WHO karena 
berbahaya bagi kulit, tapi tetap pengurus masjid mengharuskan 
setiap jamaahnya untuk memasuki bilik ini demi mengurangi 
kemungkinan tersebarnya virus diantara para jamaah 
sebagaimana yang terjadi di Jawa Barat. 
Masjid dan musholla di sekitar rumah kami juga tetap 
menyelenggarakan jamaah tarawih dan tadarrus pasca tarawih. 
Memang tak banyak yang ikut melaksanakan ibadah shalat 
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tarawih berjamaah ini, karena kebanyakan orang memilih untuk 
shalat tarawih di rumah, begitu juga dengan tadarrus, mayoritas 
orang memilih untuk membaca qur’an di rumah masing masing. 
Ada juga yang mengikuti grup whatsapp untuk tadarus secara 
daring dan membagi tiap tiap bagian Qur’an untuk dibaca setiap 
anggotanya dan jika selesai membacanya maka diwajibkan 
menyetorkan tanda selesai baca di grup WA ini. Grup yang mirip 
dengan ODOJ (One Day One Juz) in ternyata disponsori oleh 
sebuah yayasan pelayan al-qur’an di daerah Pamulang, Banten. 
Menariknya seluruh anggota grup ini mendapatkan sebuah 
Qur’an Famy Bi Syauqin di akhir Ramadhan. Sebuah hadiah yang 
indah dan tidak terduga sebelumnya.  
Di akhir Ramadhan kembali satpol PP mendatangi pasar di 
dekat tempat kami tinggal. Mereka memberi peringatan kepada 
para pedagang untuk mematuhi ketentuan PSBB, meminta pada 
setiap toko dan lapak pedagang untuk tidak buka di hari yang 
sama. Toko dengan nomor ganjil buka di tanggal ganjil dan toko 
dengan nomor genap buka di tanggal genap. Begitu juga dengan 
lapak pedagang yang sifatnya tidak permanen, mereka diminta 
untuk tidak membuka lapak di hari yang sama, harus bergantian. 
Beberapa pedagang memberikan sedikit perlawanan, mereka 
mengeluhkan pendapatan yang semakin sedikit karena 
minimnya pembeli, sehingga mereka enggan memenuhi anjuran 
petugas. Para pedagang mengatakan mereka akan mengenakan 
masker supaya tidak menulari atau tertular virus. Petugas lantas 
memberikan ancaman akan menutup pasar jika ada satu saja 
pedagang yang positif terkena virus ini. Mereka lantas pergi. 
Melihat kenyataan ini, kami yang semula optimis akan tetap 
bisa saling silaturahim dengan keluarga di wilayah kabupaten 
maupun kota Malang seperti tahun lalu, mulai berfikir bahwa 
kemungkinannya kecil. Mungkin saudara saudara kamipun juga 
tidak akan berkunjung ke rumah kami. Maka kami tak perlu 
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menyediakan sajian ataupun kue lebaran sebagaimana yang 
kami lakukan tahun lalu. Namun ternyata ada saja paket lebaran 
ataupun hantaran yang dikirim ke rumah kami melalui jasa 
pengiriman, Alhamdulillah. Kemudian, menjelang lebaran, 
tepatnya dua hari sebelum lebaran ada salahseorang saudara 
yang kirim pesan lewat whatsapp menanyakan apakah kami 
menerima tamu di hari lebaran. Setelah sempat berfikir 
beberapa saat, kamipun mengiyakan, kami memutuskan tetap 
menerima tamu di hari lebaran. 
Kami menyiapkan kue kue lebaran di meja, bersandingan 
dengan hand sanitizer, kiriman salah seorang saudara. Kami juga 
menyediakan sabun batangan di kran air di depan rumah yang 
biasa digunakan untuk menyiram tanaman. Masker ekstra juga 
kami siapkan, tujuannya untuk berjaga jikalau ada tamu yang 
lupa mengenakannya saat berkunjung ke rumah kami nantinya. 
Kami juga menyiapkan ruang lain untuk menerima tamu, juga 
untuk berjaga bila tamu yang hadir terlalu banyak sehingga ada 
alternatif untuk mempersilahkan mereka duduk di ruangan ini 
nantinya. Ya, kami tidak mungkin menolak kehadiran saudara 
yang ingin merajut silaturahim secara tatap muka. Maka yang 
bisa kami lakukan adalah menyediakan berbagai bahan dan alat 
sebagai upaya pencegahan penularan virus Corona.  
Selesai dengan penataan meja dan ruangan, kami mulai 
menyiapkan sajian khas lebaran setelah sebelumnya belanja ke 
pasar tentunya. Ketupat dan ayam segera diolah begitu juga 
dengan adonan bakso yang segera ditak. Namun, di tengah 
tengah mengolah menu khas keluarga kami ini muncul suatu 
rasa was was. Benarkah semua menu ini nanti akan dinikmati 
tetamu kami, ataukah kami harus menghabiskannya sendiri? 
benar bahwa kami telah mempersilahkan para saudara untuk 
datang ke rumah kami, tapi kami juga khawatir bahwa 
pemerintah desa ataupun tetangga akan menolak kedatangan 
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saudara kami. Yang jelas kemudian semua masakan tetap diolah 
hingga matang dan siap disajikan.  
Keesokan harinya adalah hari H lebaran, di tempat saya 
tinggal masjid dan musholla tetap menyelenggarakan sholat ‘Id. 
Semua dilakukan seperti biasa seperti sebelum adanya pandemi, 
bedanya panitia menyediakan hand sanitizer dan mewajibkan 
setiap orang mengenakan masker dan membawa sajadahnya 
sendiri. Saat shalat, setiap orang berdiri di atas sajadahnya 
sendiri, yang berdampingan dengan sajadah orang di sebelahnya. 
Usai shalat tak ada lagi salam salaman, sesama jamaah hanya 
saling menyatukan tangan kanan dan kirinya, salam ala orang 
Sunda katanya. Dalam sesi ini sebagian besar tetangga sudah 
kami temui, sehingga banyak diantara kami yang mencukupkan 
diri dengan bertemu di masjid/musholla dan tidak saling 
mengunjungi.  
Meskipun demikian, ketika sampai di rumah kami tetap 
membiarkan pintu rumah terbuka, tanda bahwa kami bersedia 
menerima tamu. Sajian khas lebaran juga kami siapkan di meja 
makan, biasanya memang tamu yang datang ke rumah selalu 
kami tawari untuk mencicipi hidangan khas lebaran ala keluarga 
kami. Namun, hari itu hingga kami selesai menyantap hidangan 
tak juga ada tetamu yang datang. Lebaran yang sepi. Kami 
menyalakan televisi, tapi tak ada yang menarik, dan lalu kami 
matikan. Tak lama kemudian ada undangan video call dari adik 
dan keluarganya yang tinggal di luar kota. Kami ngobrol agak 
lama, saling bercerita tentang suasana lebaran yang sepi. 
Obralan kami terhenti ketika ada beberapa orang berdiri di 
depan pintu rumah dan mengucapkan salam. Mereka adalah 
saudara kami yang tinggal tidak jauh dari rumah. Dari yang tua 
hingga yang masih balita datang ke rumah. Mereka semua 
mengenakan masker dan tidak bersalaman dengan kami. Kami 
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menyadari memang saat ini lebih baik untuk tidak bersentuhan 
secara langsung meski hanya berjabat tangan. Kami berbincang 
seperti biasa meskipun mengenakan masker tidaklah terlalu 
nyaman dan tidak bisa bernafas dengan lega. Mereka segera 
undur diri begitu melihat ada rombongan berikutnya yang 
datang ke rumah kami, dan begitu seterusnya hingga malam 
menjelang. Alhamdulillah, meski banyak keterbatasan namun 
tetap bisa menyambung silaturahim di masa pandemi ini.  
Lebaran hari kedua, ganti saudara yang tinggal di wilayah 
Malang raya lainnya yang bertandang ke rumah kami. Mereka 
memastikan diri tidak ada yang menunjukkan gejala terkena 
virus dan merasa tak cukup bersilaturahim hanya via gadget, 
sehingga akhirnya mengarah ke rumah kami setelah sebelumnya 
memastikan bahwa kami bersedia menerima kedatangan 
rombongan dua mobil ini. Setibanya di rumah kami, mereka 
berkisah tentang perjalanan menuju ke rumah kami, mereka 
menyengaja menghindari jalan utama, khawatir ketemu dengan 
petugas dan harus putar balik karena kursi mobil diisi penuh. 
Mereka harus menempuh jalan yang agak jauh dari biasanya, 
sebuah jalan alternatif, yang ternyata juga ramai dengan 
kendaraan-kendaraan yang sepertinya sama sama menghindari 
cegatan petugas. Jika bukan karena pandemi, pastilah tak akan 
ada kisah semacam ini.  
Untuk membalas kunjungan mereka, kamipun berkunjung 
ke rumah saudara keesokan harinya. Dengan mengendarai 
sepeda roda dua kami menuju rumah saudara di wilayah 
kabupaten, di tengah perjalanan terlihat ada check point atau pos 
jaga yang dijaga oleh setidaknya tiga orang, cukup was was juga 
kami melewatinya meski ternyata tidak diminta berhenti. 
Perjalanan lancar hingga kami sampai di rumah pertama. Di 
depan rumah ini disediakan wadah air yang besar tentu saja 
dilengkapi dengan krannya, disampingnya juga disediakan sabun 
Lebaran di Tengah Pandemi (1)    
147 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
cair. Tujuannya tentu saja untuk mempersilahkan tetamu untuk 
mencuci tangannya sebelum memasuki rumah si empunya 
rumah. Kami memperbincangkan wadah air yang baru ada itu 
juga di sela sela obrolan. Setelah berbincang cukup lama 
kamipun berpamitan untuk melanjutkan perjalanan ke arah 
kota.  
Sekali lagi dalam perjalanan ini ada check point kedua yang 
kami temui. Kali ini banyak yang berjaga, ada belasan orang dari 
jajaran kepolisian dan dinas perhubungan. Banyak kendaraan di 
depan kami yang dibiarkan melintas begitu saja. Jadi kami 
mengira kamipun tidak akan dihentikan, tapi ternyata dugaan itu 
salah. Sedikit was was sekaligus bertanya kenapa kami 
dihentikan sedangkan yang lain tidak. Ternyata, itu karena plat 
nomor kendaraan yang sedang kami naiki bukanlah plat N. 
Sehingga kami diperiksa suhu tubuh dan diminta untuk 
memperlihatkan KTP dan diberi beberapa pertanyaan. Kami 
menjawab apa adanya, bahwa kami sedang dalam perjalanan 
untuk silaturahim. Kamipun lolos dan dipersilahkan melanjutkan 
perjalanan. 
Di rumah kedua ini kami tidak menemukan wadah air dan 
sabun cair sebagaimana yang kami temukan di rumah pertama. 
Kali ini kami masuk rumah saudara tanpa cuci tangan, tapi di 
ruang tamu telah disediakan dua buah botol hand sanitizer. Kami 
diminta untuk membersihkan tangan kami dengan cairan itu 
sebelum duduk. Tak apa, memang itu yang harus kami lakukan 
untuk menjaga diri kami dan juga tuan rumah. Di rumah ini kami 
melepas masker sehingga lebih leluasa berbicara, tapi memang 
kami duduk dengan mengambil jarak kurang lebih 1.5 meter 
antara satu sama lain. Tak ada yang menghalangi keakraban 
kami meskipun ada jarak seperti ini. Di rumah ketiga dan 
seterusnya ini juga yang kami lakukan. 
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Hari itu kami mengunjungi banyak rumah memang, dan tiba 
di rumah terkahir sudah siang, menjelang dhuhur. Sebelum tiba 
di rumah terakhir ini kami menghubungi tuan rumah terlebih 
dahulu. Itu karena rumahnya berada di sebuah perumahan di 
area kota, kami hanya berjaga jaga, apabila perumahan ini 
menutup akses bagi selain penghuninya. Ternyata meskipun ada 
satpam yang berjaga, tapi kami tidak dihentikan.  
Sesampainya di dalam rumah tersebut kami saling bertukar 
cerita tentang suasana lebaran yang sepi. Mereka memang 
membatasi tamu yang hadir, memastikan semua orang mencuci 
tangan dengan air dan sabun saat memasuki rumah dan 
meminta semua orang mengenakan masker. Namun, mereka 
tidak memperboleh tetamu untuk sholat jika tidak membawa 
peralatan sholat sendiri. Sehingga kamipun segera undur diri. 
Kami memaklumi ini, di beberapa masjid yang kami temui dalam 
perjalanan menuju perumahan ini memang kami temukan 
pengumuman bahwa sesiapapun yang ingin sholat dipersilahkan 
masuk masjid dengan syarat membawa perlengkapan sholat 
sendiri dan mengenakan masker.  Hal yang juga tidak pernah 
terjadi sebelum pandemi ini.  
Lebaran kali ini masih perlu disyukuri, kami tetap bisa 
menjalin silaturahmi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani 
meski diwarnai dengan berbagai pengalaman baru dan unik. 
Selama tiga bulan ini, pastinya setiap orang telah belajar dan 
terbiasa untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan dengan 
caa yang awalnya tidak biasa yang kemudian menjadi lumrah. 
Itulah hikmah di balik mewabahnya corona. Meskipun demikian 
semoga pandemi segera pergi dari muka bumi dan semua 
keadaan normal kembali. Aamiin 
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Oleh: Ashima Faidati 
Menyampurnakan semangat puasa, akan semakin paripurna bila 
diimbangi dengan sikap disiplin dan sikap jujur. Senantiasa 
merasakan kehadiran Allah dekat dalam hidup sebagai sikap self 
control terhadap hal-hal yang negatif. Semoga kita dimudahkan.  
Baju baru Alhamdulillah 
Tuk dipakai di Hari Raya 
Tak punyapun tak apa-apa 
Masih ada baju yang lama  
egitulah nyanyian yang dipopulerkan oleh artis cilik Dhea 
Ananda sering terdengar setiap kali akan menyambut 
datangnya hari raya idul fitri. Berbagai persiapan 
perayaan ditata apik sebagai wujud rasa syukur umat muslim 
dalam mengimplementasikan hari kemenangan. Bahkan rencana 
persiapannya sudah difikirkan jauh ketika masih di bulan 
Ramadan.   
Mengenal Idul Fitri 
Bagi kaum muslim idul fitri merupakan salah satu momen 
istemawa yang paling dinanti-nanti, seluruh muslim dunia 
merayakannya dengan penuh suka cita, hal ini dikarenakan telah 
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berhasil berjuang menahan hawa nafsu, lapar dan dahaga selama 
bulan Ramadan.  
Tidak banyak yang tau seperti apa asal muasal pelaksanaan 
idul fitri, kapankah pertama kali dirayakan hari kemenangan 
tersebut. Sebuah riwayat menceritakan tentang permulaan 
terjadinya hari raya idul fitri. Disyariatkan pada tahun pertama 
hijriah namun baru dilaksanakan pada tahun kedua hijriah. 
Sebelum ajaran Islam diturunkan kepada Rasulullah saw. 
masyarakat arab jahiliah sudah memiliki dua hari raya yaitu 
nairuz dan mahrajan. Merupakan tradisi yang berasal dari Persia 
Kuno, ditulis pada Ensiklopedia Islam Indonesia.  
Setelah turun kewajiban menunaikan ibadah puasa 
Ramadan pada tahun kedua hijriah, sesuai hadis riwayat Abu 
Daud dan Nasai, Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya Allah 
mengganti dua hari raya itu dengan hari raya yang lebih baik 
yaitu idul fitri dan idul adha. 
Dijelaskan juga pada Ensiklopedia Islam Indonesia hari raya 
idul fitri untuk pertamakalinya dirayakan umat Islam selepas 
perang badar pada tanggal 17 Ramadan tahun kedua hijriah. 
Dalam pertempuran tersebut umat Islam meraih kemenangan 
dengan jumlah 313 pasukan melawan quraiys Makah sebanyak 
1000 pasukan. Pada tahun itu Rasulallah saw. dan para sahabat 
merayakan dua kemenangan sekaligus, yakni keberhasilan 
mengalahkan pesukan quraiys Makah dan menahlukkan hawa 
nafsu setelah satu bulan berpuasa. Bahkan pada pelaksanaan 
salat id Rasulallah saw. dan para sahabat masih dengan kondisi 
luka-luka yang belum pulih akibat perang badar. 
Bedakah Idul Fitri dan lebaran? 
Sejauh ini tidak ada masalah mengistilahkan idul fitri 
dengan penyebutan lebaran, bahkan beberapa daerah 
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mempunyai ungkapan khusus yang beraneka ragam dalam 
memaknai hari kemenangan, diserap dan diselaraskan bersama 
budaya yang ada. Sebut saja di daerah jawa timur, riyoyo ada 
juga bodo.  Secara euforia sama saja, meski ada yang 
menerjemahkan beda. 
Teringan tausiah da’i kondang, KH. Zainuddin MZ, fenomena 
hari-hari pada minggu akhir Ramadan, pindahnya kegiatan umat 
dari masjid ke pasar, dari masjid ke terminal, dari masjid ke 
stasiun dari masjid ke bandara. Begitulah wajah kita, wajah ala 
Indonesia, bahwa lebaran artinya mudik, baju baru dan 
makanan. Lebaran berbeda dengan idul fitri, lebaran adalah 
tradisi yang siapa saja boleh mengikutinya, namun idul fitri tidak 
semua orang bisa merayakan. 
Orang yang tidak puasa Ramadan baik muslim maupun non 
muslim tetap bisa memasak opor ayam dan ketupat maupun 
mudik ke kampung halaman, sedang idul fitri tidak cukup di situ. 
Ada ritual sebelumnya yang dikerjakan umat muslim sehingga 
tiba saatnya merayakan idul fitri, seperti: (1) puasa penuh 
selama Ramadan; (2) meramaikan tempat ibadah dengan salat 
tarawih, tadarus al-Qur’an dan pengajian; (3) sedekah; (4) 
menahan perilaku dari hawa nafsu yang menjerumuskan pada 
kelalaian; (5) amalan-amalan yang dikerjakan oleh individu. 
Semangat Lebaran 
Lumrahnya, bilamana Ramadan berpamit orang-orang 
akan pamit pula dari kebiasaan yang sudah dikerjakan 
selama Ramadan. Yang biasanya puasa akan membalas 
dendam dengan kalap makan. Hawa nafsu kembali susah 
dikontrol, yang biasanya menahan marah kala ada masalah 
akan dikeluarkan amarahnya, bertemu kawan sejawat tidak 
akan sungkan lagi membicarakan orang lain. Seolah-olah 
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Ramadan hanya bernilai untuk menggugurkan kewajiban 
belaka. Sedang nilai-nilai Ramadan sangat tak terhingga jika 
mau merenungkannya yang kemudian berlanjut menjadi 
kebiasaan baik pada bulan-bulan berikutnya dalam beramal 
sehari-hari. 
Seharusnya, semangat puasa harus berkesinambungan 
meski Ramadan telah usai. Lalu bagaimana perwujudan 
semangat itu bila dilanjtkan?  
Tangan kita masih tetap terus berpuasa dari mengambil 
yang bukan milik kita, kaki kita masih tetap terus berpuasa dari 
berjalan ke tempat yang tidak baik, lidah kita masih tetap terus 
berpuasa dari memfitnah dan menggunjing orang lain, mata kita 
masih tetap terus berpuasa dari melihat hal-hal maksiat, perut 
kita masih tetap terus berpuasa dari kemasukan barang-barang 
yang tidak halal dan jari kita masih tetap terus berpuasa dari 
turut menyebarkan berita hoax di media sosial. 
Menyampurnakan semangat puasa, akan semakin paripurna 
bila diimbangi dengan sikap disiplin dan sikap jujur. Senantiasa 
merasakan kehadiran Allah dekat dalam hidup sebagai sikap self 
control terhadap hal-hal yang negatif. Semoga kita dimudahkan.  
Lebaran Kali Ini Berbeda 
Kumpul bersama kelurga besar di kampung halaman, 
memborong baju baru di pusat perbelanjaan, takbir di tempat 
peribadatan sampai takbir keliling di jalanan, suara kembang api 
saling bersahutan, umat muslim tumpah ruah melaksanakan 
salat ied, serangkaian silaturrahim anjangsana ke keluarga, 
tetangga dan kolega. Tradisi itu berjalan dari tahun ke tahun, 
namun tidak dengan tahun ini, idul fitri tahun 2020.  
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Lebaran kali ini berbeda, tidak ada mudik, takbiran hanya 
boleh di rumah, ada juga yang di masjid dan musala tetapi harus 
tetap menjaga protokol kesehatan, sosial dan physical distancing 
diterapkan dengan sedemikian ketat, takbir keliling dilarang, 
tidak ada salam-salaman apalagi cipika-cipiki dan peluk-pelukan. 
Semua aturan dan larangan digalakkan demi memutus 
penularan dan penyebaran virus corona yang sudah mewabah 
kurang lebih tiga bulan di negara kita tercinta, Indonesia. 
Lebaran tanpa mudik bak sayur tanpa garam. Meski jajanan 
sudah berjajar rapi, opor sudah nangkring di atas kompor, baju 
baru lebih dari satu, tetap terasa hambar. Disadari maupun tidak, 
mudik dikala hari raya idul fitri sudah menjadi budaya 
masyarakat Indonesia, dari suku apa saja, asal daerah mana saja, 
bahkan sudah melewati sekat-sekat agama. 
Himbauan untuk tidak mudik yang gencar disuarakan dari 
berbagai elemen dan kalangan, mulai dari pemerintah pusat 
hingga pedesaan, MUI hingga para kyai dan guru ngaji, SATGAS 
resmi maupun simpatisan peduli, secara masif memenuhi media 
sosial dan pemberitaan, baik online maupun offline. Hal ini, 
pelan namun pasti, membangun kesadaran diri untuk tidak egois 
mementingkan hasrat pribadi, dan mampu mengekang gejolak 
hati untuk berkumpul keluarga setahun sekali. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan terutama teknologi, sangat 
membantu dalam mengobati rasa rindu dalam hati. Tanpa mudik 
tetap terjalin silaturahim, meski tidak dapat bersua namun 
masih dapat bertatap muka. Jarak yang jauh bukan penghalang 
mengucap maaf dan bersimpuh. Dengan whatsapp terucap kata 
maap, video call penyembuh hati yang mendongkol, instragram 
menjadikan hati nyaman dan tenteram. Semoga pandemi covid-
19 segera diangkat oleh Yang Maha Kuasa dari bumi nusantara 
khususnya dan dari seluruh negara yang terjangkit umumnya. 
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Merasakan Klimak Kehidupan 
Sosial Masyarakat dalam Plot 




Merebaknya virus korona ini akhirnya merubah tata cara keseharian 
hidup masyarakat, baik di lingkungan pemerintahan pusat sampai 
daerah, instansi-instansi pemerintah, seperti pendidikan, kepolisian 
dan lain-lain. 
 
ecara pribadi saya tidak menyangka bahwa kasus Covid-19 
yang awalnya terjadi di wilayah bagian Cina, Wuhan, 
akhirnya merambah ke seluruh negara. Di Indonesia kasus 
pertama kemunculan virus ini, berdasarkan media masa, 
awalnya hanya sebanyak dua orang. Sayapun juga tidak 
menyangka kalau awalnya hanya dua orang yang terpapar, kini 
virus ini merambah ke hampir bahkan semua provinsi di 
Indonesia. Akibatnya ribuan masyarakat Indonesia baik dari 
unsur menteri, pejabat pemerintahan, tenaga medis sampai 
masyarakat biasa (petani, pedagang serta buruh pabrik rokok) 
juga terpapar virus yang berbahaya ini.  
Saya juga masih tidak menyangka kalau salah satu kota 
sebagai provinsi di Jatim menyandang sebutan wilayah “Black 
Zone”. Seperti yang sudah kita ketahui, sebutan ini didasarkan 
pada tingkatan keterparahan jumlah masyarakat yang terpapar 
S 
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virus korona. Black Zone berada satu tingkat lebih tinggi diatas 
“Red Zone”. Jadi sangat jelas bahwa sebutan Black Zone yang 
diberikan bagi Kota Surabaya menunjukkan bahwa begitu 
banyak warga Surabaya yang terpapar virus korona. Diberitakan 
jumlah pasien yang terpapar virus korona di Surabaya 
menyentuh angka tiga ribu lebih. Saya pun tidak menyangka kalo 
akhirnya Kota Surabaya mendapat sebutan”Wuhan” nya 
Cina.Tentu sebutan terakhir yang disematkan ini membuat kita 
semua sangat kawatir. Begitu banyaknya jumlah pasien dan 
semakin bertambahnya kasus-kasus baru warga yang terindikasi 
ada virus dalam tubuh dari hasil Rapid Test dan dinyatakan 
positif terpapar virus Korona dari hasil Swap. 
Merebaknya virus korona ini akhirnya merubah tata cara 
keseharian hidup masyarakat, baik di lingkungan pemerintahan 
pusat sampai daerah, instansi-instansi pemerintah, seperti 
pendidikan, kepolisian dan lain-lain. Kebijakan WFH, belajar dari 
rumah, dan ibadah dirumah dan menghindari kerumunan 
banyak orang sudah di luncurkan oleh pemerintah. Hal ini 
dimaksudkan agar rantai persebaran virus korona bisa diputus. 
Diberlakukannya kebijakan-kebijakan tersebut memberikan 
suasana berbeda, misalnya bagi kantor-kantor maupun lembaga-
lembaga pendidikan. Kantor tidak lagi ramai karena pegawainya 
melakukan WFH, tidak nampak siswa- siwas dan para 
mahasiswa berada di sekolah dan kampus karena mereka belajar 
dari rumah. Tidak jarang di beberapa tempat masjid-masjid tidak 
digunakan untuk sholat berjamaah karena masyarakat 
melaksanakan ibadah di rumah. Kebijakan untuk menhindari 
terjadinya kerumunan banyak orang secara umum benar-benar 
dilaksanakan. 
Dalam dunia pendidikan, pembelajaran dapat dilakukan 
secara online dengan memanfaatkan fasilitas yang ada mulai dari 
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TK sampai perguruan tinggi. Pada level PT proses perkuliahan 
semuanya memanfaatkan atau berbasis IT. Beragam sarana 
perkuliahan secara online, misalnya Vmeet, Goegle Class, Zoom, 
dan sebagainya. Harus diakui, sarana pembelajaran online ini 
memang memerlukan persiapan yang matang, baik dari segi 
materi ataupun jaringan internet yang bagus. Kegiatan seminar 
dan sejenisnya juga dapat dilakukan dengan bantuan media- 
tersebut. Dengan berbantuan media-media tersebut, kegiatan 
seminar, misalnya bisa diikuti oleh banyak orang dari berbagai 
daerah. 
 Bagi kehidupan individu, protokol kesehatann adalah hal 
yang harus dilaksanakan. Menjaga social distancing, rajin cuci 
tangan, memakai masker, rajin berolahraga sambil berjemur 
adalah tataca cara kehidupan dalam keseharian setiap individu 
yang harus tetap di laksanakan selama virus korona dinyatakan 
sudah tidak ada lagi. Seperti yang sudah kita alami bersama, 
persebaran virus korona mengharuskan kita semua untuk hati-
hati dan selalu memperhatikan protocol kesehatan seperti yang 
telah disampaikan oleh pemerintah. 
 Berdasarkan judul diatas, tulisan ini hanya menguraikan 
bagaimana virus korona memberi dampak pada salah satu sisi 
tradisi masyarakat Indonesia, khususnya Jawa, yaitu perayaan 
Lebaran di tahun ini. Dalam judul tertera dua kata kunci yang 
saya kutip dari buku materi sastra, khususnya ketika pokok 
bahasannya tentang jenis karya satra, misalnya drama dan 
novel/prosa, yaitu climax (klimak) dan plot (alur cerita). Plot 
(alur cerita) merupakan salah satu bagian elemen karya sastra. 
Selain plot dan climax masih ada elemen-elemen lain yand 
membangun suatu karya satra, misalnya setting (seting), symbol 
(simbol), theme (tema), characters (tokoh), characterization 
(penokohan) dan lain sebagainya. 
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Plot yang biasanya dijumpai dalam drama atau novel 
menunjukkan jalannya cerita pada kedua jenis karaya sastra ini. 
Karya satra dikatakan sebagai manifestasi kehidupan nyata 
manusia. Dalam kehidupan ini ada perjalanan hidup yang antara 
tokoh yang satu dengan tokoh yang lain.  Perbedaan ini terletak 
pada apa, dimana, mengapa, dengan siapa rangkaian peristiwa 
ini terjadi. Dengan demikian plot dalam kehidupan manusia akan 
menunjukkan rangkaian peristiwa yang meliputi (1) awal 
mulanya (keadaan normal/biasa), (2) ada peristiwa apa yang 
menyebabkan munculnya situasi (agak) tegang/memanas, (3) 
puncak dari suatu peristiwa atau keadaan yang mengakibatkan 
suasana atau peristiwa memburuk, (4) adanya peleraian 
peristiwa atau suasana, sehingga suasana/peristiwa tersebut 
menjadi cukup tertata/tenang lagi, dan (5) suasana kembali 
seperti awal mula/suasana normal kembali. 
Contoh dari alur atau plot bisa kita lihat bahkan kita alami 
sendiri dalam kehidupan kita sehari-hari. Misalnya bagi yang 
pernah sakit mengalami sakit gigi. Sakit gigi yang pernah kita 
alami tidaklah langsung terjadi begitu saja dan tidaklah langsung 
sembuh begitu saja, melainkan dimulai dengan adanya gejala-
gejala tertentu. Secara simple akan digambarkan dalam ilustrasi 
berikut ini. Pada saat makan, awalnya gigi kita tidak bermasalah. 
Kita mulai makan dengan santai dan menikmati makanan kita. 
Kita tidak merasakan gangguan apa-apa pada gigi kita. Keadaan 
inilah yang mengacu pada poin 1 diatas, yaitu keadaan 
biasa/normal yang dalam sastra disebut sebagai introduction 
(pengenalan). Disaat kita menikmati makan, tiba-tiba kita 
merasakan sesuatu pada gigi kita, misalnya ada rasa nyeri, ngilu 
yang mengarah pada rasa sakit. Suasana ini mengacu pada poin 2 
diatas, yang dalam sastra disebut sebagai raising action. 
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Pada saat gigi terasa ngilu/nyeri tersebut muncul 
ketegangan/kekawatiran kita bagaimana nanti kalo gigi kita 
semakin sakit. Ternyata lama kelamaan sakit pada gigi semakin 
menjadi-jadi. Mata menjadi sakit, kepala pun terasa demikian. 
Nangispun tidak bisa tertahankan ketika sakit gigi sudah 
memuncak. Tidak ada lagi selera untuk melanjutkan makan 
meskipun makanan tersebut sangat lezat. Situasi inilah yang 
disebut sebagai climax/klimak yang mengacu pada poin 3 diatas. 
Rasa sakit pada gigi kita tersebut mengharuskan kita untuk 
berusaha menghilangkannya, misalnya dengan cara berkumur 
dengan air hangat yang diberi garam atau bahkan minum obat. 
Beberapa menit kemudian, kita merasakan sakit gigi mulai 
mereda. Situasi seperti ini merujuk pada poin 4, yaitu adanya 
penurunan ketegangan (cooling down). Berangsur-angsur sakit 
pada gigi sudah berkurang dan sampai pada akhirnya rasa sakit 
sudah hilang dan gigi sudah bisa lagi utk mengunyah makanan 
lagi. Kita bisa melanjutkan makan makanan yang baru 
seperempat bagian atau separuhnya saja yang sudah kita 
nikmati. Situasi ini mengacu pada poin terakhir yaitu keadaan 
normal kembali yang dalam Bahasa sastra disebut sebagai 
denouvement. 
Begitulah deskripsi sederhana yang menggambarkan inti 
klimak dan plot seperti yang digunakan dalam judul tulisan ini. 
Peristiwa lain saya kira bisa kita temukan bahkan pernah kita 
alami, misalnya terjadinya suatu pertengkaran, mengapa seorang 
siswa dimarahi gurunya, bagaimana kecelakaan terjadi, bahkan 
bagaimana sejoli akhirnya menikah untuk membangun biduk 
rumah tangga. Peristiwa-peristiwa tersebut bisa dipaparkan 
untuk menunjukkan plot/alur peristiwanya. 
Berkaitan dengan judul tulisan di atas, deskripsi berikut ini 
hanya diberikan pada kontek lebaran disaat pandemi korona. 
Peraturan pemerintah agar setiap masyarakat mematuhi social 
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distancing, menggunakan masker, rajin cuci tangan, WFH, belajar 
dari rumah serta ibadah dirumah dipatuhi oleh masyarakat. 
Sejak dipatuhinya himbauan tersebut, keadaan berjalan secara 
normal. Artinya dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat bisa 
melakukannya sendiri-sendiri tanpa ada masalah. Situasi seperti 
ini pun terus berlangsung memasuki dan selama bulan 
romadhon, dimana bagi orang-orang muslim melaksanakan 
ibadah puasa romadhon dan ibadah lain selama bulan 
romadhon. Budaya menyambut lebaran pada awal bulan 
Romadhon begitu bergairah. Masyarakat seperti biasa 
mempersiapkan diri menyambut lebaran dengan cara membuat 
atau memesan kue lebaran, membersihkan rumah, dan menukar 
uang baru. Situasi seperti ini pada kontek plot menunjukkan 
introduction/pengenalan situasi, yang mana situasi tergambar 
dan dirasakan normal-normal saja. 
Bagaimanakah raising action muncul yang ditandai dengan 
munculnya kabar ataupun keadaan yang mengarah pada suasana 
tidak menyenangkan atau menegangkan? Ketika puasa 
Ramadhan menginjak akhir minggu pertama, pemerintah 
melalui Menteri Agama menghimbau masyarakat untuk tidak 
merayakan lebaran. Masyarakat dihimbau untuk melaksanakan 
sholat Idul Fitri di rumah. Masyarakat juga dihimbau untuk tidak 
melakukan anjangsana ke kerabat mereka. Himbauan-himbauan 
pemerintah inilah yang memantik munculnya raising action 
sehingga masyarakat mulai gelisah dan mereka membuat 
kesimpulan “Ora eneng bodo” (tidak ada perayaan lebaran). 
Kesimpulan yang mereka buat pastinya mempengaruhi sikap 
dan tingkah laku mereka. Raising action semakin meningkat 
ketika memasuki minggu keempat bulan Ramadhan. Secara 
serentak pemerintah desa (tidak jarang dilakukan sendiri oleh 
kepala desa) berkeliling mengajak masyarakat untuk 
melaksanakan gerakan ”tutup pintu” rumah masing-masing. 
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Ajakan kepala desa ini semakin “membakar” kegalauan 
masyarakat dan tanda tanda tidak ada perayaan hari raya 
semakin jelas.  
Klimak kehidupan sosial masyarakat dalam plot perayaan 
lebaran ditengah pandemi korona mulai terjadi pada malam hari 
raya disaat takbir menggema dari berbagai masjid dan mushola. 
Dimalam itu jalan-jalan mulai ditutup. Pagi hari setelah Sholat 
Ied biasanya masyarakat mulai melangkahkan kaki berkunjung 
ke tetangga dan sanak kerabat untuk saling bermaaf-maafan, 
tetapi pada lebaran tahun ini acara silaturahmi tersebut idak lagi 
bisa dilakukan. Jalanan sepi, rumah-rumah tertutup pintunya. 
Kita tidak lagi bisa melihat rumah dengan suasana gembira 
dengan beragam kue kering dan basah serta buah buahan tertat 
berderet di atas meja. Suasana hari raya yang semula ramai, 
menyenangkan dihiasi kegembiraan anak-anak dengan baju baru 
mereka tidak lagi nampak dilebaran tahun ini. Suasana hari raya 
terasa begitu hening. Tidak ada tamu yang saling berdatangan. 
Di rumah kami kue hari raya serta minumannya duduk 
dengan khidmat diatas meja. Tidak hanya kue dan minuman 
yang sepi peminat. Uang baru pecahan lima ribuan, sepuluh 
ribuan, dua puluh ribuan tidak laku dihari raya tahun ini. Anak-
anak gelisah. Mereka bertanya kepada orang tua mereka 
mengapa mereka hanya dirumah, kapan mereka bisa berkunjung 
ke rumah kakek dan nenek, bibi, paman dan teman-teman 
mereka. Keluarga besar kami yang ada di Tulungagung, Kediri 
dan Samarinda dalam video call saling menunjukkan suasana 
rumah dan sekeliling kami. Ditunjukannya uang baru yang 
memang biasanya diperuntukkan untuk anak-anak yang 
berkunjung ke rumah kami. 
Keheningan suasana lebaran juga begitu ramai ditunjukkan 
dalam media social, salah satunya face book. Beragam status di 
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face book yang secara umum mengungkapkan kesunyian 
suasana rumah dan sekeliling mereka. Banyak dari facebooker 
memasang foto ruang tamu yang sepi dari tamu. Mungkin 
banyak dari kita yang terkurung di rumah sendiri pada saat 
lebaran tahun ini. Ditutupnya akses jalan, banyak dari kita yang 
tidak bisa berkunjung ke rumah orang tua sendiri walau hanya di 
desa sebelah. Jangankan bisa melewati batas desa, keluar dari 
lingkungan RT saja tidak bisa. Dalam suasana seperti inilah 
hampir setiap individu mengalami kejenuhan. Suasana pada hari 
raya pertama, kedua dan ketiga benar-benar menandakan 
klimak kehidupan masyarakat dalam plot perayaan hari raya 
ditengah pandemi korona. Selama tiga hari itu, tidak ada lagi 
pasien yang berobat ke rumah kami. Saya tidak tahu mereka 
dalam keadaan sehat atau karena akses jalan menuju rumah 
kami ditutup. Suasana yang biasanya ramai menjadi hening. 
Anak-anak tidak lagi menunjukkan kegirangannya. Pintu-pintu 
rumah yang biasanya terbuka lebar, semua tertutup rapat-rapat. 
Tak nampak lagi lalu Lalang orang beranjangsana. Benar-benar 
berlawanan dari harapan dan kebiasaan sebelumnya.  
Pada hari ke empat lebaran, akses jalan di beberapa lokasi 
berangsur-angsur mulai ada yang dibuka. Sudah nampak 
masyarakat lalu lalang di jalan-jalan. Suasana gairah kehidupan 
bermasyarakat mulai nampak lagi. Sudah terlihat tetangga 
berdiri di halaman, anak anak bermain dihalaman, pintu-pintu 
mulai dibuka. Suasana seperti inilah menunjukkan suasana 
klimak yang mulai memudar. 
Suasana normal akhirnya datang tatkala tidak ada lagi jalan-
jalan yang ditutup. Semua akses jalan dibuka. Kehidupan sosial 
kembali berjalan normal. Masyarakat bisa melaksanakan 
aktifitas sehari-hari. Tidak ada lagi perasaan ragu untuk keluar 
rumah. Para petani dengan leluasa ke sawah mereka untuk 
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melihat padi dan mulai memanen padi mereka. Suasana benar-
benar noemal seperti hari-hari sebelum lebaran. Inilah 
gambaran denouvement, fase akhir dari sebuah plot. 
Begitulah deskripsi singkat tentang klimak kehidupan 
masyarakat dalam plot perayaan lebaran di tahun ini. Dari 
gambaran klimak tersebut bisa disimpulkan bahwa tradisi yang 
bagus sulit untuk dihilangkan, walaupun dalam kontek ini hanya 
bersifat sementara. Masyarakat begitu menyukai kerukunan 
yang terefleksikan dalam bentuk silaturahmi. Kegalauan karena 
himbauan untuk merayakan Idul Fitri dirumah masing-masing, 
menunjukkan bahwa masyarakat menginginkan hidup 




Dr. Susanto, S.S., M.Pd adalah dosen Tadris Bahasa Inggris 
S1 dan S2 serta sekaligus Ketua Program Studi Magister S2 Tadris 
Bahasa Inggris Pascasarjana IAIN Tulungagung. Pendidikan S1 
dalam bidang Bahasa dan Sastra Inggris ditempuh pada Fakultas 
Sastra Universitas Jember (Unej). Sementara itu jenjang 
Pendidikan Magister dan Doctoral dibidang Pendidikan Bahasa 
Inggris ditempuh pada Program Pascasarjana Universitas Negeri 





Merasakan Klimak Kehidupan Sosial Masyarakat dalam Plot 
Lebaran di saat Pandemi Korona__Susanto 
 
166 





Lebaran (Lebar Sak 
Kabehan) Penuh Berkah 
di Tengah Wabah 
 
 
Oleh: Luthfi Ulfa Ni’amah 
Ramadhan tahun ini memang sangat berbeda, selain bisa 
menjalankan ibadah puasa, sahur dan berbuka setiap hari bersama 
keluarga tetapi juga banyak perbedaan yang lainnya yang kami 
rasakan, salah satunya adalah dalam pelaksanaan sholat tarawih. 
 
ahun 2020 merupakan tahun penuh perjuangan, 
bagaimana tidak karena pada tahun ini kita sebagian 
besar umat manusia di dunia diberikan Allah wabah 
(COVID-19) yang menjadikan beribu-ribu orang meninggal 
dunia. Tidak sedikit pula yang harus dirawat di Rumah Sakit, 
klinik, puskesmas ataupun tempat-tempat karantina yang dibuat 
oleh masyarakat di desa-desa untuk mengurangi resiko 
penularan wabah tersebut. Presiden megeluarkan Surat 
Keputusan yang kemudian ditindak lanjuti oleh Kementerian 
Agama serta Kepala Daerah tentang beberapa hal yang harus 
dilakukan oleh masyarakat disaat masa pandemi COVID-19 
sedang berlangsung. Masyarakat dihimbau agar tetap dirumah 
saja, memakai masker jika terpaksa harus keluar rumah, 
menjaga jarak dengan orang lain minimal 1m-2m, serta cuci 
tangan menggunakan sabun sesering mungkin. Jawa Timur 
T 
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merupakan Propinsi terbesar ke dua setelah Jakarta yang 
memiliki tingkat pasien positif COVID-19 terbanyak, hal ini 
menjadikan anjuran tetap dirumah saja harus terus dilakukan 
sehingga WFH (Work From Home) tetap dijalankan hingga 
sekarang. 
IAIN Tulungagung menindak lanjuti Surat Keputusan yang 
dikeluarkan Presiden dan Kementerian Agama, membuat 
setidaknya 5 kali perubahan. Surat Edaran Nomor 133 Tahun 
2020 tentang Kesiap siagaan dan Tindakan Antisipasi 
Pencegahan Inveksi Virus Corona (COVID-19) di lingkungan IAIN 
Tulungagung yang di tanda tangani oleh Rektor pada tanggal 15 
Maret 2020 diperbaharui dengan Surat Edara Nomor 146 tahun 
2020 yang di tanda tangani Rektor IAIn Tulungagung pada 
tanggal 26 Maret 2020. Kemudian terjadi perubahan kedua yang 
di tanda tangani oleh Rektor IAIN Tulungagung pada tanggal 30 
Maret 2020 berupa Surat Edaran  Nomor 151 Tahun 2020 
Tentang Perubahan Ke-Dua atas Surat Edaran Rektor Tentang 
Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai dalam Upaya Pencegahan 
Penyebaran COVID-19 pada Lingkungan IAIN Tulungagung, 
Surat Edaran ini menjadi landasan untuk tetap melakukan WFH 
hinggal tanggal 21 April 2020. Selanjutnya tanggal 09 April 
terjadi perubahan ke-tiga berupa Surat Edaran  Nomor 165 
Tahun 2020 yang berisi tentang WFH dengan melakukan 
presensi secara online dimulai tanggal 13 April hinggal 21 April 
2020. 
Pada tanggal 21 April 2020, Rektor IAIN mengeluarkan 
Surat Nomor 171 Tahun 2020 Tentang Perubahan keempat yang 
berisi penyesuaian sistem kerja pegawai dan perpanjangan masa 
pelaksanaan tugas kedinasan di rumah/tempat tinggal (WFH) 
dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19 pada 
lingkungan IAIN Tulungagung. Surat Edaran ini menjadi 
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landasan perpanjangan masa WFH yang awalnya sampai tanggal 
21 April 2020 diperpanjang sampai dengan 13 Mei 2020. Walau 
kedaan sedang genting, panik dan takut karena wabah COVID-19 
sedang berlangsung, tetapi dikeluarkannya Surat Edaran ini 
menjadi secercah harapan baru untuk bisa menjalankan ibadah 
puasa Ramadhan dimulai tanggal 24 April tahun 2020 ini tetap 
bersama keluarga tercinta dirumah saja. Senang pasti iya karena 
kesempatan ini merupakan kesempatan emas bagi saya yang 
hidup terpisah dari keluarga. Keputusan yang berat harus saya 
ambil antara melaksanakan kewajiban sebagai istri dan ibu bagi 
putra putri tercinta dan melaksanakan tugas sebagai ASN di IAIN 
Tulungagung. Senin-jum’at saya melaksanakan pengabdian pada 
Negara dan tugas dikampus tercinta, jum’at sore-senin pagi 
melanjutkan tugas sebagai istri dan juga ibu bagi putra puti 
tercinta dirumah, jadi pasti takdir dari Allah dan juga Surat 
Edaran keempat Rektor IAIN Tulungagung diatas menjadi 
berkah yang tak terhingga bagi saya dan juga keluarga dalam 
menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan tahun ini. 
Ramadhan tahun ini memang sangat berbeda, selain bisa 
menjalankan ibadah puasa, sahur dan berbuka setiap hari 
bersama keluarga tetapi juga banyak perbedaan yang lainnya 
yang kami rasakan, salah satunya adalah dalam pelaksanaan 
sholat tarawih. Awalnya tarawih berjamaah di masjid tidak 
diperbolehkan karena takut berkumpulnya kami menjadi 
penyebab penyebaran COVID-19, tetapi dengan protokol 
kesehatan yang sangat ketat dan telah di survey oleh pihak 
kepolisian daerah Caruban Madiun, akhirnya kami tetap 
diperbolehkan melaksanakan sholat 5 waktu dan juga sholat 
Tarawih berjamaah. Banyak hal yang tidak boleh dilakukan di 
dalam masjid saat melaksanakan sholat seperti untuk sementara 
waktu masjid hanya diperuntukkan bagi masyarakat di sekitar 
masjid dan tidak menerima orang asing (pengumuman dipasang 
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ditengah gerbang masuk masjid sehingga tidak ada orang asing 
ataupun kendaraan yang bisa masuk), tidak boleh menyalakan 
kipas angin atau pendingin ruangan (walaupun sebenarnya kami 
kepanasan dan kurang khusyuk jadinya he…), shof sholat diberi 
jarak 1 meter antara satu jamaah dengan jamaah yang lainanya, 
dianjurkan memakai masker, wudhu dilakukan dirumah dan cuci 
tangan sebelum masuk masjid. Beberapa hal yang harus kami 
lakukan diatas tidak menyurutkan semangat kami untuk 
menjalankan ibadah sholat 5 waktu dan tarawih di masjid.  
Pada bulan Ramadhan yang dibarengi dengan masa 
pandemi COVID-19 banyak hal yang tetap bisa saya lakukan, 
melaksanakan tugas Work From Home seperti hari-hari biasanya 
(mengajar, melaksanakan tugas jurusan,  melayani konsultasi 
mahasiswa, bimbingan skripsi, menguji skripsi, menulis buku 
dan karya tulis ilmiah) sambil menemani anak-anak bermain, 
membuat kue pisang kukus untuk pertama kalinya 
(alhamdulillah berhasil dan rasanya enak he…). Karena di rumah 
belum ada WiFi maka demi mendapatkan WiFi untuk 
melaksanakan tugas WFH terkadang sambil melaksanakan WFH 
sesekali saya juga membantu suami di tempat usahanya. Apapun 
yang saya lakukan tetap dengan menjalankan protokol 
kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah, hal ini untuk 
mencegah penyebaran COVID-19 yang jumlah positifnya 
semakin meningkat setiap harinya terutama di wilayah Surabaya 
dan sekitarnya, yang awalnya berada di zona merah berubah 
menjadi zona hitam. Keadaan yang lebih parah ini mejadi 
landasan bagi pemerintah untuk menerapkan PSBB di beberapa 
daerah serta larangan melakukan mudik bagi para ASN.  
Surat Edaran Nomor 169 tahun 2020 yang di tanda tangani 
oleh rektor IAIN Tulungagung pada tanggal 13 April 2020 berisi 
tentang Pembatasan Kegiatan Bepergian ke Luar Daerah 
Lebaran di Tengah Pandemi (1)    
171 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
dan/atau Kegiatan Mudik Bagai Pegawai dalam Upaya 
Pencegahan Penyebaran COVID-19 di lingkukngan IAIN 
Tulungagung menjadi landasan bagi para ASN untuk tidak 
Melakukan Mudik. Keputusan pemerintah dan juga instansi 
tempat saya bekerja ini menjadikan keadaan lebaran yang 
biasanya identik dengan mudik menjadi berbeda, tahun ini saya 
saya di rumah saja dan tidak dapat melakukan mudik dan 
menjalankan Idul Fitri bersama bapak dan ibu di rumah beliau 
yang berada di Sumatera Selatan. Lebaran tahun ini hanya bisa 
silaturrahim dan sungkem kepada bapak dan ibu melalui vidio 
call WA, menangi tersedu-sedu menjadi kebiasaan saat sungkem 
tetap dlakukan, walaupun tidak dapat sungkem langsung tetapi  
hal itu tidak mengurangi kesakralan ritual nyuwun pangapuro 
meminjam istilahnya orang Jawa untuk meminta maaf. 
Lebaran tahun ini benar-benar berbada, itu yang saya 
rasakan dan mungkin juga yang banyak orang lain rasakan. 
Orang tua jaman dulu memaknai lebaran dengan Lebar Sak 
Kabehan yang berarti entek-entek’an atu habis-habisan. Lebaran 
merupakan momen untuk menghabiskan dosa dengan saling 
memaafkan dan juga momen menghabiskan uang untuk 
memberikan semacam sangu atau angpau bagi anak, cucu dan 
anak-anak kecil yang silaturrahim kerumah sesepuh. Saling 
memaafkan masih bisa dilakukan melalui handphone ataupun 
alat komunikasi yang lain, tapi tradisi memberikan sangu 
lebaran tak dapat dilakukan lagi karena lebaran tahun ini 
dianjurkan untuk melakukan phisycal distancing (jaga jarak) dan 
melakukan kegiatan keagamaan dirumah saja, sehingga tak ada 
yang silaturrahim kerumah, tak ada yang memakan jajanan 
lebaran, tak ada yang diberikan sangu lebaran dan tak ada pula 
baju lebaran baru bagi anak-anak.  
Kebijakan pemerintah melarang orang berkumpul dan 
harus melakukan phisycal distancing ini di maknai berbeda oleh 
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beberapa orang/daerah sehingga perayaan Idul Fitri juga 
berbeda-beda pula antara satu daerah dengan daerah yang 
lainnya. Ada daerah yang memperbolehkan masyarakatnya 
melakukan Sholat Idhul Fitri berjamaah di masjid dan 
melakukan silaturrahim ke rumah para tetangga di sekitar 
lingkungan rumahnya untuk saling bermaaf-maafan, tetapi ada 
juga daerah yang sama sekali tidak memperbolehkan orang 
melaksanakan sholat di jasjid dan melakukan silaturrahim, 
bahkan bagi orang yang membuka pintu rumah saat Idhul Fitri 
akan mendapat denda hingga Rp. 400.000 per pintu, kebijakan 
ini berdasarkan kesepakatan para warga dan perangkat desa 
untuk mengurangi resiko penyebaran COVID-19 yang bisa 
terjadi kapan saja dan dimana saja apabila kita tidak dengan 
disiplin melaksanakan protokol kesehatan yang dicanangkan 
oleh pemerintah. 
Daerah saya termasuk daerah yang relatif aman dari 
penyebaran COVID-19, hal ini dapat dibuktikan dengan tidak 
adanya pasien positif COVID-19 dan orang yang mejadi PDP atau 
ODP. Karenanya di tengah pandemi yang tengah berlangsung, 
masyarakat disekitar rumah saya tetap melakukan takbiran di 
dalam masjid dengan peserta yang dibatasi, melaporkan kepada 
pihak kepolisian tentang agenda kegiatan tersebut pada saat 
rapat bersama pihak kepolisian yang datang ke masjid pada 
malam sebelumnya. Karena masjid di daerah kami melksanakan 
protokol kesehatan dengan baik maka Masjid Al-Mansyur 
menjadi masjid Percontohan bagi masjid-masjid di sekitarnya. 
Pada pagi hari tetap melakukan sholat Idhul Fitri berjamaah di 
masjid dengan tidak lupa mengenakan masker (kalau tidak 
memakai masker dan membawa sajadah sendiri akan langsung 
disuruh pulang). Setelah selesai sholat Idhul Fitri, seperti tradisi 
biasanya masyarakat sekitar tetap melakukan megengan lebaran 
dengan membawa makan untuk berdoa bersama memohon 
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ampunan kepada Allah meminta kebaikan bagi seluruh 
masyarakat serta semoga wabah COVID-19 segera berakhir dan 
kehidupan kembali normal lagi seperti sedia kala. 
Musibah pasti ada, tapi tidak akan terjadi selamanya, 
bersama kesusahan pasti ada kemudahan, ada tangisan ada 
senyuman, ada kesedihan pasti ada kebahagiaan, ada kehidupan 
pasti ada kematian. Seperti salah satu nama lain dari dakwah, di 
dalam Al-Qur’an ada istilah tandzir (kabar buruk; siksa, neraka 
dll) dan ada tabsyir (kabar baik; pahala, surga dll). Hal ini 
menjadi gambaran bagi kita untuk bertindak dan berbaik sangka 
pada yang Maha Kuasa. Tugas kita sebagai manusia adalah 
beribadah, berdoa dan berusaha dan terus melakukan yang 
terbaik di jalan Allah. Lakukan semuanya dengan penuh 
keikhlasan niscaya Allah akan memberikan petunjukNya pada 
kita semua. Tetap patuhi protokol kesehatan dimanapun kita 
berada, jangan lupa jaga kesehatan, jaga imunitas tubuh, tetap 
dirumah saja, jika terpaksa keluar gunakan masker, jaga jarak, 
dan cuci tangan dengan sabun. Selamat Idul Fitri 1441 Hijriyah, 
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Walaupun di tengah Pandemi Virus Corona Hari raya idul fitri 
tahun ini kesakaralannya tetap sama dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Hal ini karena agama selalu memberikan solusi-solusi 
sebagai arternatif dalam melaksanakan ajarannya. Jika tidak bisa 
melakukan A maka lakukan B dan seterusnya. 
 
antunan takbir menggema dimana-mana hampir disetiap 
masjid dan mushalla, menandai berakhirnya bulan 
Ramadhan berganti dengan bulan Syawal. Idul Fitri atau 
biasa disebut sebagai hari raya lebaran telah tiba, kegembiraan 
telah menyapa. Lebaran adalah bentuk kebahagiaan atas 
kemenangan atas berhasilnya selama sebulan penuh melawan 
hawa nafsu. Semua orang sepakat untuk mengatakan bahwa 
perayaan lebaran tahun 1441 Hijriah ini beda dari tahun-tahun 
sebelmnya. Tentu kita sudah mengetahui semua apa penyebab 
perbedaan pelaksanaan Idul fitri tahun ini menjadi berbeda, 
yaitu lagi-lagi karena adanya wabah corona. Dan apa saja 
perbedaan itu tentu tidak perlu kita panjang lebarkan dalam 
tulisan ini. Ada beberapa hal penting yang menurut saya perlu 
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diresapi dan dipanjangkan pembahasannya saat lebaran dalam 
kepungan pandemi seperti sekarang. 
Dalam pelaksanaannya, di beberapa tempat hampir 
dipastikan idul fitri tahun ini sama yaitu terhentinya kegiatan 
ziarah atau kunjung-mengunjungai antar kerabat. Kalaupun bisa 
mungkin haanya kerabat inti saja seperti orang tua dan saudara-
saudara kandung. Kerabat jauh dan teman-teman dekat menjadi 
terhenti dan terhapus dari daftar kunjungan. Atau diganti 
dengan ziarah virtual menggukan media sosial, seperti video call, 
zoom dan beberapa media yang beragam jenisnya. 
Menemukan Hakikat Silaturrahim.   
Tidak dipungkiri bahwa bagi umat muslim, lebaran identik 
dengan silaturrahim. Terlebih bagi orang Islam di Indonesia yang 
telah membudaya tradisi mudik saat lebaran. Tujuan utama 
mudik tidak lain dan tidak bukan adalah untuk menyambung tali 
kekerabatan antara keluarga. Mereka rela tiap tahun pulang ke 
kampung halaman bermacet-macetan di jalan hanya sekedar 
berjumpa dengan sanak kerabat mereka. Anak dengan orang tua, 
saudara muda dengan kakak-kakak mereka, keponakan dengan 
paman dan bibi dan ikatan-ikatan persaudaran lainnya.  
Rahim secara bahasa memiliki dua makna, pertama berarti 
tempat bersemayam dan tumbuhnya janin, dan yang kedua 
diarttikan sebagai kerabat dekat yang dinisbatkan kepada bapak 
atau ibu kita. Maka silaturrahim seperti yang dikatakan Imam al-
Nawawi adalah berbuat baik kepada kerabat dengan bermacam-
macam cara. Melakukan kebaikan bisa dengan jalan harta, 
menziarahi/mengunjungi, dengan cara berkhidmah kepada 
mereka atau dengan jalan berbuat kebaikan yang lain. Dari sini 
bisa dipahami bahwa silaturrahim tidak hanya terbatas pada 
kegiatan kunjung-mengunjungi antar saudara sebagaimana 
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selama ini dipahami banyak orang. Artinya bisa disimpulkan 
kegiatan silaturrahim bisa dilakukan dengan banyak cara.  
Dari definisi diatas dapat diambil benang merah bahwa 
silaturrahim dapat dilakukan dengan bermacam cara, 
diantaranya:  
1. Memberi hadiah atau saling memberi hadiah. 
Saling memberi hadiah akan menjadikan ikatan tali 
silaturrahim menjadi lebih erat. Model silaturrahim semacam ini 
sangatlah cocok dilakukan saat idul fitri tahun ini. Ketika 
silaturrahim dengan cara saling berkunjung telah dibatasai 
bahkan tidak boleh sama sekali karena ada sebagian wilayah 
yang menutup akses masuk dari luar wilayah maka saling 
berkirim hadiah adalah solusinya.  
Seperti yang dilakukan istri saya dengan saudaranya yang 
ada di Sidoarjo. Kurang lebih satu minngu sebelum lebaran istri 
mengirim sesuatu makanan ringan dengan menggunakan jasa 
paket pengiriman barang. Beberapa hari sebelumnya saudara 
yang ada di Sidoarjo telah memberi kabar bahwa tidak bisa 
pulang ke Tulungagung karena larangan dari pemerintah. 
Walaupun saumpama bisa pulang ke Tulungagung maka 
sesampainya di Tulungagung haruslah dikarantina dulu selama 
dua minggu. Sungguh hal yang tidak mungkin karena rencana 
kunjungannya hanya sekitar satu minggu, kalau harus 
dikarantina dua minggu dan segera kembali lagi ke Sidoarjo. Apa 
pok....? 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:  اََتَابُّو ََتَاَدْوا   
tahaaddu tahaabbu, yang artinya “Salinglah memberi hadiah, 
maka kalian akan saling mencintai”. Saling memberikan hadiah 
adalah salah satu cara untuk tetap menjalin tali silaturrahim dan 
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bahkan disitu ada faidah lain yaitu akan menimbulkan perasaan 
saling mencintai.  
2. Berziarah/berkunjung. 
Saling bertamu dan saling mengunjungi adalah pengertian 
dari silaturrahim yang selama ini kita pahami. Dengan saling 
bertemu, bertatap muka dan bersalaman tentu akan 
menciptakan nilai khusus pada makna silaturrahim. Namun, di 
tengah pandemi virus corona seperti sekarang ini, berkunjung 
antara kerabat menjadi masalah besar bagi kesehatan 
masyarakat. Sehingga pemerintah menganjurkan bahkan 
dibeberapa wiliyah yang terindikasi sudah mewabah virus, 
melarang warganya dari pelaksanaan kegiatan saling bertamu.  
Seminggu sebelum hari raya terbit edaran dari pemerintah 
desa untuk mengakan sholat iid di rumah masing-masing. Ada 
beberapa tempat yang diperbolehkan sebagiaman di desa saya 
diperbolehkan melaksanakan sholat iid di masjid atau musholla 
tetapi dengan syarat harus melaksanakan prosedur protokol 
penanggulangan covid-19, seperti jaga jarak, harus memakai 
masker dan tidak diperbolehkan salaman. Juga larangan untuk 
membuka pintu sebagai bentuk larangan menerima tamu.  
Jika ditinjau dari tujuaannya, ziarah atau bertemunya dua 
jasad manusia adalah untuk menyambung hati. Jadi jika dua 
jasad saling bertemua tetapi hati mereka saling berjauhan maka 
tujuan utama silaturrahim tidak akan tercapai bahkan bisa juga 
pertemuan yang tidak didasari oleh kecintaan dalam hati akan 
menjadikan seseorang menjadi saling bermusuhan, timbul iri 
dengki dan su’udhon. Dahulu ulama-ulama kita selalu berpesan 
jika akan berkunjung ke rumah seseorang maka lebih dahulu 
tata hati. Kalau perlu sebelum berangkat kita berdoa dulu 
dengan mengharap kebaikan kepada Allah terhadap orang-orang 
yang akan kita jumpai.  
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Ada contoh kebiasaan baik untuk di tiru yaitu amalan dari 
Imam an-Nawawi. Saat beliau hendak berkunjung di hadapan 
guru, di perjalanan beliau bersedekah untuk sang guru 
sekedarnya dan berdoa, “Ya Allah, tutuplah aib guruku dariku, 
hingga aku tidak melihat kekurangan beliau dan tidak ada orang 
lain yang menyampaikan kepadaku mengenai aib beliau”. Karena 
seringkali petermuan antara seseorang tanpa disengaja akan 
terlihat aib dan kekurangannya. Jika hati tidak ditata dengan 
baik maka selepas bertemu akan menimbulkan perasaan negatif 
dalam hati. 
Maka dengan adanya wabah corona ini, untuk mengganti 
kegiatan ziarah antar keluarga, teman dan guru adalah dengan 
memperbanyak doa kebaikan kepada mereka semua. Jika 
pertemuan jasad tidak dimungkinkan maka pertemuan hati tetap 
harus dijaga dengan cara saling mendoakan kebaikan. Berdoa 
baik antar anak dengan orang tau, murid dengan guru dan antar 
kerabat serta teman.  
Untuk mengakhiri tulisan ini, saya akan menyampaikan 
bahwa Hari raya idul fitri tahun ini tetap sama dengan tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini karena agama selalu memberikan 
solusi-solusi sebagai arternatif dalam melaksanakan ajarannya. 
Jika tidak bisa melakukan A maka lakukan B dan seterusnya. 
Maka saya tegaskan bahwa hari raya ini tetap seperti hari raya 
kemarin. Sekaligus sebagai sanggahan terhadap orang-orang 
yang mengatkan bahwa “Riyoyone ora tenanan”. Sekali lagi saya 
sampaikan bahwa “Hari raya ini tetap benar-benar hari raya 
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Jika mengaca pada sejarah, Idul Fitri oleh Rasulullah SAW di 
antaranya dijadikan sebagai momentum untuk menyelesaikan 
persoalan umat, yakni mengangkat derajat anak yatim. 
 
A. Pendahuluan 
Datangnya Lebaran selalu menjadi saat-saat yang 
dinantikan oleh seluruh umat muslim, setelah berpuasa 30 hari 
di bulan Ramadan. Hari raya Idul Fitri merupakan kesempatan 
bagi umat Islam untuk menunjukkan rasa syukur kepada Allah 
dan kesempatan bermaaf-maafan dengan sesama, serta dengan 
harapan dosa-dosa masa lalunya diampuni. Momen yang dinanti 
saat Idul Fitri adalah, suasana makan ‘besar’ dengan berbagai 
menu khas Lebaran bersama keluarga besar dan kunjungan ke 
rumah sanak saudara serta kerabat. Para perantau yang 
melakukan lebaran biasanya pergi berkunjung orangtuanya di 
kampung halaman. 
Namun, saat ini kondisi tersebut tidak bisa dilakukan 
karena bahaya penyebaran virus corona. Memang lebaran tahun 
ini berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, dikarenakan masih 
ada wabah Pandemi Covid-19. Anak-anak juga tidak bisa pulang 
karena larangan mudik, tidak ada anjangsana ke rumah-rumah 
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tetangga untuk saling silaturahmi dengan jabat tangan untuk 
saling memaafkan. Semua itu diharapkan tidak mengurangi rasa 
persaudaraan dan kekeluargaan,  
Tingginya mobilitas penduduk di saat mudik. Tradisi mudik 
melibatkan mobilitas orang (social mobility) dalam jumlah yang 
sangat banyak. Berdasarkan data pada tahun-tahun sebelumnya, 
jumlah pemudik biasanya sekitar 20 juta orang yang melakukan 
pergerakan ke seluruh wilayah Indonesia. Angka tersebut tentu 
sangat fantastis untuk ukuran volume pergerakan lalu lintas 
yang menggunakan berbagai moda transportasi, baik angkutan 
pribadi maupun angkutan umum. Dan realitanya dari 
kerumunan pada sarana moda transportasi ini yang 
menimbulkan kekhawatiran terjadinya penularan, dengan kasus-
kasus banyak pasien covid tertular saat mereka dari bandara, 
terminal dan Stasiun.1 
Dan untuk memutus mata rantai Covid19 pemerintah 
mebuat keputusan dengan melarang masyarakat melakukan 
shalat Idul Fitri di masjid ataupun lapangan secara bersama-
sama di ruang publik . Adapun, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
mengeluarkan fatwa yang memperbolehkan shalat Idul Fitri di 
lapangan dan masjid. Syaratnya, shalat itu dilakukan di kawasan 
terkendali atau yang bebas Covid-19.Shalat Salat Idul Fitri tahun 
ini tidak boleh dilakukan di masjid ataupun tanah lapang yang 
menghadirkan banyak orang. Kondisi yang seperti sekarang ini 
memang yang terbaik adalah menghindari kerumunan dalam 
skala besar, menurut MUI, juga boleh dilaksanakan di rumah 
secara berjamaah, bersama anggota keluarga atau secara sendiri 
(munfarid), jika umat berada di kawasan penyebaran Covid-19 
yang belum terkendali. Kiranya anjuran pemerintah untuk 
                                                             
1 https://www.instagram.com/p/CAjSwrOhAOb/?utm_source=ig_embed 
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melaksanakan salat Idul Fitri di rumah sebagai upaya untuk 
menghentikan penyebaran virus, sehingga  Idul Fitri tahun ini 
memang dirasa sangat berbeda, meminta masyarakat mematuhi 
larangan pemerintah tersebut, kita hanya taat pada aturan 
pemerintah tentang Protokol Kesehatan sebagaimana himbauan 
WHO.  
Pemerintah melarang pelaksanaan salat Id secara bersama-
sama di masjid ataupun lapangan, dengan merujuk Peraturan 
Menteri Kesehatan 9/2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) dan UU 6/2018 tentang Kekarantinaan 
Wilayah."Kegiatan keagamaan yang mengumpulkan orang 
banyak (seperti Shalat Id) termasuk yang dilarang atau dibatasi. 
Tak ada gelar griya (open house), mudik, atau shalat Id di 
lapangan pada hari Lebaran tahun ini. Memang ini berat, tapi 
semua mengalami dan menghadapi bersama-sama. Harapan kita 
pandemi ini segera berlalu agar kita dapat bertemu dan saling 
melepas rindu. Semua yang sudah menjadi keputusan 
pemerintah adalah yang terbaik bagi warganya. Pemerintah 
memutuskan suatu kebijakan juga sudah bermusyawarah 
dengan yang terkait terutama MUI, dan juga sudah berdasarkan 
pada kajian yang mendalam.2 
Memang, kondisi ini bagi sebagian umat muslim di 
Indonesia dinilai aneh, janggal, dan menyalahi kebiasaan. Akan 
tetapi, bagi sebagian masyarakat muslim lainnya yang 
memahami agama tidak hanya didasarkan atas tradisi dan 
pemahaman secara tekstual, tetapi perlu menggunakan akal 
sehat, nalar kritis, dan mempertimbangkan kondisi-kondisi 
faktual, hal itu dapat dimengerti dan dilaksanakan dengan baik. 
                                                             
2 Syahroni tribunpontianak.co.id , Ketentuan Pelaksanaan Idul Fitri di Kawasan 
Covid-19 & Panduan Takbir Idul Fitri Sesuai Anjuran MUI, 2020 
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B. B.Transformasi Idul Fitri dari Tradisi Ritual Menjadi 
Tradisi Virtual 
Mentransformasikan ajaran agama dari perspektif 
“melangit” menjadi “membumi” sudah menjadi keharusan. 
Mendudukkan ajaran agama dari sekedar “ritual” menjadi 
“aktual” perlu segera dilakukan. Agama yang dipahami dari 
konteks teosentris menjadi antroposentris harus dimasifkan. Hal 
ini untuk memastikan bahwa memang ajaran agama memiliki 
peran vitalnya dan sesuai kaedah shalih li kulli zamanin wa 
makanin, relevan dengan segala ruang dan waktu. 
Dalam persoalan amaliyah fiqhiyah seperti halnya tata cara 
salat Idul Fitri dan lainnya, beberapa alternatif dalam 
mengimplementasikannya demikian terbuka. Ruang dialog 
antara amaliyah fiqhiyah dengan konteks konstruksi sosial 
lokalitasnya menjadi keniscayaan. Kaedah fiqhiyah menyebutkan 
taghayyur al-ahkaam bi taghayyur al-azminah wa al-amkinah, 
perubahan hukum sangat dipengaruhi oleh perubahan ruang 
waktu dan tempat. Berdasarkan kaedah ini, maka pelaksanaan 
tata cara ibadah Idul Fitri dan ibadah-ibadah lainnya sungguh 
sangat dipengaruhi oleh kondisi masyarakatnya.Dalam konteks 
masa pandemi Covid-19, memahami ajaran agama secara nalar 
sehat sangat dipentingkan. Jangan sampai, dalam situasi Covid-
19 yang jelas-jelas mengancam kelangsungan kehidupan 
kemanusiaan itu diperparah dengan faham dan implementasi 
ajaran agama yang kurang tepat. Di sinilah, pentingnya 
penggunaan akal (al-aql) dan perspektif agama dengan baik. 
Jika mengaca pada sejarah, Idul Fitri oleh Rasulullah SAW di 
antaranya dijadikan sebagai momentum untuk menyelesaikan 
persoalan umat, yakni mengangkat derajat anak yatim. Dalam 
sebuah riwayat yang cukup populer dikisahkan bahwa 
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Rasulullah mengangkat anak yatim dari sahabatnya yang gugur 
membela agama, tetapi mengalami nasib yang malang. Sang 
ibunda anak yatim itu telah menikah lagi, sementara harta 
warisan peninggalan almarhum ayahnya telah dihabiskannya, 
bahkan sang ayah tirinya telah mengusir anak yatim tersebut. 
Maka, Rasul pun mengangkat anak yatim itu untuk diposisikan 
sebagaimana anak kandungnya sendiri. Tentu, sang anak yatim 
itu merasakan kebahagiaan tersendiri. 
Keteladanan Rasulullah pada saat Idul Fitri, sebagaimana 
dinyatakan di atas, menjadi penting diperhatikan. Rasulallah 
SAW menempatkan Idul Fitri sebagai bagian dari proses 
menghargai hak-hak kemanusiaan dan membantu masyarakat 
tertindas, dalam hal ini anak yatim, demikian nyata. Bukan pada 
aspek asesoris dalam beridul fitri, seperti mengenakan baju baru 
atau melaksanakan salat di masjid, tetapi lebih pada yang 
substanstif. Sebuah syair menyatakan laysa al-‘ied liman labisa 
al-jadiid. Innama al-‘ied liman thaa’atuhu taziid. (Hari raya itu 
bukanlah bagi orang yang memakai pakaian baru, akan bagi 
orang yang ketaatannya selalu bertambah). 
Untuk itu, memahami dan mengimplementasikan agama 
secara rasional menjadi penting. Nabi sendiri pernah bersabda: 
“al-diinu huwa al’aqlu. Laa diina liman laa ‘aqla lahu”. (Agama 
adalah akal. Tidaklah beragama bagi orang yang tidak 
mempergunakan akal dalam memahami agama). Diakui, 
memang, tidak semua ajaran agama dapat dirasionalisasikan. 
Ada dimensi, terutama aspek teologis, yang tidak semuanya bisa 
difahami secara akliyah. Akan tetapi, hal itu bukan berarti bahwa 
kita melepaskan rasionalitas dalam beragama, terlebih dalam 
memahami dari substansi ajaran agama itu sendiri. Melepaskan 
rasionalitas dalam beragama itu sama artinya melepaskan dari 
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fungsi agama. Agama menjadi tidak fungsional, kaku, dan sulit 
difahami oleh manusia.3 
Dalam situasi wabah pandemi Covid-19, para ahli kesehatan 
telah banyak memberikan arahan bagaimana proses penularan 
virus ini dan dampaknya bagi orang yang tertular, yang memang 
hingga saat ini belum ditemukan vaksinnya. Kerumunan dan 
kontak secara fisik merupakan media efektif atas tertukar dan 
menularkannya virus yang sangat berbahaya ini, dengan dalih 
apapun termasuk dalam beribadah. Artinya, meski atas nama 
pelaksanaan beribadah, jika kerumunan dan kontak langsung 
secara fisik itu terjadi maka potensi tertularnya covid-19 itu 
sangat tinggi. Jika kita tetap memaksakan diri beribadah idul fitri 
atau ibadah-ibadah lainnya di masjid, yang berpotensi terjadinya 
kerumunan dan kontak langsung antara satu orang dengan 
orang lain, bisa jadi ibadahnya akan menjadi sia-sia. Sebab, ia 
telah mempertaruhkan keselamatan jiwa manusia yang lebih 
besar.4 
Demikian pula dengan tradisi ritual pada bulan syawal 
tahun ini mau tidak mau, atau suka tidak suka harus berubah jika 
kita menginginkan tetap bersilaturahmi dengan kondisi sehat, 
yaitu dengan menggunakan berbagai media dan sarana 
komunikasi yang semakin canggih. Kalau selama ini bersilaturmi 
dengan bertemu langsung dan berjabat tangan maka karena 
kondisi Covid19 ini kita berubah menjadi tradisi virtual dengan 
saling mengirimkan ucapan mohon maaf lahir dan bathin serta 
selamat hari raya dengan berbagai media sosial seperti group 
                                                             
3 Suwendi, Transformasi Idul Fitri di Masa Pandemi Covid-19, Buletin 
Arrahiem.Id, 2020. 
4 Sri Rumiati, Merayakan Idul Fitri 2020 di Tengah Larangan Mudik, 
Jogjakarta, 2020. Blog.Kompasiana. 
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WhatsApp, Lina, Skype,Video Call, Face Book dan Instagram untuk 
menyampaikan dan bertemu muka. Sehingga kedekatan fisik 
yang selama ini seolah wajib dilakukan oleh anak-anak sebagai 
sungkem bakti pada orang tua harus diubah dengan tradisi 
virtual dengan media online.  
Memang rasanya akan berbeda jika kita bandingkan dengan 
tradisi ritual sungkeman dan saling silaturahmi kepada sanak 
saudara dan tetangga serta sahabat kerabat  semua. Banyak yang 
mengatakan Lebaran tahun ini seperti kehilangan ruhnya, 
suasananya sepi, jalanan sepi, tiada keceriaan anak-anak yang 
sibuk kesana kemari mengumpulkan :angpau: atau sedekah 
lebaran, aneka makanan kue dan minuman biasanya tersedia di 
meja tamu, keluarga berkumpul makan ketupat lebaran sambil 
bermaaf-maafan, Lampu hias menerangi jalanan dan asesoris 
lebaran terpasang di setiap sudut kampung, dan semua terlihat 
bahagia dengan wajah-wajah penuh riang gembira dengan 
memakai busa baru dan semua serba baru. Biasanya suara bedug 
bertalu-talu diiringi takbir mengumandakan kebesaran Asma 
Allah pada Malam Takbiran disuarakan menggunakan Toa 
Masjid bersahut-sahutan suaranya dari masjid dan 
mushola,lebaran dirayakan dengan gegap gempita, namun saat 
ini suara takbir itu sayup-sayup terdengar lirih karena ada 
larangan takbir keliling dan menggunakan TOA untuk takbiran. 
Hati ini terasa terenyuh dengan kondisi ini, namun apa daya jika 
kita menginginkan sehat dan selamat, terpaksa kita harus 
menahan diri untuk merayakan kemeriahan dan kegembiraan 
idul fitri tahun ini dengan kesederhanaan dan suasana pilu, 
mengharu biru. Serasa tidak seperti lebaran. 
Dan peristiwa sedih, jengkel dan seakan tidak bisa 
menerima dengan Situasi dan kondisi ini, kita alami di Idhul Fitri 
tahun ini, karena simpang siurnya informasi yang kita terima, 
hampir saja kita tidak menjalankan sholat Ied. Bagaimana tidak, 
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ketika kita berniat sholat Ied di Kampung orang tua kita ternyata 
semua akses jalan menuju kediaman orang tua kita total di tutup 
portal serta di jaga oleh beberapa anggota polisi dan warga 
kampung atau di Lockdown. Bahkan dalam perjalanan kembali 
pulang kerumah kami dapati hampir semua masjid di pinggir 
jalan raya sepi tidak mengadakan shalat Ied berjama’ah. 
Ternyata hal tersebut memang menjadi keputusan Gubernur 
Jawa Timur dengan membuat peraturan agar tidak 
melaksanakan sholat Iedul Fitri di masjid atau mushola sehingga 
sebagian besar Masjid Jami kita beberapa desa tutup. Namun 
warga dipersilahkan sholat Ied dirumah berjamaah dengan 
keluarganya sendiri.  Meskipun begitu banyak di beberapa desa 
yang kita lalui, mereka per lingkungan mengadakan sholat Ied 
berjamaah di jalan-jalan gang kampung dengan akses masuk 
gang atau jalan tersebut di tutup toatal. Beruntung kami masih 
sempat balik pulang ke rumah dan sholat Ied dirumah bersama 
keluarga, Sungguh terasa miris, pilu  dan sedih lebaran tahun ini, 
sunyi senyap.   
C. Puasa dan Idul Fitri Menumbuhkan Kepedulian Sosial. 
Pada hakikatnya puasa adalah melatih diri ini merasakan 
bagaimana seseorang yang tidak bisa makan. Mungkin bagi 
orang yang mampu saat puasa bisa makan sahur dan berbuka, 
tetapi saudara kita yang kekurangan masih banyak yang sahur 
dan berbuka dengan seteguk air putih. Sudah saatnya kita yang 
mampu tergugah hatinya untuk berbagi di saat pandemi ini. 
Berbagi merupakan wujud kepedulian sosial yang perlu 
disemarakkan apalagi amal di bulan puasa akan mendapat 
berlipat ganda pahala. Puasa ini akan lebih bermakna ketika kita 
menjadi dermawan dengan sesama. Apalagi disaat pandemi 
seperti ini negara sangat butuh para dermawan untuk 
membantu ekonomi rakyat.  
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Puasa tahun ini suasananya memang jelas  berbeda dari 
tahun-tahun sebelumnya. Covid 19 membuat roda 
perekonomian banyak yang macet. Bagaimana tidak macet? 
Sebab saat ini manusia memiliki tugas untuk tetap survive 
(bertahan) di tengah Covid 19. Survive di sini meliputi di bidang 
kesehatan dan ekonomi supaya yang umat Islam tetap bisa 
menjalankan ibadah puasa. Urusan ekonomi tentu menjadi 
problem rakyat yang diharuskan stay at home. Mungkin sebagian 
orang yang mampu masih bisa menyukupi kebutuhan sehari-
hari ditengah pandemi ini. Lalu, bagaimana dengan orang yang 
bekerja Senin buat makan Selasa, bekerja Selasa dibuat makan 
Rabu, bekerja Rabu buat makan Kamis? Anjuran dirumah saja 
bagi orang yang bekerja harian dan orang terkena PHK tentu 
menjadi problem ekonomi keluarganya. 
Membuat pilihan yang sulit bagi warga masyarakat, jika 
tetap berusaha atau bekerja tetapi resiko yang dihadapi juga 
cukup dilematis, yaitu resiko tertular covid, namun jika tidak 
bekerja darimana pendapatan diperoleh padahal hidup harus 
terus berlanjut, dan siapa yang akan menanggung kebutuhan 
hidup sehari-hari, dan kalaupun mendapat bantuan apa cukup 
untuk memenuhi kebutuhan selama berhari- hari bahkan 
berbulan-bulan, sehingga pilihannya harus tetap bekerja dengan 
tetap mematuhi protokol agar meminimalisir resiko penularan 
covid yang mungkin terjadi saat kita berinteraksi dengan 
masyarakat luas. Pemerintah tentu menyikapi ini juga tidak 
diam. Pemerintah juga sudah melakukan upaya-upaya 
membantu rakyat. Kini pemerintah sudah mengulirkan bantuan 
sembako bagi masyarakat terdampak Covid 19. Pemerintah juga 
telah mengalokasikan sebagian dana desa untuk didistribusikan 
sebagai Bantuan Lansung Tunai (BLT) bagi masyarakat yang 
layak dibantu. Ormas-ormas juga sudah saling gotong-royong 
mengalang dana sosial Covid 19 ini. 
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Pada momentum yang tepat di bulan puasa alangkah 
baiknya kita galakkan lagi budaya berbagi di negeri ini. Individu 
yang mampu sudah selayaknya tergugah untuk berbagi sebagian 
rezekinya buat orang yang ekonominya kurang dan tidak bisa 
bekerja akibat Covid 19. Pada hakikatnya puasa adalah melatih 
diri ini merasakan bagaimana seseorang yang tidak bisa makan. 
Mungkin bagi orang yang mampu saat puasa bisa makan sahur 
dan berbuka, tetapi saudara kita yang kekurangan masih banyak 
yang sahur dan berbuka dengan seteguk air putih. 
Sudah saatnya kita yang mampu tergugah hatinya untuk 
berbagi di saat pandemi ini. Berbagi merupakan wujud 
kepedulian sosial yang perlu disemarakkan apalagi amal di bulan 
puasa akan mendapat berlipat ganda pahala. Puasa ini akan lebih 
bermakna ketika kita menjadi dermawan dengan sesama. 
Apalagi disaat pandemi seperti ini negara sangat butuh para 
dermawan untuk membantu ekonomi rakyat. Kita jangan sempit 
memaknai sedekah. Sedekah dapat berbentuk uang, pikiran, 
maupun tenaga. Bersedekah di bulan puasa bisa dalam bentuk 
apapun itu, bisa bentuk bahan makanan, makanan siap saji dan 
uang. Ini sebagian bentuk sedekah, melarisi dagangan seseorang 
itu juga sedekah. Sebab dengan membeli dangan seseorang itu 
sedekah yang tanpa menyinggung orang itu karena ada ijab 
qobul jual beli barang. Waktu genting seperti ini perlu digalakkan 
saling melarisi dagangan tetangga demi ketahanan ekonomi 
bersama. 
Pemerintah saat ini juga menganjurkan membayar zakat 
mal (zakat harta) di awal Ramadhan. Harapan zakat yang 
dikeluarkan di awal Ramadhan supaya bisa didistribusikan demi 
menopang dapur umat penerima zakat. Memang konsep zakat 
dibentuk sebagai pengingat bahwa di harta kita ada sebagian hak 
orang lain dan hak orang lain ini perlu dikelurkan. Adaikan umat 
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Islam menerapkan konsep zakat harta maka orang yang kurang 
secara ekonomi akan teratasi kebutuhan hidupnya. Saling 
memberi seperti ini penting sebagai makhluk sosial.5 
Manusia sebagai makhluk sosial merupakan mahkluk yang 
berhubungan secara timbal-balik dengan manusia lain. 
Dalam sosiologi, mahkluk sosial adalah sebuah konsep ideologis 
dimana masyarakat atau struktur sosial dipandang sebagai 
sebuah “organisme hidup”. Semua elemen masyarakat atau 
makhluk sosial memiliki fungsi yang mempertahankan stabilitas 
dan kekompakan sesama. Dengan kata lain, manusia tergantung 
satu sama lainnya untuk menjaga keutuhan masyarakat. Hal 
inilah yang mendasari budaya berbagi perlu dilestarikan kapan 
pun, lebih-lebih saat bulan puasa. 
D. Penutup 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa kontribusi dan 
kebaikan kita terhadap orang lain akan bernilai dua kali lipat 
dibanding kebaikan kita di bulan lain. Oleh karena itu, kita 
sebaiknya mengambil kesempatan Ramadhan dan Idhul Fitri  ini 
untuk berbagi dan berbuat baik sebanyak-banyaknya. Berkah 
berbagi dan puasa semoga Covid 19 ini segera diangkat oleh 
Allah SWT. Adanya kesadaran berbagi semoga kita juga diberi 
kemampuan survive di tengah wabah Covid 19 dan 
bagaimanapun suasana Ramadhan dan Iedul Fitri tahun ini 
hendaknya kita tetap ber-khusnudhon pada qudrat dan 
iradatNya Illahi Rabbi agar kita mendapat Taufik, Rahmah , 
Hidayah dan Inayah Allah SWT. Amien. 
 
                                                             
5 PP Pergunu, Opini, Memaknai Hikmah Pandemi Covid-19 Jelang 
Puasa Ramadhan, 2020. 
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Dalam budaya Jawa istilah ketupat atau kupat itu berasal dari 
singkatan bahasa jawa NGAKU LEPAT. Di Jawa tradisi ngaku 
lepat itu dilakukan oleh seorang anak kepada orang tuanya, saudara-
saudaranya dan juga tetangganya. 
 
upatan merupakan salah satu dari tradisi kearifan lokal 
yang ada di Jawa. Awal mulanya adanya tradisi ini, 
diperkenankan oleh sunan Kalijaga salah satu penyebar 
agama Islam di tanah Jawa. Dari sinilah muncul dua istilah 
"ba'da" kepada masyarakat. Kedua istilah itu adalah bakda 
lebaran dan bakda kupat. Orang jawa menyebutnya dengan 
istilah BODHO.  
Saat ini lebaran kupatan terjadi dimana-mana, tidak hanya 
di Jawa, tetapi sudah melebar di nusantara. Dalam budaya Jawa 
istilah ketupat atau kupat itu berasal dari singkatan bahasa jawa 
NGAKU LEPAT. Di Jawa tradisi ngaku lepat itu dilakukan oleh 
seorang anak kepada orang tuanya, saudara-saudaranya dan 
juga tetangganya. Hal ini dilakukan agar seorang anak nantinya 
menjadi orang yang menghormati orang lain dan tidak berlaku 
sombong terhadap sesama. 
K 
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Di Kota Trenggalek terdapat dua daerah yang setiap hari 
raya “Kupatan” atau “H+ 7 bulan Syawal” selalu menggelar 
Pawai, Pentas Seni, Ngumbulne Balon, Makan Kupat Gratis, dan 
sebagainya. Daerah yang pertama adalah Durenan yang 
merupakan sebuah desa atau kecamatan yang letak lokasinya 
berada paling timur kabupaten Trenggalek dan bersebelahan 
dengan kecamatan Bandung yang sudah masuk kabupaten 
Tulungagung. Kecamatan Durenan ini setiap hari raya “Kupatan 
atau Bodo Kupat” selalu dikunjungi oleh banyak orang baik yang 
berasal dari daerah Trenggalek yang paling barat, daerah 
Tulungagung, bahkan luar provinsi. Tujuannya pun bermacam-
macam ada yang ingin mengunjungi atau silaturahmi kepada 
saudaranya yang berada di daerah Durenan, menyaksikan Pawai, 
Pentas Seni, dan tujuan yang lainnya. Sehingga daerah ini pun 
tiap hari raya “Kupatan” jalan rayanya selalu ramai dan macet.  
Berdasarkan apa yang telah disampaikan K.H. Abdul Fattah 
Muin, Pengasuh Pondok Babul Ulum Durenan, Trenggalek bahwa 
Perayaan  “Kupatan atau Bodo Kupat” di Durenan ini berawal 
dari para leluhur Kyai Abdul Masir, kemudian di lanjutkan oleh 
putranya yait Kyai Imam Mahyin. Mereka selama 6 hari pada 
bulan Syawal setelah Idul Fitri Hari pertama selalu rutin 
berpuasa hari ke 2 sampai hari ke 6 bulan syawal. Sebagimana 
yang sudah disabdakan oleh Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
Wassallam, sebagaimana yang diceritakan oleh Shahabat Nabi 
yang bernama Abu Ayyub al-Anshari berikut ini: 
لاى للاُ ُسْوَل للِا صَ رَ  َأنا ْنهُ عَ  َصارِيِّ َرِضَي للاُ َعْن َأِب أَي ُّْوَب اأْلَنْ 
وااٍل َكاَن  شَ ُه ِستًّا ِمْن أَتْ بَ عَ  ُثا َن َعَلْيِه َوَسلاَم قَاَل: " َمْن َصاَم َرَماَضا
ْهِر ".  َكِصَياِم الدا
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Artinya: Abu Ayyub Al-Anshari menceritakan bahwa Nabi 
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wassallam bersabda yang 
berbunyi: “Barang siapa yang berpuasa bulan Ramadhan, 
kemudian orang tersebut melanjutkan enam hari pada bulan 
Syawal, maka jadilah puasanya seperti setahun.” 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh beberapa ulama’ 
besar  hadits, diantaranya yaitu Abu Daud, An-Nasa’i, At-
Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Majjah, Muslim, Imam Ahmad, dan 
juga Bukhari 
Berdasarkan hadits tersebut, saat ini banyak masyarakat di 
wilayah kecamatan Durenan yang melalukan puasa 6 hari 
setelah tanggal 1 syawal. Mereka merasa sungkan jika 
bersilaturahmi ke tetangga atau sowan ke kyainya pada 6 hari 
setelah hari pertama Idul Fitri (1 Syawal) tersebut. Sehingga 
banyak masyarakat yang melakukan silaturrahmi (bakdan) 
dilakukan pada H+ 7 bulan Syawal.  
Selain itu juga diadakan kirab tumpeng raksasa, kupat gratis 
di pinggir jalan, serta sebagian masayarakat sekitar banyak yang 
merayakannya dengan menyediakan berbagai olahan kupat 
beserta sayurnya seperti sayur tewel, sayur pepaya muda, ayam 
lodho, dan sebagainya. Sehingga hal tersebut menarik perhatian 
masyarakat luar kecamatan Durenan untuk berkunjung ke 
Durenan untuk menikmati sajian olahan ketupat gratis olahan 
khas Durenan dan menyaksikan kirab tumpeng raksasa tersebut. 
Sehingga hari ke 7 bulan syawal tersebut diberi nama hari raya 
“Kupatan atau Bodo Kupat” dan tradisi ini sudah muncul atau 
lahir sejak dahulu, dan tetap eksis  hingga sekarang ini. 
Daerah yang kedua yaitu Kelutan. Kelutan ini adalah sebuah 
desa berada di Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek 
yang setiap H+ 7 bulan Syawal menyelenggarakan bodho kupat 
yang saat ini dikolaborasi dengan pawai seni budaya keliling, 
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pentas seni, makan kupat gratis seperti halnya di Kecamatan 
Durenan. Awal mula dimeriahkan hari raya “Kupatan atau Bodo 
Kupat” ini tidak lain adalah atas inisiatif Gus Ipung atau Ust. H. 
Saiful Bahri, Pengasuh Pondok Darunnajah Trenggalek. 
Tujuan diadakannya tradisi ini adalah untuk meminimalisir 
keramaian atau kemacetan yang ada di Kecamatan Durenan atau 
tepatnya di Jalan Nasional arah Trenggalek-Tulungagung yang 
melewati daerah Kecamatan Durenan Trenggalek. Adapun 
tradisi hari raya “Kupatan” atau Bodo Kupat” di Desa Kelutan ini 
sudah berjalan kurang lebih 4 tahun ini. Adanya kegitan hari 
raya “Kupatan atau Bodo Kupat” di Desa Kelutan, Kecamatan 
Trenggalek, Kabupaten Trenggalek tersebut, suasana Jalan Raya 
di daerah Durenan tidak padat, macet, atau ramai seperti tahun-
tahun sebelumnya. Oleh karena itu, setiap hari raya “Kupatan 
atau Bodo Kupat” dua daerah tersebut menjadi pilihan 
masyarakat untuk berbondong-bondong menghadiri salah satu 
acara di kedua daerah tersebut.  
Akan tetapi pada tahun 2020 ini acara tradisi hari raya 
“Kupatan atau Bodo Kupat” tak dimeriahkan seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan munculnya Covid-19 
(Corona Virus Disiese 2019) yang menyebar di daerah 
Trenggalek. Sejak awal pemerintah kabupaten Trenggalek sudak 
mengantsipasi agar supaya warganya tidak ada yang terkena 
virus corona. 
Berdasarkan informasi dari Gugus Tugas Covid-19 atau 
Kominfo Trenggalek, tepat pada H-2 sebelum hari raya “Kupatan 
atau Bodo Kupat” jumlah pasien yang terpapar atau 
terkonfirmasi “Dedek Corona” yaitu berjumlah 11 Orang. 11 
Orang tersebut meliputi kecamatan Dongko 2 orang, kecamatan 
Durenan 3 orang, kecamatan Gandusari 1 orang, kecamatan 
Tugu 1 orang, kecamatan Pogalan 1 orang, kecamatan 
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Trenggalek 2 orang, dan kecamatan Munjungan 1 orang. Dari 
informasi yang disampaikan oleh Gugus Tugas Covid-19 
Trenggalek beserta Bupati Trenggalek bapak H. Muhammad Nur 
Arifin atau biasa disebut Gus Ipin via live streaming Instagram, 
Facebook, dan Youtobe menjelaskan bahwa semua masyarakat 
yang terpapar Covid-19 (Corona Virus Disies 2019) tersebut ada 
yang memiliki riwayat perjalanan dari daerah PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) atau daerah Zona Merah yang rawan 
terkena Covid-19. Seperti Hal daerah Surabaya, Semarang, 
Bandung, Jakarta, Tangerang, dan sebagainya. Selain itu juga ada 
yang bertugas sebagai dokter atau perawat yang menangani 
orang yang terpapar atau terkonfirmasi Covid-19. 
Berdasarkan hal tersebut, maka Bupati Trenggalek Bapak H. 
Muhammad Nur Arifin (Gus Ipin) mengambil keputusan untuk 
tidak memeriahkan atau meniadakan perayaan tradisi hari raya 
“Kupatan atau Bodo Kupat” di daerah Trenggalek, khususnya 
daerah Durenan dan Kelutan tersebut. Keputusan tersebut 
diambil guna mencegah atau memutus penyebaran “Dedek 
Corona” yang semakin hari semakin bertambah yang awal 
mulanya hanya satu orang menjadi 11 orang. Oleh karena itu, 
Bapak H. Muhammad Nur Arifin memperintahkan untuk 
memperketat pemeriksaan ceckpoint  pada 3 akses masuk 
Kabupaten Trenggalek.  
Ceckpoint pertama berada di daerah Anjungan Cerdas pada 
perbatasan Ponorogo – Trenggalek. Jadi setiap kendaraan baik 
itu mobil, truk, motor dan sebagainya yang memasuki daerah 
Kota Trenggalek mendapat pemeriksaaan oleh Relawan Covid-
19. Relawan Covid-19 tersebut memeriksa kartu Identitas, suhu 
badan, dan menyemprot disinfektan pada kendaraan yang di 
pakai oleh pengemudi. Ceckpoint kedua berada di daerah 
Terminal Durenan yang mendekati perbatasan antara 
Tulungagung - Trenggalek. Sehingga semua kendaraan yang 
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masuk Kota Trenggalek diarahkan ke Terminal Durenan untuk 
tempat pengecekan. Ceckpint ketiga berada di kecamatan 
Panggul yang mendekati perbatasan antara Pacitan – 
Trenggalek. Adapun sebenarnya terdapat 40 titik jalur antar 
perbatasan Tulungagung, Pacitan, Ponorogo. Akan tetapi semua 
jalur tersebut ditutup, dan hanya membuat 3 jalur akses skala 
besar yang dilengkapi dengan ceckpoint tersebut. 
Setelah menetapkan meniadakan perayaan hari raya 
“Kupatan atau Bodo Kupat” di daerah Durenan dan Kelutan 
Trenggalek, Bapak H. Muhammad Nur Arifin menggantinya 
dengan menyiapkan dan memberikan seribu paket ketupat 
gratis yang bisa dipesan oleh masyarakat melalui aplikasi pesan 
antar yang disebut “Blojek”. Beliau menuturkan bahwa paket 
ketupat gratis tersebut bisa dipesan melalui aplikasi “Blojek” 
dengan hanya mengganti biaya ongkir (Ongkos Kirim) saja. Hal 
tersebut dilakukan Bapak H. Muhammad Nur Arifin dengan 
tujuan hari raya “Kupatan atau Bodo Kupat” tetep eksis atau 
berjalan dan esensi dari tradisi “Kupatan” tidak hilang, meskipun 
tradisi “Kupatan” tidak dimeriahkan seperti sebelum-
sebelumnya. Akan tetapi dilakukan dengan cara menerapkan 
protokol kesehatan. 
Sehingga masyarakat diharapkan untuk merayakan hari 
raya “Kupatan atau Bodo Kupat” di rumah masing-masing 
dengan menerapkan protokol kesehatan. Dan juga bisa 
melakukan silaturrahmi dengan beberapa saudaranya yang 
berada di dua daerah pusat hari raya “Kupatan atau Bodo Kupat” 
tersebut dengan melalui media virtual memakai Video Coverence 
seperti Whatsapp, Zoom Cloud Meeting, Google Meet, Webex Cisco 
Meeting dan lain sebagainya).  
Saat pandemic seperti sekarang ini, banyak para akademisi 
yang memakai media virtual atau aplikasi Video Converence 
Lebaran di Tengah Pandemi (1)    
199 
“Lebaran di Tengah Pandemi” 
tersebut. Para dosen, mahasiswa, guru, dan kalayak umum saat 
ini memanfaatkan media virtual, untuk mengikuti seminar dan 
pelatihan online baik itu yang berjenjang nasional maupun 
internasional. Hal tersebut dilakukan oleh para akademisi untuk 
mengisi waktu ketika ada waktu luang selain Work From Home 
atau Study From Home selama masa penyebaran “Dedek Corona” 
ini. 
Dengan demikian tradisi hari raya “Kupatan atau Bodo 
Kupat” di Kabupaten Trenggalek, khususnya daerah Durenan 
dan Trenggalek diganti dengan penyediaan seribu kupat gratis 
yang bisa dipesan melalui jasa antar jemput barang dengan 
hanya mengganti ongkos kirimnya saja, dan silaturrah dengan 
saudara jauh bisa menggunakan aplikasi conferen baik itu yang 
bersekala kecil, seperti Whatsapp, dan yang berskala besar 
seperti Zoom Cloud Meeting, Google Meet, dan sebagainya. 
Semoga penyebaran mata rantai  Corona ini segera terputus, dan 
aktifitas sehari-hari bisa pulih kembali. Oleh karennya mari kita 
menyiapkan diri untuk untuk menghadipi Era New Normal atau 
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Lebaran Tanpa Salaman 
 
 
Oleh: Reni Dwi Puspitasari 
Tradisi salaman baik itu kepada orang tua maupun sanak saudara, 
kerabat, tetangga, kolega sahabat, dan kepada siapa saja yang kita 
temui adalah simbol perdamaian. 
 
dul Fitri 1441 H merupakan Idul Fitri pertama yang 
dirayakan oleh umat muslim di Indonesia dengan cara yang 
berbeda. Tradisi yang kental dengan suasana Idul Fitri tak 
lagi bisa dilaksanakan sehubungan dengan peraturan dari 
pemerintah tentang larangan mudik yang di keluarkan oleh 
Kementrian Perhubungan melalui Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 25 Tahun 2020 tentang Pengendalian 
Transportasi Selama Masa Mudik Idul Fitri Tahun 1441 H guna 
memutus penyebaran Covid-19. 
Pelaksanaan aturan ini dimulai pada 24 April  2020 dan 
berakhir pada 31 Mei 2020 yang ditandai dengan tidak adanya 
moda transportasi yang beroperasi dengan jadwa pelarangan 
sebagai berikut: berlaku sampai 31 Mei 2020 untuk transportasi 
umum darat, 1 Juni 2020 transportasi udara dan 15 Juni 2020 
untuk transportasi kereta api. 
I 
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Dengan demikian, jelas mudik sebagai ciri khas Idul Fitri di 
Indonesia tidak bisa lagi dilaksanakan. Sehingga banyak orang 
lantas berceloteh, “Yaaah, tidak bisa lebaran deeeh”, adapula 
“Yaaaah, tidak bisa bakdan dan salam-salaman deeeeh” baik 
yang diucapkan langsung maupun dari status dalam akun sosial 
media mereka. 
Padahal, yang namanya lebaran atau idul fitri sebenarnya ya 
tetap ada, tetap terlaksana hanya tradisi yang tidak bisa 
dilaksanakan sehingga banyak orang menganggap “tidak ada 
lebaran”, padahal sebelumnya juga tidak ucapan “ Yaaaah, tidak 
ada ramadhan deeeh..” kenapa? Karena puasa tetap bisa 
dilaksanakan dan tradisi puasa tidak begitu terasa hilang seperti 
halnya tradisi lebaran. Hal ini dikarenakan tradisi lebaran lebih 
bersifat fisik, lebih bersifat sosial, lebih bersifat hubungan 
dengan sesama manusia.  
Lalu, apa yang tidak bisa dilaksanakan sehingga kebanyakan 
orang sampai menganggap bahwa tidak ada lebaran di masa 
pandemic covid-19 ini?  
Ya, salaman. 
Salaman adalah tradisi fisik pertama yang tidak bisa 
dilaksanakan oleh umat muslim. Mereka yang biasa 
melaksanakan tradisi sungkem kepada orang tua, menjabat dan 
mencium punggung tanggan keduanya dan merasakan getar 
kehangatan kasih sayang dari sentuhan tangan itu tak lagi 
dirasakan. 
Bagi yang dirantau, betapa lama setahun menyimpan rindu 
untuk bersalaman dalam suasana lebaran. Betapa yang 
meskipun dekat kata maaf mudah keluar dari mulut ketika 
bersalaman dalam suasana lebaran. Salaman di hari lebaran itu 
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berbeda, berbeda dengan hari-hari biasa. Berbeda dengan 
sekedar salaman untuk pamit ke luar rumah.  
Tradisi salaman baik itu kepada orang tua maupun sanak 
saudara, kerabat, tetangga, kolega sahabat, dan kepada siapa saja 
yang kita temui adalah simbol perdamaian. Salaman berasal dari 
bahasa Arab salam yang berarti damai. Dengan bersalaman, 
seseorang telah menampakkan adanya rasa saling mengasihi, 
menyayangi, menunjukkan rasa aman dan kedamaian karena 
segala polah, tingkah, ucap yang pernah menyakiti telah 
dimintakan maaf dan telah pula dimaafkan. Tak ada lagi gelisah 
dan resah dihati orang-orang yang saling memaafkan. 
Dalam hadits yang di riwayatkan Al-Barra’bin Azib dari Abu 
Dawud dan Tirmidzi, disebutkan bahwa mushafahah atau 
bersalaman dapat melebur dosa. ”Bila seorang muslim bertemu, 
kemudian ia mengucapkan salam dan berjabat tangan, maka 
Allah akan mengampuni dosa kedua orang tersebut, hingga 
mereka berpisah.” Bahkan dalam riwayat Hudzaifah bin Al-Yama, 
Rasulullah bersabda, “seseorang muslim yang saling bertemu 
dan mengucapkan salam, kemudian berjabat tangan, maka dosa-
dosanya akan berguguran, sebagaimana gugurnya daun-daun 
pepohonan yang kering”. 
Selain itu masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang 
kental dengan tradisi “srawung” atau berkumpul jadi stu, tepo 
seliro, saling mengenal satu sama lain, terlebih lagi masyarakat 
desa. Inilah yang menjadi alasan mengapa lebaran itu ya 
salaman, kalau tak salaman ya seperti tak lebaran. Dalam tahap 
ini, salaman mempunyai manfaat lain yang bisa dirasakan oleh 
seseorang selain dari segi anjuran agama. Hal ini dilihat bahwa 
salaman berarti ada kontak fisik berupa sentuhan yang 
dilakukan seseorang pada orang lain. 
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Dimensi berupa sentuhan memainkan peran yang penting 
dalam interaksi kita dengan dunia luar. Sentuhan dapat diartikan 
sebagai ekspresi keterhubungan atau relasi kita dengan orang 
lain. Biasanya sentuhan ini digunakan sebagai wujud komunikasi 
non verbal dan di dalamnya terdapat muatan kasih sayang. 
Berdasarkan studi ilmiah, seorang psikolog perkembangan 
sekaligus pendiri Touch Research Institutes di Washington DC, 
Tiffany Field, Ph.D menjelaskan bahwa sentuhan fisik efek positif 
terhadap kesehatan fisik dan psikologis seseorang. Begitu juga 
laporan yang dimuat Journal of Cognitive Neurosciens, Dolcos 
mengemukanan bahwa salaman berpengaruh terhadap koneksi 
saraf otak yaitu dapat meningkatkan dampak positif sekaligus 
mengurangi dampak negatif dalam hubungan seseorang. “Kami 
menemukan bahwa berjabat tangan tidak hanya meningkatkan 
efek positif dalam berinteraksi, tetapi juga mengurangi kesan 
negatif. Seringkali terjadi kesalahan dalam interaksi sosial kita. 
Dengan berjabat tangan sebelumnya, kita dapat meredam 
dampak negatif dari kesalahpahaman yang mngkin terjadi,” kata 
Dolcos. 
Lalu, bagaimana dengan pengalaman saya lebaran tanpa 
salaman di masa pandemi ini? Apakah sangat berpengaruh 
terhadap psikologis saya? 
Jawabannya adalah Iya, saya adalah orang orang yang suka 
salaman, terlebih lagi ketika lebaran bersalaman dengan kedua 
orang tua saya. Bapak dan Emak. Akan tetapi lebaran kali ini 
saya hanya bisa bersalaman dengan Emak, bukan karena 
pandemi, tapi memang karena Bapak telah berpulang kehadirat-
Nya.  
Bukan lebaran tahun ini saja, juga lebaran-lebaran 
selanjutnya akan menjadi lebaran tanpa salaman dengan Bapak.  
Tapi masih bisa ku kenang, bagaimana bapak memelukku, 
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mencium kedua pipiku, mencium kening dan mengelus rambut 
ku sambil berkata “Bocah kok megelne (Anak kok 
menjengkelkan) sambil mecubit hidung ku yang kebetulan 
mancung. Al-fatihah. 
Aaaaah, gara-gara mencubit hidung jadi teringat lagu Aisyah 
Istri Rasullullah: 
 
Mulya cantik berseri 
Kulit putih bersih merahnya pipimu 
Dia Aisyah, putri Abu Bakar, istri Rasulullah 
Sungguh sweet Nabi mencintamu 
Hingga Nabi minum dibekas gelasmu 




Romantisnya cintamu dengan Nabi 
Dengan Baginda kau pernah main lari-lari 
Selalu bersama hingga ujung nyawa 
Kau di samping Rasulullah 
 
Aisyah… 
Sungguh manis oh sirah kasih cintamu 
Bukan persis novel mula benci jadi rindu 
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Kau istri tercinta Ya Aisyah Humaira 
Rasul saying, kasih, Rasul Cintamu 
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